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1Garap Sindhenan Jawa Timur Surabayan
BAB I
PENDAHULUAN
Gending-gending tradisi Surabaya (lazim disebut
gending-gending Jawa Timur Surabayan1) adalah gending-
gending yang hidup di wilayah Surabaya, Sidoarjo, Jombang,
dan Gresik. Gending-gending Jawa Timur Surabayan didominasi
oleh laras sléndro dan digolongkan ke dalam empat pathet, yaitu:
pathet sepuluh, pathet wolu, pathet sanga,  dan pathet sérang.
Menurut Harijadi Tri Putranto, pathet sepuluh mempunyai
wilayah nada (Jawa:  ambah-ambahan) 35612,2 dengan sèlèh gong
kebanyakan didominasi oleh nada 2 (ro) dan 5 (ma). Pathet wolu
memiliki wilayah nada 561235, 3 dengan sèlèh gong kebanyakan
didominasi oleh nada 5 (ma) dan 1 (ji).  Pathet sanga mempunyai
wilayah nada 612356,  4 dengan sèlèh gong kebanyakan
didominasi oleh nada 6 (nem) dan 2 (ro). Pathet sérang
mempunyai wilayah nada 356123, 5 dengan sèlèh gong
kebanyakan didominasi oleh nada 3 (lu) (Harijadi Tri Putranto,
2003:126–128). Secara tradisi gending-gending Jawa Timur
1 Istilah Jawa Timur Surabayan cenderung mengacu pada wilayah
budaya yang bersifat spesifik, yang tidak hanya terbatas secara geografis pada
wilayah kota Surabaya, tetapi juga meliputi kota-kota lain di sekitarnya yang
mempunyai kemiripan gaya kedaerahan, meliputi:  Surabaya, Sidoarjo,
Jombang, dan Gresik. Dengan demikian, yang dimaksud sindhènan Jawa Timur
Surabayan adalah gaya sindhènan yang bersifat spesifik dan terbatas pada
dialektika budaya Surabaya (lihat Sutton, 1991:121).
2 Wilayah nada sléndro pathet sepuluh adalah: ety12356!@#, dengan
nada menonjol 2 (ro), 6 (nem), dan 5 (ma).
3 Menurut hemat penulis, wilayah nada sléndro pathet wolu adalah:ty12356!@, dengan nada menonjol 5 (ma) dan 1 (ji).
4 Menurut hemat penulis, wilayah nada sléndro pathet sanga adalah:y12356!@#, dengan nada menonjol 6 (nem), 3 (lu), dan 2 (ro).
5 Menurut hemat penulis, wilayah nada sléndro pathet sérang adalah:ety12356!@#, dengan nada menonjol 3 (lu).
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Surabayan mempunyai bentuk gending antara lain: Giro,
Gagahan, Cakranegara, Samirah, Luwung, Lambang, Titipati,
Gambir­sawit, Jula­juli, Goyang­goyang, Ayak kempul kerep, Ayak
kempul arang, Srepeg, dan bentuk khusus atau pamijèn (Sri
Suyamti, 1985:19–20).
Sindhènan merupakan salah satu unsur penting di dalam
karawitan (Jawa) yang memberi warna tersendiri dalam setiap
penyajian karawitan. Ia mempunyai kedudukan yang kuat, baik
dalam penyajian karawitan mandiri maupun penyajian
karawitan dalam konteks kepentingan sosial masyarakat,
misalnya hajatan, upacara peringatan hari-hari besar, wayangan,
penyajian tari terutama dalam bentuk tayub dan tandhakan, dan
sebagainya.
Jika dilihat dari esensi seni, sindhènan mempunyai peran
penting dalam membentuk rasa dan karakter sebuah gending.
Ia merupakan salah satu ricikan garap yang di dalamnya terdapat
dua unsur yang saling berkait, yakni “teks” dan “lagu,” yang
harus diolah dan diterjemahkan melalui bahasa musikal (Suraji,
2005:1). Kedua unsur ini ketika digarap tidak terlepas dari
berbagai hal seperti:  teknik vokal, bentuk gending, garap ricikan
yang dijadikan acuan garap, gaya bahasa (dialek kedaerahan),
dan dinamika pada unsur suara vokal.
Salah satu ciri khas yang paling menonjol dalam
sindhènan Jawa Timur Surabayan adalah “nungkak,” yakni teknik
sindhènan yang sèlèh akhirnya mendahului balungan sèlèh yang
dituju. Nungkak sering dikatakan oleh banyak praktisi
karawitan, baik Surabaya maupun luar daerah Surabaya,
sebagai salah satu ciri khas sindhènan gending-gending Jawa
Timur Surabayan. Ciri ini tidak dimiliki oleh daerah lain
terutama sindhènan gaya Surakarta. Sindhènan dengan sèlèh
nungkak oleh mayoritas praktisi gamelan Jawa Surakarta dinilai
kurang enak, karena terkesan pesindhèn ajaran (sedang tahap
belajar) yang kurang menguasai tata irama atau sering disebut
tidak mempunyai rasa irama yang enak dalam karawitan.  Akan
tetapi dalam penyajiannya, sindhènan gending-gending Jawa
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Timur Surabayan cenderung selalu nungkak atau mendahului
nada sèlèh. Kalaupun ada sèlèh sindhènan yang tepat dengan
ketukan atau ritme tabuhan nada sèlèh, hal itu merupakan
toleransi perpanjangan nada oleh para pelakunya. Nungkak
dalam sindhènan gending-gending Jawa Timur Surabayan
sangat umum dan biasa dilakukan oleh mayoritas pesindhèn tua
dan muda Surabaya. Kebiasaan ini telah melekat pada
masyarakat, sehingga menjadi tolok ukur keindahan bagi
pendukungnya.
Keindahan lagu sindhènan Jawa Timur Surabayan di
samping terbentuk oleh céngkok (pola dasar lagu yang telah
memiliki satu kesatuan musikal) dan sèlèh yang spesifik, juga
teks atau cakepan yang digunakan.  Hal ini dapat didengar dari
pemilihan jenis-jenis bentuk cakepan, kapan harus menggunakan
cakepan bentuk parikan, wangsalan, isèn-isèn, atau senggakan.
Pesindhèn  yang sudah mahir (Jawa: mumpuni), dalam
menyajikan sindhènan gending tertentu pasti akan memilih
bentuk cakepan tertentu. Misalnya pada saat ia menyajikan
sindhènan gending yang sejajar dengan bentuk kethuk loro kerep
(bagi gending gaya Surakarta), ia memilih bentuk cakepan
berupa wangsalan, bukan parikan. Cakepan berbentuk parikan
biasanya digunakan untuk gending sejenis ketawang dan ladrang
(bagi gaya Surakarta) atau bentuk gending lain yang lebih kecil
daripada kethuk loro (bagi gaya Surakarta).
Pada tataran praktik hampir semua pesindhèn ‘bebas’
membuat tafsir. Meskipun demikian, kebebasan tersebut
terbatas pada cara menafsir unsur-unsur garap dan mengolah
teknik penyuaraan. Sebagai contoh, dalam menghadapi sèlèh
yang sama, pesindhèn bebas menentukan wiletan, membuat
gregel,  memberi luk,  menentukan teks/cakepan  dalam
rangka menuju sèlèh-sèlèh tersebut. Dari kerja tafsir tersebut
selanjutnya menghasilkan lagu sindhènan. Dengan demikian
tidak mengherankan apabila dalam satu gending saja,
misalnya gending Samirah laras sléndro pathet sanga, karakter
gending dapat berubah atau lain sama sekali karena disajikan
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oleh pesindhèn  yang mempunyai kemampuan dan tafsir
berbeda.
Dalam karawitan Jawa Timur Surabayan terdapat nama-
nama pesindhèn yang oleh kalangan masyarakat karawitan
dipandang memiliki kemampuan yang lebih dan sebagian
dijadikan panutan dalam hal sindhènan, antara lain: Soelikah,
Sri Utami, Remu, Sulyani, Suti’ah, Endahini, Listyaning, dan
Sulis. Di antara nama-nama tersebut, Remu sudah meninggal
dunia tetapi gaya sindhènannya masih sering ditiru oleh pesindhèn
generasi berikutnya, karena karya sindhènannya masih dapat
dipelajari melalui rekaman kaset komersial produksi RRI
Surabaya dan Lokananta.
Dilihat dari aspek garap dan kualitas sajian, pesindhèn-
pesindhèn tersebut dalam menyajikan gending bentuk apa pun
tidak lepas dari berbagai teknik, pemahaman, dan konsep yang
dianutnya; ada yang menyajikan sindhènan dengan sèlèh
nungkak, ada yang menyajikan sindhènan dengan sèlèh ngepas,
dan ada pula (meskipun sangat sedikit) yang menyajikan
sindhènan dengan sèlèh nggandhul. Konsep-konsep tersebut
sampai saat ini sulit dijelaskan secara tertulis.  Bahkan konsep-
konsep inilah yang selalu muncul dalam keperluan yang terkait
langsung dengan sindhènan, yang antara pesindhèn satu dengan
lainya berbeda tingkat pemahamannya.
Untuk mendapatkan kejelasan mengenai garap sindhènan
Jawa Timur Surabayan, penulis berpendapat perlu diadakan
kajian secara mendalam tentang sindhènan  Jawa Timur
Surabayan menyangkut unsur-unsur dan konsep yang ada di
dalamnya.
Penulisan buku ini bertujuan untuk mendokumentasikan
garap sindhènan gending-gending tradisi Jawa Timur Surabayan
yang mulai ditinggalkan oleh para pelakunya karena pengaruh-
pengaruh budaya luar daerah, seperti masuknya sindhènan
gending-gending gaya Surakarta, Sragènan, Narta-sabdan, dan
lain-lain yang mulai mengusik keaslian budaya lokal.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, pada
5Garap Sindhenan Jawa Timur Surabayan
nantinya akan diungkap garap sindhènan gending-gending Jawa
Timur Surabayan dalam berbagai ragam bentuk dan struktur
gending. kedua, menganalisis permasalahan untuk menemukan
kedudukan sindhènan dalam gending-gending Jawa Timur
Surabayan. Ketiga merumuskan pandangan seniman yaitu
pesindhèn dan pengrawit terhadap aspek estetik sajian sindhènan
gending-gending Jawa Timur Surabayan.
Berangkat dari sebuah pemikiran, bahwa Sindhènan
merupakan hasil kreativitas seniman yang di dalamnya
menyangkut masalah imajinasi dan interpretasi. Kreativitas
seniman termasuk dalam wilayah garap musikal seperti yang
dinyatakan oleh Rahayu Supanggah sebagai berikut.
Garap adalah suatu tindakan kreatif yang di dalamnya
menyangkut masalah imajinasi, interpretasi pengrawit
dalam menyajikan suatu instrumen atau vokal. Unsur-
unsur penting dari garap dalam karawitan terdiri atas
ricikan, gending, balungan gending, vokabuler cèngkok dan
wiletannya, serta pengrawit (Rahayu Supanggah, 1983:1).
Menurut Waridi:
Garap dalam kesenian tradisi dipengaruhi oleh beberapa
faktor atau aspek antara lain:  pengrawit, penguasa,
selera masyarakat, uang, fungsi, forum, figur, psikologis,
lingkungan, dan faktor eksternal.  Sifat oral dan komunal
yang melekat pada seni tradisi Jawa merupakan faktor
penting yang juga berperan sebagi pendorong
munculnya berbagai alternatif garap (Waridi, 2002:2).
Berbicara mengenai garap, di dalam sebuah karya seni,
tentunya berhubungan pencapaian rasa indah yang dibentuk
(Estetika), akan tetapi pada dasarnya estetika tidak hanya
berhubungan dengan hal-hal yang bersifat indah, tetapi juga
hal-hal yang tidak indah.  Jerome Stolnitz berpendapat, bahwa:
“Aesthetics has often been described as the philosophical study of
beauty and ugliness” (Stolnitz, 1967:174), artinya bahwa estetika
sering dimaknai sebagai penelahaan filsafati tentang keindahan
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dan kejelekan. “Indah” dan “tidak indah” dalam karya seni
pada hakikatnya merupakan permasalahan yang bersifat
subyektif, karena kedua hal ini tidak hanya melekat pada karya
seni tetapi juga bergantung pada sudut pandang penikmatnya
(Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak, 1993:32). Berdasarkan pada
konsep Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak, dapat dikemukakan,
bahwa sindhènan pada setiap gaya karawitan (Surabayan,
Banyuwangen, Sragenan, Surakarta, Yogyakarta, dan
sebagainya) mempunyai ukuran keindahan masing-masing
yang tidak dapat disejajarkan. Dengan demikian, parameter
estetika sindhènan sangat bergantung pada sudut pandang,
kebiasaan, dan rasa masing-masing pelaku dan/atau penikmat
seni.  Soelikah (pesindhèn RRI Surabaya) berpendapat tentang
sindhènan Jawa Timur Surabayan sebagai berikut:  “Yèn nyindhèni
gending-gending Jawa Timuran iku ajak ngglambrèh, gak énak rèk,
kepara ndhisiki waé’’ (kalau melagukan sindhènan gending-
gending Jawa Timuran jangan melebihi sèlèh balungan gending,
tidak enak, malah mendahului saja).  Pernyataan seperti ini juga
disampaikan oleh para pesindhèn Jawa Timur Surabayan yang
lain, para pengrawit dan dalang wayang kulit Jawa Timuran.
Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan adanya
konsep sindhènan gaya Jawa Timur Surabayan yang telah
disepakati oleh para pelakunya, yakni dalam melagukan
sindhènan gending-gending Jawa Timuran sebaiknya tidak
melebihi sèlèh balungan gending (Jawa:  nglèwèr).  Sindhènan yang
sèlèh lagu mendahului sèlèh balungan disebut nungkak.  Dilihat
dari asal kata, nungkak berasal dari bahasa Jawa nungka, yang
berarti datang lebih awal (Prawiroatmojo, 1985:I:411).
Sindhènan nungkak yang dianggap mempunyai keindahan
tersendiri bagi masyarakat pendukungnya sehingga menjadi ciri
khas yang tidak dimiliki oleh sindhenan gaya lain selain Jawa
Timur Surabayan. Dan itulah yang dijadikan fokus dalam
penulisan buku ini.





A. Tradisi Utama Jawa Timur
Jawa Timur merupakan sebuah provinsi yang kaya akan
ragam etnik/lokal seni pertunjukan yang telah tumbuh dan
berkembang tanpa adanya lembaga pusat yang kuat semenjak
jatuhnya kerajaan Hindu-Jawa, Majapahit sekitar tahun 1500
Masehi. Berdasarkan penelitian R. Anderson Sutton (1991),
geografi kebudayaan Jawa Timur lebih bersifat heterogen
daripada kebudayaan Jawa Tengah.  Kebudayaan Jawa Timur
mempunyai lima wilayah etnis, meliputi:  (1) Madura di Pulau
Madura dan sepanjang pantai utara dari Pasuruan ke timur;
(2) masyarakat Osing di Banyuwangi; (3) masyarakat Tengger
di dataran tinggi sekitar Gunung Bromo; (4) masyarakat Jawa
Tengah di kawasan barat Sungai Brantas (Kediri); dan (5)
masyarakat Jawa Timur di bagian tengah provinsi itu (terutama
daerah segitiga yang ditandai dengan Surabaya, Mojokerto [atau
Jombang], dan pantai selatan Malang).  Ada yang menyebutkan
wilayah keenam, yakni Jawa pesisiran utara di sepanjang pesisir
dari wilayah timur Tuban hingga Surabaya, meski umumnya
dikatakan bahwa wilayah ini tidak memiliki tradisi seni
pertunjukan yang khas (Munadi dkk. dalam Sutton, 1991:121).
Fenomena karawitan Jawa Timur Surabayan penting
untuk dikaji, mengingat tradisi ini mempunyai ciri yang berbeda
dengan karawitan Jawa Tengah terutama gaya Surakarta. Perlu
diketahui, bahwa berdasarkan informasi yang didapat dari
sejumlah narasumber, tradisi karawitan Jawa Timur Surabayan
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ternyata berbeda dengan informasi Sutton yang meliputi
Surabaya, Mojokerto, Jombang, dan pantai selatan Malang
(1991:121). Sejumlah narasumber yang diwawancara
menyebutkan, bahwa yang termasuk dalam tradisi Jawa Timur
Surabayan adalah: Surabaya, Sidoarjo, Jombang, dan Gresik
(Sartiah, wawancara 6 Januari 2005; Surono Gondo­taruno,
wawancara 30 Oktober 2006; Soelikah, wawancara 30 Oktober
2006; Silan, wawancara 30 Oktober 2006; Listyaning,
wawancara 25 Januari 2007).
Masyarakat Jawa Timur Surabayan memiliki dialek
bahasa Jawa yang dikenal sebagai Jawa cara wétanan.  Menurut
penilaian sementara orang Jawa Tengah, orang Jawa Timur
Surabayan dikatakan lebih kasar dan lebih terbuka (Jawa: blak-
blakan), tanpa rasa kehalusan dalam hal sikap maupun tutur
kata. Pada umumnya, orang Jawa Timur Surabayan akan
mengiyakan, meski mereka kurang menerima bila dianggap
tidak memiliki kehalusan sebagaimana yang diduga oleh
sementara orang Jawa Tengah.  Mereka tidak memungkiri
bahwa bahasa Jawa Tengah lebih halus dibanding Jawa Timur
Surabayan.
Kesenian Jawa Timur sangat berbeda dengan kesenian
Jawa Tengah yang berorientasi pada tradisi keraton.
Masyarakat Jawa Timur Surabayan memiliki seni pertunjukan
teater yang bersifat khas, yakni ludruk. Ludruk bermula dari
kesenian ngamen (Jawa: barangan) Pak Santik, Pak Amir, dan
Pak Pono dari Jombang pada tahun 1907. Demi keberhasilan
usahanya, Pak Pono mengenakan pakaian wanita, dengan
sebutan wédokan, yang artinya menyerupai wong wédok atau
wanita.  Dalam setiap pementasan keliling, mereka selalu merias
wajahnya dengan coretan-coretan agar tampak lucu, dan
penonton menyebutnya wong lorèk. Kata lorèk ini kemudian
berubah menjadi lèrok (Supriyanto, 1994:76). Perkembangan
selanjutnya, karena lèrok dalam setiap menari selalu disertai
gelengan kepala (Jawa: géla-gélo) dan hentakan kaki (Jawa:
nggedrug), maka kemudian disebut lodrug, yang merupakan
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akronim dari kata géla-gélo dan nggedrug. Kata lodrug itu
kemudian berubah menjadi ludruk.  Nama lèrok dan ludruk terus
berdampingan sejak kemunculannya sampai tahun 1955,
selanjutnya masyarakat dan seniman pendukungnya
cenderung memilih nama “ludruk” saja (Supriyanto, 1994:78–
79).
Pada tahun 1933 seniman ludruk Cak Durasim telah
mendirikan perkumpulan ludruk bernama Ludruk Organisatie
(LO). Cak Durasim itulah yang merintis pementasan ludruk
berlakon (Supriyanto, 1994:79). Lakon-lakon ludruk diangkat
dari cerita rakyat, babad, cerita sejarah, ataupun kisah hidup
sehari-hari, seperti Warok Suramenggala, Suminten Édan, Pak
Sakérah, Darpa–Kayun, Sam Pek – Ing Tay, Sarip Tambakyasa.
Pertunjukan ludruk dilakukan secara improvisasi, tanpa
naskah yang harus dihafalkan terlebih dahulu sebelum pentas,
dengan struktur pementasan sebagai berikut.
1. Pembukaan tari Ngréma putra (gaya Surabaya, Jombang,
dan Malang) atau Ngréma putri (gaya Malang).
2. Bedhayan, penampilan tandhak ludruk dalam atraksi menari
dan melagukan kidungan secara bersama-sama.
3. Adegan humor (lawak) dengan selingan kidung.
4. Penyajian lakon atau cerita.
Pemeran ludruk baik pria maupun wanita dilakukan oleh
pria, meskipun juga ada beberapa perkumpulan ludruk yang
peran wanitanya dilakukan oleh wanita, misalnya grup ludruk
RRI Surabaya dan grup ludruk Sidik Cs. Bahasa percakapan
menggunakan bahasa Jawa dialek Jawa Timuran, dan dalam
lakon-lakon tertentu kadang-kadang bercampur dengan bahasa
Indonesia. Nyanyian di dalam ludruk disebut kidungan atau
gadhangan, berbentuk pantun (parikan) dan pantun kilat, dengan
gending yang disebut Jula-juli. Gamelan yang digunakan berlaras
sléndro atau pélog dan kadang-kadang gabungan laras sléndro
dan pélog.
Tari Ngréma dan gending yang menyertai (Jula-juli)
sekarang sering digunakan sebagai pembuka dalam berbagai
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jenis seni pertunjukan Jawa Timur seperti tayuban, wayang
topèng, dan wayang kulit. Juga dalam siaran radio, gending Jula-
juli sering digunakan sebagai lagu pembukaan siaran.  Meskipun
tidak ada orang yang menari di studio, kendhangannya
menunjukkan koreografi Ngréma yang khas, disertai dengan
suara dari seseorang yang menggemerencingkan gelang-gelang
kaki yang biasanya dikenakan oleh penari Ngréma. Ngréma
berfungsi sebagai lambang “Jawa Timur” yang dapat langsung
dikenali, baik bagi penduduk Jawa Timur maupun masyarakat
Jawa yang lain.
Irama dan nuansa gending-gending Jawa Timur memiliki
gaya yang sangat berbeda dengan gending-gending Jawa
Tengah. Pertunjukan wayang kulit Jawa Timur mempunyai
kemiripan dengan pertunjukan wayang kulit Jawa Tengah,
tetapi urutan pathet, repertoar gending, dan gaya tabuhannya
khas Jawa Timur. Banyak dalang di Jawa Timur yang
menerapkan tradisi Surakarta (baca: Jawa Tengah) dalam
pementasan wayang kulit Jawa Timur, tetapi ada juga yang
menggabungkan gaya pedalangan Surakarta dengan
pedalangan Jawa Timur.  Disebabkan tidak adanya satu sentra
tradisi yang kuat (baca: keraton), pertunjukan wayang kulit
Jawa Timur kurang terpolakan sebagaimana pedalangan
Surakarta dan Yogyakarta.  Beberapa bentuk gending wayangan
Jawa Timur (yang sebanding dengan Ayak-ayakan, Sprepegan,
dan Sampak di Jawa Tengah) memiliki kemiripan dengan bentuk
gending-gending wayangan di Jawa Tengah.
Karawitan Jawa Timur pada saat ini jarang terdengar
sebagai “musik konser” (klenèngan), meski pada awal abad ke-
20 pementasan semacam itu merupakan hal yang lazim,
setidaknya di daerah Surabaya dan Mojokerto. Munculnya
klenèngan Jawa Timur tidak lepas dari upaya Mongsokadi,
seniman karawitan kelahiran 1869 di Sidoarjo dan konon mulai
menyertakan pesindhèn dalam rombongan gamelannya di tahun
1918 (Proyek Penelitian dan Pencatatan, 1976:272–273).
Sebelum itu, wanita yang menyanyi bersama-sama bunyi
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gamelan hanya terdengar dalam konteks tayuban, dan terbatas
pada gending-gending sajian pendek dan semarak yang
dimintakan pada kesempatan tersebut.  Pada saat ini penyajian
gending-gending (klenèngan) yang berirama Jawa Timur hanya
terdengar satu kali dalam seminggu yakni pada setiap hari
Kamis siang antara pukul 13.00–15.00 di Studio RRI Surabaya.
 B. Ricikan Gamelan Jawa Timur
Beberapa gamelan Jawa Timur berlaras sléndro dan pélog.
Akan tetapi seringkali sebuah gamelan hanya menggunakan
satu laras saja yakni sléndro. Gamelan untuk karawitan Jawa
Timur sekarang hampir sulit dibedakan dengan gamelan Jawa
Tengah.  Meskipun demikian, ada beberapa ciri ricikan gamelan
yang dapat dikenali secara khusus sebagai gamelan Jawa Timur.
Urutan nada untuk gamelan Jawa Timur sedikit berbeda
dengan urutan nada pada gamelan Jawa Tengah.  Urutan nada
ricikan saron dan slenthem laras sléndro dalam tradisi Surakarta
berawal dari nada y (nem cendhèk) sampai dengan 6 (nem
sedheng), dalam tradisi Yogyakarta berawal dari nada 1 (ji
sedheng) sampai dengan ! (ji dhuwur), sedangkan pada tradisi
Jawa Timur berawal dari 1 (ji sedheng) sampai dengan @ (ro
dhuwur).
Saron & slenthem Surakarta :
Saron & slenthem Yogyakarta :
Saron & slenthem Jawa Timur :
Figur 1. Perbandingan urutan nada ricikan saron
dan slenthem laras sléndro.
Urutan nada ricikan saron dan slenthem laras pélog dalam
tradisi Surakarta berawal dari nada y (nem cendhèk) sampai
dengan 7 (pi sedheng), dalam tradisi Yogyakarta berawal dari
nada 1 (ji sedheng) sampai dengan 7 (pi sedheng), sedangkan
y 1 2 3 5 6 !
 1 2 3 5 6 !1 2 3 5 6 ! @
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pada tradisi Jawa Timur berawal dari 1 (ji sedheng) sampai
dengan @ (ro dhuwur).
Saron & slenthem Surakarta :
Saron & slenthem Yogyakarta :
Saron & slenthem Jawa Timur :
Figur 2. Perbandingan urutan nada ricikan saron
dan slenthem laras pélog.
Gamelan Jawa Timur Surabayan terdapat sejumlah
ricikan yang bersifat khas, meliputi:  gambyak, gendèr, bonang,
monggang, saron, dan kempul. Gambyak adalah kendhang ukuran
sedang tetapi lebih besar daripada kendhang ciblon di Jawa
Tengah.  Selongsong dan kulitnya biasanya lebih tebal daripada
kendhang Jawa Tengah.  Kendhang ini ditempatkan para sebuah
rangka (disebut plangkan), ujung yang lebih kecil berposisi lebih
tinggi daripada ujung yang lebih besar. Kendhang ini mampu
meng­hasilkan aneka ragam suara dan dapat lebih keras
daripada kendhang Jawa Tengah.  Gambyak dipukul secara padat,
penuh variasi dan bersifat improvisatoris.  Kekhasan karawitan
Jawa Timur sangat tampak pada pola kendhangan gambyakan
(Tim Pelaksana Penelitian, 1978:20).
Ricikan gendèr untuk gamelan Jawa Timur terdiri dari 14
bilah, yang dimulai dari nada q (ji cendhèk) dan berakhir pada
nada % (lima dhuwur) (Tim Pelaksana Penelitian, 1978:27). Hal
itu berbeda dengan ricikan gendèr pada gamelan Jawa Tengah,
yang dimulai dari nada 6 (nem cendhèk) dan berakhir pada nada# (lu dhuwur).
Bonang dalam gamelan Jawa Timur mempunyai
konstruksi dan khasanah nada identik dengan bonang dalam
tradisi Yogyakarta, terdiri dari sepuluh pencon pada laras sléndro
(w e t y 1 2 3 5 6 !) dan empat belas pencon pada laras
pélog (w e r t y u 1 2 3 4 5 6 & !).  Namun demikian,
susunan pencon untuk laras pélog dapat bervariasi, bergantung
pada pathetnya (lihat Figur 3).
..
y   1 2 3   5 6 7
 1 2 3   5 6 71 2 3   5 6 7   @
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Figur 3.  Posisi pencon bonang pada gamelan Jawa Tengah
dan Jawa Timur.
Dalam seperangkat gamelan perunggu lengkap Jawa
Timur terdapat ricikan mirip bonang tetapi dengan ukuran serba
besar, bergaris tengah antara 35–40 cm. Ricikan ini disebut
monggang atau penembung, terdiri dari enam buah pencon yang
tersusun dalam satu gembyangan, meliputi nada q (ji cendhèk), w
(ro cendhèk), e (lu cendhèk), t (lima cendhèk), y (nem cendhèk),
dan 1 (ji sedheng). Laras nadanya setingkat dengan laras nada
slenthem. Pada saat sekarang monggang atau penembung sudah
jarang digunakan dalam karawitan Jawa Timur (Tim Pelaksana
Penelitian, 1978:54).
Bumbung atau resonator saron pada sebagian besar
gamelan Jawa Timur terbuat dari papan kayu, seperti resona-
tor gambang, bukan berupa batangan kayu yang dilubangi
seperti yang biasa dijumpai di Jawa Tengah. Jenis resonator ini,
yang dikenal dengan nama kijingan, dapat pula berisi resonator
pipa kecil, satu pipa satu kunci.1  Beberapa perangkat gamelan
yang lebih bagus di Jawa Timur, termasuk gamelan di studio
RRI Surabaya, memiliki resonator kijingan.
 Posisi Jawa Tengah Posisi Jawa Tengah Posisi Jawa Timur 
       pélog barang        pélog bem           pélog 
Deret tinggi 4 6 5 3 2 7 1 4 6 5 3 2 1 7 4 6 5 3 2 1 
Deret rendah q u w e t y r u q w e t y r q w e u t y 
               atau               atau           atau 
Deret tinggi 4 6 5 3 2 7 1 4 6 5 3 2 1 7 4 6 5 3 2 1 
Deret rendah 1 u w e t y r u q w e t y r q u w e t y 
 
1 Saron pada beberapa perangkat gamelan pedesaan di Jawa Tengah
juga dibuat dengan cara yang sama, meski jarang yang menggunakan resona-
tor pipa di dalamnya.  Bagi masyarakat karawitan Jawa Tengah, bentuk ini
memiliki kedudukan lebih rendah dan tidak digunakan di keraton atau pada
perangkat baru yang mahal.
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Perangkat gamelan yang lebih tua di Jawa Timur
biasanya hanya memiliki satu kempul yang dilaras dengan nada6(nem) atau nada 5 (lima) dan satu gong ageng, tanpa siyem
atau gong suwukan.  Akan tetapi seiring dengan perkembangan
zaman, terutama setelah perangkat gamelan di Jawa Tengah
mengalami penambahan, perangkat gamelan di Jawa Timur
juga menambahkan satu atau dua siyem dan tiga atau empat
kempul.  Penggunaan satu kempul di Jawa Tengah dianggap kuna
dan tidak lagi dapat diterima secara estetika, padahal alat ini
masih lazim digunakan sebagai pengiring wayang topèng di
Jawa Timur (Sutton, 1991:129–130).
C. Teknik Tabuhan Jawa Timur
Beberapa ricikan gamelan Jawa Timur mempunyai teknik
tabuhan yang berbeda dengan teknik tabuhan Jawa Tengah
khususnya Surakarta. Teknik tabuhan yang merupakan khas
karawitan Jawa Timur antara lain pada tabuhan kendhang,
slenthem, bonang, monggang (penembung), gambang, dan kempul.
Kendhangan Jawa Timur memiliki dua pola yang berbeda
dengan kendhangan Jawa Tengah gaya Surakarta. Yang pertama
disebut gedhug bem,  yakni tabuhan kendhang yang biasa
dilakukan pada saat gending masih dalam proses permulaan,
sebelum masuk ke kendhangan gambyak. Dalam hal ini yang
ditabuh hanya satu jenis kendhang, yakni kendhang gedhé
(kendhang berukuran besar). Kendhangan gedhug bem ini lazim
terdapat dalam jenis gending-gending klenèngan dan gending
tari Ngréma (Tim Pelaksana Penelitian, 1978:23). Yang kedua
disebut penanggulan, adalah pola kendhangan yang khusus
dipergunakan untuk sajian gending giro dan bonangan versi Jawa
Timur, khususnya Giro Éndra dan Giro Bècèkan.  Pelaksanaannya
menggunakan dua jenis kendhang, yakni kendhang penuntung
(kendhang berukuran kecil) dan kendhang gedhé (kendhang
berukuran besar). Cara memukul kendhang gedhé menggunakan
semacam alat tabuh terbuat dari kayu, yang dibuat secara khusus
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untuk keperluan penanggulan. Kendhangan penanggulan ini di
kalangan karawitan Jawa Timur juga dikenal dengan nama
kendhangan jédhoran (Tim Pelaksana Penelitian, 1978:53).
Ricikan slenthem mempunyai teknik tabuhan yang disebut
gemakan . Tabuhan gemakan  adalah sebuah pukulan yang
mendahului nada dhing dan dhong dengan notasi mengacu
pada nada dhong (lihat Figur 4). Ritme tabuhan gemakan sama
dengan ritme tabuhan nada dhing dan dhong. Tabuhan gemakan
ini biasanya terdapat pada irama dadi (Tim Pelaksana Penelitian,
1978:21).
Nada balungan :
Slenthem gemakan:  6 0 6 0 2 0 2 0  5 0 5 0 2 0 2 0
Figur 4. Teknik tabuhan gemakan pada ricikan slenthem.
Bonang babok (di Jawa Tengah disebut bonang barung)
mempunyai pola tabuhan yang disebut racikan, yang diterapkan
pada sejumlah repertoar gending gedhé atau gending bonangan
dalam irama wiled.  Gerak tabuhannya bersifat melodis
improvisatoris. Dalam pelaksanaannya, tabuhan racikan sering
diselingi dengan tabuhan gembyangan (lihat Figur 5).
Nada balungan :
Bonang racikan : .1x1.1x1.x1 .y1.ty1y .3.12353 .2.y1232  1  1 1
gembyangan     racikan          racikan          racikan
Nada balungan :
Bonang racikan : x5.5x5.5x5. .y1.ty1y .x3..x3..x3 .2.y1232t  t  t
gembyangan     racikan      gembyangan     racikan
Figur 5. Teknik tabuhan racikan pada bonang babok.
1  6 3 2
 5  6  3  2
e  e  e
  dhing   dhong  dhing  dhong      dhing   dhong   dhing  dhong
        
 1 6  3 2 6    2 5  3
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Jadi, pada dasarnya teknik tabuhan racikan  sangat
bergantung pada perbendaharaan varisasi céngkok dan
keterampilan penabuhnya. Apabila banang babok ditabuh dengan
teknik racikan, maka bonang penerus juga mengikuti pola tabuhan
ngracik tetapi dengan teknik tabuhan dilipat-gandakan atau nikeli
(Tim Pelaksana Penelitian, 1978:58).
Teknik tabuhan monggang pada dasarnya sangat
sederhana, yakni tabuhan selalu dijatuhkan pada nada sabetan
balungan genap atau dhong (lihat Figur 6). Dalam karawitan
Jawa Timur apabila sebuah gending disertai dengan tabuhan
monggang, maka ricikan slenthem menggunakan teknik tabuhan
gemakan.
Nada balungan :
Slenthem gemakan:   0   6   0  2     0   5   0   2
Figur 6. Teknik tabuhan ricikan monggang atau penembung.
Gambang dalam karawitan Jawa Timur merupakan
ricikan gamelan yang mempunyai peran utama sebagai penghias
lagu, dengan tabuhan bersifat improvisatoris. Dalam beberapa
repertoar gending Jawa Timuran, gambang sering berperan
sebagai “pembuka lagu”; hal ini tidak lazim dalam karawitan
Jawa Tengah (Tim Pelaksana Penelitian, 1978:17).
Dalam penyajian gending-gending Jawa Timur, bunyi
kempul sangat dominan, khususnya pada gending Krucilan.
Dalam hal ini kempul dibunyikan secara menitir terus-menerus
sampai dengan gending suwuk (Tim Pelaksana Penelitian,
1978:33).
  dhing   dhong  dhing  dhong      dhing   dhong   dhing  dhong
   
1 6 3 2
 
6  5  3 2
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 D. Bentuk dan Struktur Gending Jawa Timur
Repertoar gending Jawa Timur, meski tidak sebanyak
repertoar gending tradisi Surakarta ataupun Yogyakarta.
Berdasarkan informasi Sutton (1991) terdapat 347 gending Jawa
Timur, dan sebagian besar dari gending ini dimainkan dengan
laras sléndro. Repertoar gending yang masih sering dimainkan
pada saat ini adalah gending-gending pendek dan berkarakter
gayeng (semarak), yang biasa­nya ditampilkan pada pertunjukan
tayub. Di samping itu juga terdapat beberapa gending yang lebih
panjang dan berkarakter lebih halus, yang biasanya dimainkan
pada pertunjukan wayang kulit.  Pada pertunjukan ludruk,
terdapat gending khas Jawa Timur yang sangat populer yakni
Jula-juli, bersama dengan gending-gending “kreasi baru” yang
diambil dari berbagai jenis kesenian lain.
Pertunjukan gamelan di Jawa Timur sering menyertakan
campuran repertoar dan gaya permainan lokal dengan gaya
Surakarta.  Banyak kaset komersial yang dikenali sebagai Jawa
Timur berisi satu atau beberapa gending yang biasanya
berkaitan dengan tradisi utama Jawa Tengah, khususnya lagu
dolanan karya Ki Nartasabda dan gending-gending garap
Sragènan.
Adanya unsur Jawa Tengah tidak hanya dirasakan
dalam repertoar yang dipentaskan, tetapi juga dari cara para
seniman gamelan menggolongkan gending Jawa Timur.
Gending Jawa Timur memiliki struktur formal yang sama
dengan gending Jawa Tengah, tetapi hal ini tidak banyak dikenal
oleh para seniman gamelan Jawa Timur, termasuk sejumlah
istilah yang digunakan. Struktur dan istilah formal gending-
gending Jawa Timur baru terbentuk sejak didirikannya
Konservatori Karawitan Indonesia (KOKARI) di Surabaya pada
tahun 1973.  Sistem ini jelas menggambarkan respons terhadap
standar yang ditetapkan oleh Jawa Tengah; sebuah keinginan
untuk memberi gengsi yang lebih tinggi bagi irama gamelan Jawa
Timur dengan membangun istilah teknis yang setara tetapi khas
Jawa Timur.  Para seniman otodidak yang tidak memiliki kaitan
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erat dengan Konservatori tidak menyadari adanya istilah ini
ataupun memilih untuk menggunakannya, dengan
mengeluhkan bahwa istilah-istilah itu membingungkan.
Beberapa seniman gamelan Jawa Timur menyebut istilah dalam
bentuk gending sama dengan tradisi Jawa Tengah; bagian
pertama disebut mérong dan bagian kedua disebut inggah.  Akan
tetapi Soeharto R.P. (1980) meng­gunakan istilah lokal yang
merupakan padanan dari kedua istilah tersebut; bagian pertama
disebut mbok-mbokan (“seperti ibu”) dan bagian kedua disebut
anak-anakan (“seperti anak”).
Seniman gamelan Jawa Timur mengenal Ayak kempul
kerep (kempul yang sering) dan Ayak kempul arang (kempul yang
jarang). Jenis pertama menunjukkan perbandingan 1:1 antara
ketukan kempul dan balungan, atau bahkan perbandingan 2:1.
Jenis kedua menunjukkan pukulan kempul tiap dua ketukan
balungan. Dua struktur formal yang sama digunakan untuk
gending yang dikenal dengan nama Krucilan.  Gending-gending
lain yang dikenal dengan nama Srepeg (atau Srempeg) memiliki
satu atau dua ketukan balungan per kenong, dan kempul tiap
detik ketukan balungan. Akan tetapi, sejumlah pengrawit
menggunakan istilah ini untuk menyebut gending-gending
berstruktur Ayak.
Struktur gong resmi yang digunakan pada gending Jawa
Timur pada prinsipnya sama dengan yang digunakan di Jawa
Tengah, namun dengan beberapa perbedaan khas. Hal yang
paling mencolok bagi mereka yang akrab dengan karawitan
Jawa Timur adalah gending-gending yang berkaitan dengan
pertunjukan wayang (Ayak, Srepeg, Gedhog, Krucilan), terutama
lebih seringnya penggunaan kempul dibanding kenong.  Bentuk
gambirsawit memang menyerupai bentuk kethuk 2 kerep yang
digunakan untuk Gending Gambirsawit dalam tradisi Surakarta,
tetapi di Jawa Timur gendhing ini disertai kempul. Juga dalam
bentuk yang lebih kecil, kempul muncul di tengah tiap kenongan,
termasuk kenongan yang segera menyusul gong. Gending Jawa
Timur tidak terdapat kempul kosong seperti pada ladrang,
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ketawang, dan lancaran gaya Surakarta (Surono Gondotaruno,
wawancara 30 Oktober 2006).
Seniman gamelan Jawa Timur pada umumnya menyebut
gending yang setiap gongan terdapat delapan atau enam belas
kethuk dan empat kenongan, sebagai giro. Bentuk ini sejajar
dengan lancaran di Jawa Tengah. Gending yang dimainkan
secara keras dengan gongan yang lebih panjang dibanding giro
(dua kali lipat) disebut gending gagahan.  Bentuk ini setara
dengan jenis ladrang dalam gending bonang tradisi Surakarta.
Berikut ini beberapa contoh struktur gending Jawa Timur.
1. Giro:  gending ini berbentuk seperti lancaran di Jawa Tengah.
2. Gagahan:  gending dengan suara keras, strukturnya seperti
ladrang di Jawa Tengah (tetapi tidak selalu menggunakan
struktur gong berikut ini).
3. Cakranegara:  gending ini berbentuk seperti ketawang di Jawa
Tengah.
4. Samirah: gending ini pola sabetan balungannya seperti ladrang,
tetapi struktur kenongnya seperti ketawang di Jawa Tengah.
 t     P     t     N    t      P     t     N     t     P     t     N    t     P     t     N/G 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
       t             P            t            N           t             P            t            N 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
       t             P            t            N           t             P            t            N/G 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
       t             P            t            N           t             P            t            N/G 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
 
                      t                           P                         t                          N 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
                      t                           P                         t                          N/G 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
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5. Luwung: gending dengan vokal dan instrumen halus, struktur
gongnya sama dengan Gagahan.
6. Lambang:  sama dengan Samirah, tetapi dengan dua bagian
(mbok-mbokan dan anak-anakan) – dengan perubahan pada
gaya kendhangan, tetapi struktur gongnya sama.
7. Titipati:  sama dengan Luwung, tetapi dengan dua bagian
(mbok-mbokan dan anak-anakan) – dengan perubahan pada
gaya kendhangan, tetapi struktur gongnya sama.
8. Gambirsawit: struktur terbesar, tanpa menyertakan kedua
bagian tersebut di atas (mbok-mbokan dan anak-anakan) –
dengan struktur seperti gending kethuk 2 kerep di Jawa
Tengah.
9. Jula-juli: sama seperti Giro, tetapi (biasanya?) dengan
instrumen dan nyanyian lembut.
 
       t             P            t            N           t             P            t            N 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
       t             P            t            N           t             P            t            N/G 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
 
                      t                           P                         t                          N 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
                      t                           P                         t                          N 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
                      t                           P                         t                          N 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
                      t                           P                         t                          N/G 




 t     P     t     N     t     P     t     N     t     P     t     N    t     P     t     N/G 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
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10. Ayak: biasanya ditampilkan dengan ketukan kempul yang
tetap dan hanya kadang-kadang disertai ketukan kenong dan
gong, misalnya:
11. Srepeg: gending-gending yang masuk dalam kategori ini
hanyalah Gedhog dan Gedhog Rancak, tanpa kempul dan
tanpa kethuk; biasanya dimainkan dengan dua atau empat
ketukan balungan per kenong dan dua kenong per gong.
12. Pamijèn: struktur gending yang terdiri dari tiga atau lima







  E. Garap Karawitan Jawa Timur
Garap secara harfiah berarti: ‘to make’ or ‘to do’ and it can
take complement that indicates the material work (to work arice field,
to do arithmetic, to make a mattres) (Perlman, 1993:163). Garap
merupakan rangkaian beberapa aktivitas, meramu dan
mengolah unsur kesenian yang terintegrasikan dalam sebuah
sistem. Di dalam garap, unsur-unsur tersebut saling berinteraksi,
berkaitan, bekerja sama dan bersama-sama, saling menunjang
dan saling menentukan hasil kerja garap, mengacu pada tujuan
penyajian suatu komposisi gending atau jenis kesenian yang
disertainya (Rahayu Supanggah, 2005:8).
 
 
                                                 N                        N 
 P t  P t  P t   P t  P t  P t   P t  P t  P t  P t  P t  G 
 .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      .      . 
 
                      N                         N/G 
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Beberapa hal yang mempengaruhi garap dalam kesenian
tradisi antara lain:  pengrawit (musisi) dan pesindhèn, penguasa,
selera masyarakat, uang, fungsi, forum, figur, psikologis,
lingkungan, dan faktor eksternal lainnya. Sifat oral dan
komunal yang melekat pada seni tradisi juga merupakan faktor
penting sebagai pendorong munculnya berbagai alternatif garap
(Waridi, 2000:2).
Rahayu Supanggah dalam makalahnya berjudul “Pokok-
pokok Pikiran tentang Garap” (1983) mengemukakan, bahwa
dalam lingkup karawitan, garap dipengaruhi oleh ricikan,
gending dan balungan gending ,  vokabuler (céngkok dan
wiletannya), pengrawit dan pesindhèn.  Selanjutnya dalam
bukunya berjudul Bothèkan Karawitan II: Garap (2007), ia
menjelaskan bahwa garap melibatkan beberapa unsur atau
pihak yang masing-masing saling terkait dan membantu,
meliputi:  (1) materi garap atau ajang garap, (2) penggarap, (3)
sarana garap, (4) prabot atau piranti garap, (5) penentu garap,
dan (6) pertimbangan garap. Namun demikian tidak semua
konsep Rahayu Supanggah tentang unsur-unsur garap tersebut
di­gunakan untuk menganalisis garap karawitan Jawa Timur
dalam penelitian ini, tetapi hanya beberapa hal terutama yang
berkaitan erat dengan ciri khas Jawa Timur Surabayan, meliputi:
(1) gending dan balungan gending, (2) teknik-teknik tabuhan, (3)
teknik vokal, dan (4) tempo.
1.  Gending dan Balungan Gending
Pengertian “gending” dalam tradisi karawitan Jawa
Timur berbeda dengan pengertian “gending” dalam tradisi
karawitan Jawa Tengah terutama Surakarta. Dalam tradisi
karawitan Jawa Tengah, gending adalah salah satu bentuk atau
struktur komposisi musikal, sedangkan bentuk komposisi
musikal yang lain meliputi:  ayak-ayak, srepeg, sampak, lancaran,
ketawang, dan ladrang. Dalam tradisi Jawa Timur, gending
diartikan sebagai lagu, yang tidak membedakan struktur
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komposisi musikal satu dengan yang lain. Dengan demikian
semua repertoar lagu karawitan Jawa Timur Surabayan
menggunakan istilah gending, misalnya: gending Jula-juli,
gending Cakranegara, gending Samirah, gending Luwung, gending
Gandakusuma, gending Gambirsawit, gending Ayak Kempul Arang,
dan gending Ayak Kempul Kerep.
Balungan mempunyai dua pengertian; yang pertama
berarti kelompok ricikan gamelan yang terdiri dari demung, saron
barung, saron penerus, slenthem, dan bonang penembung; dan yang
kedua berarti kerangka gending atau melodi pokok gending.
Balungan gending Jawa Timur Surabayan pada dasarnya
mempunyai kemiripan dengan balungan gending karawitan Jawa
Tengah.
Satu faktor yang membedakan tabuhan  beberapa
repertoar gending Jawa Timur dengan tabuhan gending tradisi
Jawa Tengah adalah dominannya penggunaan pancer dan pancer
rangkep. Michael Crawford menekankan pentingnya pancer di
Jawa Timur, khususnya di daerah Mojokerto; “pancer ini
digunakan secara sistematis pada hampir semua gending”
(Crawford, 1980:203). Akan tetapi menurut Sutton (1991:151),
pernyataan Crawford tersebut agak berlebihan, dimana lebih
sesuai untuk gending-gending yang panjang dalam repertoar
Jawa Timur, yakni yang memiliki dua bagian: mbok-mbokan
(dalam karawitan Jawa Tengah disebut mérong) dan anak-anakan
(dalam karawitan Jawa Tengah disebut inggah).
2.  Teknik-Teknik Tabuhan
Karawitan Jawa Timur Surabayan mempunyai teknik
tabuhan yang agak berbeda dengan karawitan Jawa Tengah.
Perbedaan itu terutama pada tabuhan kendhang, slenthem,
demung, saron (di Jawa Tengah disebut saron barung), peking (di




Karawitan Jawa Timur dikenal karena kendhangan
gambyakannya yang  keras dan terkesan kasar, yang dimainkan
dengan kendhang gambyak, khas Jawa Timur. Meskipun
kendhangan untuk pertunjukan tari dan wayangan di Jawa
Tengah relatif keras, tetapi belum sekeras suara keplakan dan
dentuman gambyakan Jawa Timur. Lebih besarnya ukuran
kepala kendhang gambyak dan longsong kayunya yang lebih tebal
serta lebih besar dibandingkan kendhang ciblon, menjadikan
gambyak mampu meng­hasilkan bunyi yang lebih keras serta
keplakan yang khas.
Kalangan pengendhang gambyak menguasai lebih dari
enam belas ragam timbre (warna suara) dalam ketukan
kendhangnya; lebih banyak dibanding ciblon di Jawa Tengah.
Kendhangan mereka yang lebih meriah dan lebih rumit secara
teknis dimainkan untuk mengiringi tarian, baik ngréma yang
ditata dengan cermat maupun pertunjukan tayuban yang
bersifat spontan. Kendhangan ngréma merupakan kendhangan
yang paling populer dan menurut sejumlah pakar mengandung
dasar-dasar kendhangan gambyakan. Sebagian besar permainan
kendhang yang cepat memperlihatkan semacam kemandirian
dan tampil sebagai instrumen melodi, yang kadang sampai
merangkap tiga kali ketukan, bahkan seperti mengambang di
antara instrumen-instrumen lain, seakan melupakan ketukan
yang dibunyikan oleh perangkat saron dan bonang, seperti
tampak pada Figur 7.
Gambyakan yang keras dan semarak memang merupakan
jenis kendhangan yang paling sering terdengar dalam karawitan
Jawa Timur, namun kendhangan yang lebih halus dan pelan
(yang dikenal dengan nama gedhugan) juga digunakan. Ini selalu
dijumpai dalam konteks uyon-uyon atau klenèngan (kedua istilah
Jawa Tengah). Gedhugan merupakan kebiasaan untuk bagian
pembuka dari sebagian besar gending; ini digunakan selama
memainkan beberapa gending terutama untuk acara seremonial
yang dimainkan secara keras, misalnya gending Giro (seperti
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bentuk lancaran di Jawa Tengah) dan gending Gagahan (seperti
gending bonang gaya Surakarta). Untuk jenis gending pendek,
kendhangan dimulai dari gedhugan kemudian dilanjutkan
gambyakan. Untuk jenis gending yang lebih panjang yang
memiliki mbok-mbokan dan anak-anakan, kedua bagian ini dapat
dikendhangi dengan gedhugan. Akan tetapi pada bagian anak-
anakan  juga boleh dikendhangi dengan gambyakan .  Perlu
diketahui bahwa dalam permainan satu gending, setelah
memainkan gambyakan tidak akan kembali ke gedhugan.
Keterangan:
 
  P N P N P N P N/G 
  6 5 6 2 6 5 2 1 
    +        +                                    K            T         T 
 .  T T o D o D D  totlt  l  .  .  .   T   T  D  T  .  .  D D .  D D  .  .   o  .  . 
           (iket) 
  2 1 2 6 2 1 6 5 
 .  .  .   B .  K T  .  .   .  .  B  .  o  .  T  t l  t l .  T  . t l l   l  .  l   l  .  o  .  . 
   (sabetan) 
  6 5 6 2 6 5 2 1 
                                           T 
       o D D T t T D t .  T D t  T D T T T T T T oKT ooT  t  l T  t  l  T    T 
 (iket tanjak) 
  2 1 2 6 2 1 6 5 
            T                T                   T                   T                 T 
 .  .  B  .  .  .  D  .  .  .  .  . D  t  l o  .  .  D t  l  o  .  .  D  t l o  .  .  D  t  l o 
   (tindak lamba) 
 
 T = tak (keplakan pada kepala kendhang yang lebih besar) 
 o = tok, tong (pukulan pada pinggir kepala kecil kendhang) 
 t = thung, dhung (bunyi dengung, kepala kecil) 
 L = lung (seperti thung tetapi dari kepala besar) 
 D = den (suara dalam, kepala besar) 
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Figur 7.  Kendhangan gambyak untuk tarian ngréma
(gending Jula-juli, sléndro pathet wolu).
Dalam gamelan yang dilengkapi dengan ketipung dan
kendhang gending, pengendhang dapat menggunakan kedua jenis
kendhang ini, namun juga dapat menggunakan kendang gending
saja.  Dengan demikian peralihan menuju gambyakan (jika ada)
akan sangat jelas.  Jika tidak ada ketipung dan kendhang gending,
pengendhang memainkan pola gedhugan yang sesuai pada
kendhang gambyak, namun dimainkan dengan teknik permainan
yang lebih lembut.  Perlu diketahui bahwa pola gedhugan Jawa
Timur sangat berbeda dengan pola kendhangan Jawa Tengah
meskipun struktur formalnya sama, karena kendhangan Jawa
Timur pada umumnya memiliki pola yang berbeda dengan pola
kendhangan Jawa Tengah.
Pengendhang yang akrab dengan tradisi Surakarta dan
Jawa Timur melihat adanya kesamaan rasa antara kosèkan
Surakarta dan gedhugan Jawa Timur.  Keduanya sama-sama
memerlukan keterampilan dalam memainkan kendhang
berukuran sedang atau besar; karena keduanya memadukan
permainan irama cepat dan permainan lambat. Meskipun
demikian, kendhangan Jawa Timur tetap saja lebih keras dan
lebih meriah dibanding kendhangan serupa dalam tradisi Jawa
Tengah (Surono Gondo­taruno, wawancara 13 Februari 2006).
 D = den (suara dalam, kepala besar) 
 B = bah (kepala besar atau kendhang besar) 
 G = gen (den lembut, kepala besar) 
 K = ket (keplakan lemah, salah satu atau kedua kepala) 
 + 
 D  
 T 
 D  
 iket = nama tari/pola kendhangan 
 ___ = keterpisahan irama dari subbagian kuadrat dari 
   ketukan tetap dari instrumen lain 
 . . . . = satu gatra (empat ketukan balungan) 
 
= dhak (ket dan den serentak, tertahan) 
= dhang (ket dan den serentak) 
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b. Slenthem, Demung, dan Saron
Dalam beberapa repertoar gending, slenthem, demung,
dan saron hanya membunyikan balungan secara bersamaan.
Dalam sebagian gending, terutama bila nada balungannya
renggang, slenthem hanya dapat mendahului nada-nada
balungan yang lebih kuat, membunyikannya pada ketukan lemah
atau di sela-sela ketukan itu (disebut teknik gemakan), seperti
ditunjukkan dalam Figur 8.
Figur 8.  Rincian notasi saron dalam gending Jula-juli,
 sléndro pathet sanga.
Saron dapat memainkan notasi balungan secara cepat dan
jalin-menjalin, yang dalam istilah Jawa Timur disebut teknik
tabuhan kinthilan, yakni dua saron memainkan melodi yang
sama (atau hampir sama), yang satu mendahului yang lain
dengan satu ketukan dari bunyi tercepat (sesuai kerapatan
nadanya).  Figur 9 menunjukkan kutipan dari sebuah repertoar
gending yang dikenal dengan nama gending Krucilan, dengan
saron imbal kinthilan yang cepat yang sering dimainkan dengan
kecepatan sangat tinggi.
 
Saron : ..!6 5356 !.!6 5356 .2.6 .2.3 .2.6 .2.1 
Slenthem :    2    .    2    .    1    .    1    . 
        atau : 2  .  2 .  2 .  2 .  1 .  1 .  1 .  1 . 
balungan :    .    3    .    2    .    3    .    1 
 
Saron : ..65 3235 6.65 3235 ..53 2532 !!!! 6@!6 
Slenthem :    2    .    2    .    6    .    6    . 
        atau : 2  .  2 .  2 .  2 .  6 .  6 .  6 .  6 . 
balungan :    .    3    .    2    .    1    .    6 
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Figur 9.  Saron imbal kinthilan dalam gending Krucilan,
sléndro pathet wolu.
c. Bonang dan Peking
Teknik tabuhan bonang merupakan unsur karawitan yang
mudah dikenali sebagai tabuhan gending Jawa Timur Surabayan.
Meski bonang babok dan bonang penerus mendahului dan
menekankan nada-nada pada ketukan balungan yang lebih keras,
seperti yang sering dilakukan dalam beberapa tradisi Jawa
Tengah, tetapi pola-pola permainannya sangat khas Jawa
Timur.  Tiga teknik dasar tabuhan bonang babok meliputi:
panceran (pancer dan pancer nibani), ngracik, dan bandrèk.  Bonang
penerus sebagian besar dimainkan dengan teknik gembyangan
dan seringkali bersaut-sautan dengan peking (Sutton, 1991:153).
Pilihan teknik bonang dibatasi oleh kategori gending dan
gaya kendhangan.  Pada hampir semua gending dengan gongan
yang lebih pendek, serta dalam bagian anak-anakan pada gending
yang gongannya lebih panjang, bonang babok dimainkan di antara
ketukan balungan (disebut pancer) dan kadang juga berbarengan
dengan nada balungan (disebut pancer nibani).  Nada pancer (nada
yang dimainkan di antara ketukan) biasanya merupakan nada
terdekat yang lebih tinggi menuju nada berikutnya yang lebih
kuat dalam balungan, atau merupakan nada yang dihindari
dalam balungan dan dimainkan secara konsisten, terlepas dari
apa pun kontur balungannya, pada titinada yang lebih rendah.
Dalam banyak kasus, praktik yang disebut terakhir itu
menghasilkan bunyi bonang seperti kethuk di Jawa Tengah.  Pada
teknik tabuhan pancer, bonang babok biasanya hanya
membunyikan nada tunggal (bukan gembyang) dan hanya di
antara ketukan.  Pancer nibani tidak jauh berbeda dengan tabuhan
pancer, tetapi dicirikan dengan permainannya yang lebih padat
(lihat Figur 10).
 
balungan : .   1   .   6   .   1   .   2   .   1   .   6   .   1   .   5 
Saron I : . ! 6 5 6 ! 5 6 @ ! 5 3 2 5 3 2 5 3 2 3 2 3 5 6 5 6 @ ! 6 2 3 5 
Saron II : . ! 6 5 6 ! 5 6 @ ! 5 3 2 5 3 2 5 3 2 3 2 3 5 6 5 6 @ ! 6 2 3 5 
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Bonang babok memainkan satu versi dari teknik panceran,
sedangkan bonang penerus memainkan gembyang antara ketukan
bonang babok dan ketukan balungan, mendahului nada-nada
balungan yang lebih kuat, yakni nada-nada yang masuk ke dalam
ketukan genap. Bersamaan dengan ketukan bonang babok dan
balungan, peking memainkan nada terdekat yang lebih tinggi dari
nada bonang penerus, kecuali pada ketukan balungan yang lebih
kuat, peking tidak dibunyikan atau turun satu nada untuk
mem­barengi nada balungan. Teknik memainkan peking ini
dinamakan tetegan (secara harfiah berarti “ketukan kecil”) atau
timbangan (secara harfiah berarti “rata,” atau “imbang”)
(Soenarto, 1980:8) dan merupakan khas teknik tabuhan
karawitan Jawa Timur (lihat Figur 11).
Figur 10.  Teknik panceran pada bonang babok dalam gending Jula-juli,
sléndro pathet sanga.
Figur 11. Bonang penerus dan peking jalin-menjalin dalam gending Jula-
juli, sléndro pathet sanga.
Bila tempo balungan dilambatkan, sedangkan bonang dan
peking dilipat duakan (atau dilipat empatkan) perbandingannya
dengan ketukan balungan, maka peking biasanya akan
       P          N          P          N          P          N          P          N/G 
balungan    1     6     1     3     1     6     3     2 
bonang babok, pancer: 
(nada di atasnya) !  .  !  .  5  .  5  .  !  .  !  .  3  .  3  . 
(seperti kethuk) t  .  t  .  t  .  t  .  t  .  t  .  t  .  t  . 
 
 
             P               N              P              N               P              N               P          N/G 
balungan       1       6       1       3       1       6       3       2 
peking   !   !   !  (6)  5   5   5  (3)  !   !   !  (6)  3   3   3  (2) 
bonang 6 . 6 . 6 . 6 . 3 . 3 . 3 . 3 . 6 . 6 . 6 . 6 . 2 . 2 . 2 . 2 . 
penerus: y   y   y   y   e   e   e   e   y   y   y   y   w   w   w   w 
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menghasilkan nuansa susunan perempat, meletakkan setiap
ketukan peking keempat hingga ketukan balungan mendahului
(Figur 12).
Figur 12.  Tabuhan peking dalam teknik tetegan (= timbangan) dalam
gending Jula-juli, sléndro pathet sanga irama II.
Gending-gending atau bagian yang bernuansa tenang
atau serius umumnya menggunakan teknik bonang babok yang
dinamakan ngracik, dengan ciri melodi lebih beragam daripada
panceran.  Teknik tabuhan ngracik ini dijumpai dalam gending
bagian mbok-mbokan, tetapi juga dapat dijumpai pada gending-
gending pendek tertentu terutama yang dimainkan secara
seremonial untuk menyambut tamu (gending Giro dan Gagahan).
Dalam teknik ngracik, bonang babok umumnya dimainkan
dengan pola melodi bertahap (dari satu nada ke nada di
dekatnya) yang terarah ke nada-nada balungan.  Yang diselang-
seling dengan pola ini adalah notasi nggembyang:  nada-nada
tunggal yang diulang pada tingkat­an nada rendah dengan
jeda dan pengulangan gembyang yang menunjukkan
penge­lompokan irama dari tiga ketukan bonang (misalnya,
memperpanjang nada 5 (ma) dan 2 (ro) seperti dalam Figur 13).
Pada tempo balungan  yang lambat, pola bonang babok
ngracik terarah kepada tiap nada balungan secara bergantian,
meski nada-nada itu mendahului nada-nada yang lebih
kuat, dan seringkali memperpanjang nada-nada ini setelah
lewat.
balungan          1           6           1           3 
peking: !  !  !  .  !  !  !  6  5  5  5  .  5  5  5  3 
    atau !  !  !  .  !  !  !  .  5  5  5  .  5  5  5  . 
 
                      P                          N                         P                          N 
         1           6           1           3 
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Figur 13.  Teknik ngracik pada bonang babok dalam gending Lambang,
sléndro pathet wolu.
Pemain bonang babok baru memulai teknik ngracik setelah
temponya mapan. Sebelum itu, dia memainkan nggembyang
untuk tiap gatra.  Jika temponya sangat cepat, seperti yang sering
terjadi pada satu atau dua gatra pertama, dia hanya memainkan
balungan itu sendiri (disebut mbalung).
Orang cenderung mempersamakan teknik ngracik
dengan permainan pipilan (gaya Surakarta) atau mlaku (gaya
Yogyakarta) pada permainan bonang di Jawa Tengah. Masing-
masing dianggap sebagai jenis permainan bonang yang tingkat
kesulitannya paling tinggi dalam tradisi daerah masing-masing.
Juga dalam praktiknya, masing-masing mengombinasi-kan
bagian notasi yang umumnya terdiri dari peralihan nada-nada
penghubung dengan semacam pengulangan yang telah dibahas
di muka (dikenal dengan nama nggembyang dalam tradisi Jawa
Timur dan Yogya atau nduduk di Surakarta). Meskipun
demikian, teknik pipilan atau mlaku di Jawa Tengah pada
umumnya dipahami sebagai antisipasi atau pendahuluan
melodi yang dibangun pada nada-nada balungan yang
berurutan, sementara itu nada yang lemah dan nada yang kuat
meng­ikutinya. Sebaliknya, pola ngracik Jawa Timur hanya
mengarah ke satu nada balungan dan tidak menahan nada-nada
sebelum atau sesudahnya.
balungan                               6                               2t 
bonang     5 .   5 . . .     .         2 2 . . 2 2     .       2 
babok: t t t   t t       y 1   t y 1 y             1 y   1 y 1   y 1 2 
                    (nggembyang) 
balungan                               6                               1P 
bonang     2 .   2 . . .     .                             2 3 2   2 
babok: w w w   w w       y 1   t y 1 y 1 1 1 . 1 1 y t y 1       1   1 
                    (nggembyang) 
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Bagian gending yang menampilkan kidungan tunggal,
seperti yang dilakukan oleh penari-penyani ngréma, gamelan
dimainkan secara khidmat (di Jawa Timur dinamakan sigegan,
sedangkan di Jawa Tengah dinamakan sirepan) dan dua bonang
memainkan teknik jalinan yang dikenal dengan nama bandrèk
(di Jawa Tengah dinamakan imbal).  Seperti halnya teknik bonang
imbal dalam karawitan Jawa Tengah, bandrèk dibatasi terutama
oleh pathet, bukan oleh nada-nada balungan tertentu. Dalam
teknik imbal Jawa Tengah, kedua bonang itu berselang-seling
(luar-ketukan dan dalam-ketukan); sedangkan dalam bandrèk
di Jawa Timur, bonang barung memainkan dua nada tunggal,
diikuti dengan gembyang pada bonang penerus dengan jeda pada
ketukan keempat (nada terkuat).  Sebagian besar ricikan
dimainkan secara halus, termasuk bonang. Ricikan saron,
termasuk peking tidak dibunyikan. Jika dibunyikan, peking
cenderung dimainkan dengan pola ninthili, bukan dengan pola
tetegan/timbangan yang lebih semarak.
Figur 14.  Teknik bandrèk untuk bonang babok dan bonang penerus.
Gending-gending kidungan umumnya menggunakan
sléndro pathet sanga dan pathet wolu. Berdasarkan uraian di muka
dapat disimpulkan, bahwa permainan bonang dan peking
terdapat tiga orientasi utama.  Pertama adalah panceran bonang
babok yang semarak dengan disertai bonang penerus (gembyangan)
dan peking (tetegan/timbangan) yang jalin-menjalin. Kedua
adalah permainan ngracik yang khidmat pada bonang babok,
dengan nggembyang pada bonang penerus, dan ninthili pada
peking. Ketiga adalah permainan bandrèk yang halus, secara jalin-
 Pathet Sanga Pathet Wolu 
bonang babok: 1 2 . .    1 2 . . y 1 . .    y 1 . . 
bonang penerus: . . 3 .    . . 3 . . . 2 .    . . 2 . 
     e          e     w          w 
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menjalin antara dua bonang, sementara peking tidak dibunyikan
atau memainkan ninthili. Akan tetapi pada gending yang
gongannya pendek, dengan kendhangan yang halus (misalnya,
gending penyambutan), bonang babok dapat memainkan ngracik,
atau perpaduan antara ngracik dan panceran nibani, pada saat
bersamaan dengan bonang penerus dan peking jalin-menjalin
seperti yang dilakukan dalam konteks karawitan yang lebih
semarak.
Jenis permainan bonang dan peking membantu
menentukan rasa atau nuansa gending yang ditampilkan.  Pada
gending yang tidak jelas atau tidak dapat ditetapkan jenisnya,
seniman dapat mengubah teknik dalam satu bagian. Namun
demikian, jalin-menjalin antara bonang penerus dan peking yang
sangat disukai dan mudah dikenali, dengan disertai bonang babok
panceran, terdengar dalam tiap gending, karena gending yang
paling tenang pun biasanya berangkat dari bagian pertama
(mbok-mbokan) menuju bagian kedua (anak-anakan).
d. Kempul, Kenong, dan Gong
 Perbedaan mencolok antara tabuhan Jawa Timur dan
Jawa Tengah adalah permainan kempul yang cepat, yang
diselang-seling secara renggang dengan kenong dan gong,
terutama dalam gending-gending wayangan. Artinya, bunyi
kempul selalu berada di antara kenongan, bahkan dalam bentuk-
bentuk gending pendek seperti Jula-juli dan Giro.  Sebagaimana
disebutkan di muka (hal. 33), bahwa tradisi gamelan Jawa Timur
hanya memiliki satu buah kempul dengan nada 6 (nem) atau 5
(ma); tidak seperti tradisi Jawa Tengah yang memiliki empat
sampai lima nada (ji, ro, lu, lima, dan nem). Di samping itu, tradisi
Jawa Timur selalu memberlakukan tabuhan gong ageng pada
setiap akhir céngkok gending, karena tradisi gamelan Jawa Timur




 Pengrawit Jawa Timur, khususnya di daerah Surabaya
dan Mojokerto, membedakan beberapa aspek permainan ricikan
lembut sebagai khas tradisi Jawa Timur.  Gaya permainan rebab,
suling, gendèr penerus, dan gambang memiliki perbedaan yang
jelas dari gaya permainan mana pun yang berkaitan dengan
Jawa Tengah.
Rebab Jawa Timur berukuran lebih besar dari rebab Jawa
Tengah dan menghasilkan nada agak lebih keras. Permainan
rebab Jawa Timur meskipun kurang memiliki unsur penghias
dibandingkan dengan Jawa Tengah, tetapi seringkali memiliki
melodi yang sangat terpisah atau mandiri dari balungan dan
mungkin juga memiliki irama yang terpisah dari ketukan
tabuhan.  Meskipun demikian, sejauh pengamatan penulis, para
seniman di Jawa Timur (terutama pengrawit RRI Surabaya) pada
saat ini kebanyakan memainkan rebab dengan gaya Jawa Tengah
(Surakarta), bahkan ketika mereka menampilkan sebuah
gending Jawa Timur.  Hal itu antara lain karena para pengrawit
muda Jawa Timur lebih tertarik pada permainan ricikan lain
terutama kendhang daripada mempelajari permainan rebab
(Surono Gondotaruno, wawancara 13 Februari 2006; Seno,
wawancara 13 Februari 2006; Silan, wawancara 13 Februari
2006).  Oleh sebab itu, meski pembawaan gending-gending Jawa
Timur menggunakan rebaban gaya Surakarta, kiranya tidak
dipermasalahkan; hal ini dipandang sebagai alternatif yang lebih
baik daripada kehilangan tradisi rebab dalam sajian gending-
gending Jawa Timur.
Suling Jawa Timur, yang pola permainan jemarinya
sangat mirip dengan gaya Yogyakarta, mempunyai peran yang
dominan dalam gending-gending yang menggunakan ricikan
lembut.  Permainan suling Jawa Timur lebih ajeg dan dengan
volume lebih tinggi daripada tradisi Jawa Tengah. Menurut
Sutton (1991:163), lebih dominannya suling Jawa Timur ini
menunjukkan adanya hubungan dengan budaya karawitan
Bali, bahwa céngkok suling menjadi melodi utama sebuah
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gending. Namun demikian ciri yang diungkapkan Sutton
tersebut dewasa ini telah mulai menghilang, karena
sepengetahuan penulis, permainan suling dewasa ini ternyata
memiliki kesamaan dengan permainan suling gaya Surakarta.
Gendèr panerus dalam tradisi karawitan Jawa Timur
memiliki peran yang sangat penting, karena ricikan ini berperan
sebagai ricikan garap ngajeng atau ricikan depan, yang dalam
karawitan Jawa Tengah ditempati oleh gendèr barung. Gendèr
panerus dalam tradisi Jawa Timur memainkan peranan penting
dalam sajian pathetan, baik dalam penyajian uyon-uyon/klenèngan
maupun wayangan (wayang Cèk Dong). Gendèr panerus Jawa
Timur meskipun berkedudukan sama dengan gendèr barung di
Jawa Tengah, tetapi mempunyai teknik permainan yang
berbeda. Dalam konteks gending, teknik permainan gendèr
panerus Jawa Timur agak mirip dengan Jawa Tengah, yakni
memainkan melodi nada tunggal yang cepat, dengan diselingi
oktaf rangkap dan serentak. Namun demikian, teknik permainan
gendèr penerus Jawa Timur dapat dikatakan sedikit lebih
menekankan perangkapan oktaf (gembyangan) tinggi dibanding
yang biasa dilakukan dalam permainan gaya Jawa Tengah, dan
gaya tersebut menjadikan ricikan ini lebih mencolok sebagai khas
Jawa Timur.
Gambang dalam tradisi Jawa Timur berfungsi sebagai
pemain melodi lagu/gending, yang permainannya lebih bersifat
improvisatoris.  Di samping itu, gambang juga merupakan ricikan
terpenting untuk mengarahkan tinggi-rendahnya awal lagu
(angkatan) sindhènan.
3.  Teknik Vokal
Dua orientasi dasar dalam teknik permainan vokal yang
mencirikan karawitan Jawa Timur pada saat ini adalah (1)
kidungan atau gandhangan, dan (2) sindhènan. Kidungan adalah
suatu lagu yang berbentuk pantun khas Jawa Timur (parikan)
yang didendangkan oleh tandhak (penari ngréma pria atau
wanita) atau badhut (pelawak) dalam sandiwara tradisi ludruk
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(Hardjoprawiro, 1985:3). Sindhènan Jawa Timur tidak berbeda
dengan sindhènan Jawa Tengah, yakni sajian vokal wanita yang
dibawakan secara tunggal. Adapun perbedaannya dengan
sindhènan Jawa Tengah terletak pada cakepan yang digunakan
dan melodi lagunya. Bentuk cakepan sindhènan Jawa Timur
lebih bervariasi, tidak hanya berupa wangsalan, isèn-isèn
(di Jawa Tengah disebut abon-abon), dan senggakan, tetapi juga
parikan; bahkan parikan ini mendominasi cakepan sindhènan
Jawa Timur.
Kidungan mempunyai beberapa ciri khas; yang pertama
dan paling jelas ialah bahwa tembang ini biasa dibawakan pada
Jula-juli dan dimainkan secara halus dengan gamelan.
Hubungan melodi dan iramanya dengan permainan gamelan
sangat beragam sesuai dengan interpretasi individual.  Lagunya
biasa diawali dari suatu nada tinggi dan berakhir pada nada
rendah dengan penurunan yang sangat mendadak. Yang
paling mencolok dalam penyajian kidungan  adalah
kecenderungan akhir frase vokal berada sebelum nada sèlèh,
yang dikenal dengan istilah nungkak; atau bersamaan dengan
nada sèlèh, yang dikenal dengan istilah ngepas. Irama kidungan
memiliki hubungan yang kurang erat dengan ketukan tetap dari
perangkat kendang, sehingga terkesan seperti mengambang
bebas di atas irama dan ada kalanya hampir tidak mengikuti
ketukan, karena jumlah suku katanya tidak terikat oleh lagu.
Ciri mencolok lain dari kidungan adalah disyaratkannya
kualitas vokal. Pesindhèn melantunkan suara seperti kualitas
vokal yang dipaksakan, menekan suara, dan kadang
menggunakan falseto (suara buatan bernada tinggi). Terutama
di awal frase, dalam notasi yang tinggi, ia bernyanyi dalam
aksen yang kuat (marcato); selanjutnya pada setiap suku kata
selalu terdapat penekanan tajam.  Seiring dilantunkannya frase-
frase itu, artikulasinya seringkali mulai melembut, kemudian
dengan cepat menaikkan volume. Menyanyi kidungan
memerlukan banyak pengendalian yang mesti dilakukan
dengan benar.
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Teks kidungan mencakup beragam topik dan dalam
pertunjukan ludruk seringkali diimprovisasi.  Teks itu berisi sajak-
sajak yang mudah diingat dan seringkali berupa sajak humor
yang bisa terdiri dari dua atau empat baris. Bentuk yang paling
populer adalah sajak empat baris dengan akhir baris berbentuk
AAAA atau ABAB (Hardjoprawiro, 1985:xiii).
Contoh sajak dengan akhir baris berbentuk AAAA:
1. Godhong jarak amba-amba
Kéntir kali tututana
Ngumbar awak mumpung sik jaka
Seneng ati turutana.
(Lebar-lebar si daun jarak
Hanyut di kali ikutilah
Mengumbar badan selagi perjaka
Senang di hati ikutilah.)
2. Kayu waru larang regané
Kayu klampis sepotong selawé
Arèk ayu larang regané
Masiha èlèk selawé ngeblak dhéwé.
(Kayu waru mahal harganya
Kayu kelampis sepotong dua puluh lima
Gadis ayu mahal harganya
Gadis jelek gampang membuka.)
(Subagyo, 1992:68,70).
Contoh sajak dengan akhir baris berbentuk ABAB:
1. Luwak mangan tales
Tales sak-kranjang didol sèketan
Awak nèk lagi apes
Dolan sepisan kena tangkepan.
(Luak makan talas
Talas sekeranjang dijual lima puluhan
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Dasar badan lagi nahas
Main sekali terkena tangkapan.)
2. Numpak prau aja nengah-nengah
Ngisor wit téla akèh ulané
Duwé bojo ayu aja bungah-bungah
Mengko mundhak digondhol karo kancané.
Naik perahu jangan menengah
Bawah ketela banyak ularnya
Beristri ayu jangan sok meriah
Bisa direbut teman-temannya.)
(Subagyo, 1992:68,71).
Sindhènan Jawa Timur memiliki sedikit perbedaan
dengan sindhènan Jawa Tengah terutama gaya Surakarta. Di
Jawa Timur, selama berabad-abad tandhak atau pesindhèn
dikenal aktif sebagai penyanyi dan penari; hal ini dapat dilacak
akarnya dari penyanyi-penari wanita yang dikenal dengan
nama Juru i Angin di Kerajaan Majapahit pada abad ke-14 (Holt,
1967:114–15). Namun demikian, masuknya sindhènan dalam
klenèngan yang lebih lembut baru terjadi pada abad ke-20 dan
dalam wayang kulit baru sekitar empat puluhan tahun terakhir
ini. Pada pertengahan 1980-an, dengan membanjirnya kaset-
kaset rekaman komersial di Jawa Timur dan daerah Jawa yang
lain, ada semacam anjuran kuat untuk menyertakan sindhènan
dalam perekaman karawitan.  Meski iringan gamelan untuk
wayang topèng di Malang masih belum menyertakan sindhènan,
kaset-kaset komersial berlabel sebagai pengiring topèng telah
menambahkan sindhènan  agar rekamannya “lebih enak
didengar” (Sutton, 1991:165–166).
Secara umum masuknya sindhènan ini, meski kini dirasa
penting bagi klenèngan Jawa Timur dan wayang kulit Jawa Timur,
diakui diilhami oleh gaya Jawa Tengah dan dari sisi gaya
sepertinya merupakan unsur pinjaman langsung.  Sri Suyamti
mengemukakan bahwa pesindhèn Jawa Timur, seperti halnya
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penyanyi kidungan, cenderung masuk ke nada sèlèh mendahului
nada sèlèhnya.  Teks yang mereka nyanyikan seringkali berupa
parikan atau sajak-sajak serupa parikan, meski mereka juga
banyak menggunakan wangsalan yang merupakan bentuk
cakepan sindhènan tradisi Surakarta (Sri Suyamti, 1985:57).
Sindhènan Jawa Timur mempunyai gaya yang berbeda
dengan sindhènan  Jawa Tengah. Perbedaan yang paling
mencolok adalah kecenderungan akhir frase vokal berada
sebelum nada sèlèh (yang dikenal dengan istilah nungkak) atau
bersamaan dengan nada sèlèh (yang dikenal dengan istilah
ngepas). Hal ini berbeda dengan sindhènan Jawa Tengah yang
kecenderungan akhir frase vokalnya bersamaan dengan nada
sèlèh (disebut pas) atau setelah nada sèlèh (disebut nggandhul).
Melodi sindhènan Jawa Timur sepertinya mengambang bebas di
atas irama dan ada kalanya hampir tidak mengikuti ketukan,
karena jumlah suku katanya tidak terikat oleh lagu.  Ciri penting
lain yang kadang kita dengar dalam sindhènan Jawa Timur
adalah penggunaan suara yang mendekati nada diatonis Barat
dalam unsur vokalnya, terutama ketika gamelan dimainkan
dalam laras slèndro.
4.  Tempo
Tempo dalam karawitan Jawa Timur cukup bervariasi.
Tempo dalam satu gending dapat berubah-ubah, terutama
untuk gending-gending tari.  Misalnya pada gending tari ngréma,
pengendhang sangat mengendalikan irama. Lagu dalam satu
tingkatan irama dapat mengalami percepatan temporer, bahkan
kadang mendadak hanya untuk ketepatan beberapa ketukan
berikutnya. Hal itu berbeda dengan karawitan Jawa Tengah,
perubahan tempo lebih berlangsung secara bertahap. Bahkan
pada saat terjadi percepatan atau perlambatan tempo secara
mendadak sebagaimana pada karawitan wayang kulit atau
tarian di Jawa Tengah, pengrawit cenderung beranjak dari tempo
tetap yang satu ke yang lain. Oleh karena itu, beberapa peneliti
dalam menjelaskan karawitan Jawa Timur tidak hanya
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menunjukkan tingkat irama (irama  lancar, irama tanggung, irama
dadi, dan seterusnya), tetapi juga tempo dalam tingkatan itu.
Sri Suyamti dalam skripsinya tentang sindhènan di Surabaya,
menetapkan tempo-tempo yang digunakan dalam karawitan
Jawa Timur, misalnya dalam irama dadi terdapat tempo tamban
(pelan), sedheng (sedang), dan seseg (cepat) (Sri Suyamti 1985:32–
49, 55).
Berdasarkan paparan di muka, dapat ditegaskan bahwa
kesenian tradisional yang paling terkenal di Jawa Timur
biasanya memiliki hubungan dengan Jawa Tengah, khususnya
dengan Surakarta. Pengrawit di sebagian besar Provinsi Jawa
Timur (kecuali Madura) biasanya masih memainkan gending-
gending kontemporer Jawa Tengah. Artinya, pengaruh
karawitan Jawa Tengah cukup kuat di Jawa Timur.  Menurut
Surono Gondotaruno, siaran radio berisi musik dan drama Jawa
Tengah sudah terdengar di Jawa Timur sejak tahun 1950-an.
Kemudian sejak awal 1970-an, industri kaset rekaman
membanjiri provinsi itu dengan rekaman karawitan, wayang,
dan jenis kesenian lain yang dimainkan oleh seniman-seniman
papan atas Jawa Tengah. Sebagian besar dalang yang
menyatakan mempertahankan pakeliran khas Jawa Timur
semakin terpengaruhi oleh pakeliran gaya Jawa Tengah;
meskipun sulukan dan repertoar gending pokoknya tetap Jawa
Timur.
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BAB III
GARAP SINDHÈNAN GENDING-GENDING




Sindhènan adalah nyanyian vokalis wanita secara tunggal
yang penyajiannya bersama-sama dengan tabuhan beberapa
atau seluruh ricikan gamelan yang mempresentasikan sebuah
repertoar gending. Sebagai sebuah vokal, sindhènan memiliki
bahasa musikal yang berbeda dengan jenis vokal lainnya, seperti
gérongan, macapat, dan bawa. Vokal ini di samping berfungsi
menghias sebuah repertoar gending, bagi karawitan Jawa
Tengah terutama gaya Surakarta juga memberi ide musikal
terhadap garap ricikan rebab, gendèr barung, bonang barung, dan
kendhang serta membentuk karakter atau rasa sebuah gending.
Sindhènan memiliki dua unsur yang saling berkait, saling
mengisi, dan saling mendukung, yakni cakepan dan lagu.  Kedua
unsur ini pada dasarnya merupakan sebuah teks yang belum
bermakna dalam karawitan sebelum disajikan menyertai sebuah
gending.  Dalam penyajiannya pun untuk dapat membentuk
karakter atau rasa sebuah gending, sindhènan harus diolah
sedemikian rupa menurut interpretasi pesindhèn .
Menginterpretasi sindhènan bukan merupakan pekerjaan yang
mudah, karena dibutuhkan kepekaan rasa musikal (dipengaruhi
oleh faktor latar belakang budaya dan/atau bakat) serta
pengalaman berkesenian yang relatif panjang. Teks yang
merupakan hasil olahan pesindhèn ini dalam karawitan disebut
garap sindhènan. Garap sindhènan sangat ditentukan oleh teknik
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vokal, bentuk gending, garap ricikan yang dijadikan acuan
garapnya, gaya bahasa (dialek), dan dinamika pada unsur suara
vokal.
Teknik vokal dalam pengertian ini dapat dikelompokkan
menjadi dua hal, yaitu:
1. Teknik vokal dalam kaitannya dengan cara mengolah suara,
meliputi:
a. teknik pengolahan suara, meliputi:  suara kepala (nada
tinggi), suara hidung (nada sengau), suara tenggorokan
(nada sedang), suara dada (nada rendah);
b. teknik pelafalan, untuk membedakan antara a dan å / e
, é dan è / o dan u / dha dan da / tha dan ta;
c. teknik pernapasan, meliputi: pernapasan dada,
pernapasan perut, dan pernapasan diafragma;
d. teknik pemenggalan suku kata, misalnya dalam cakepan
Kinanthi Subakastawa:
· “Anoman ma - lumpat sampun”
· “Nalikani - ra ing ndalu, wong agung mang - sah semèdi
. . . .”
e. intonasi, yakni tinggi-rendahnya nada penyuaraan,
misalnya antara nada t (ma rendah) dan 5 (ma sedang),
antara y (nem rendah) dan 6 (nem sedang), antara 1 (ji
sedang) dan ! (ji tinggi), antara 2 (ro sedang) dan @ (ro
tinggi) dan sebagainya.
2. Teknik vokal dalam kaitannya dengan nuansa sebuah
gending, adalah cara mengolah vokal untuk menghasilkan
kualitas suara yang selaras dengan nuansa atau rasa gending.
“Rasa dalam makna kualitas hubungannya dengan gending,
secara musikal dapat ditafsirkan sebagai kualitas hasil sajian
gending, hasil permainan instrumen, atau hasil penyajian
vokal” (Waridi, 2006:258). Setiap pesindhèn memiliki warna
suara tersendiri, namun melalui teknik vokal masing-masing
pesindhèn dapat memiliki kesamaan dan/atau perbedaan
dalam hal céngkok, luk, gregel, dan wiletan.
Bentuk gending seperti ketawang dan ladrang dalam
karawitan Jawa Tengah sangat menentukan terhadap teknik
garap sindhènan. Dalam kasus ini, setelah buka gending, sindhènan
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gending berbentuk ketawang bermula dari gatra1 terakhir
menjelang gong, dengan teknik sindhènan berupa wangsalan 12
suku kata; sedangkan bagi gending berbentuk ladrang bermula
dari gatra keempat menjelang kenong kedua, dengan teknik
sindhènan berupa wangsalan 4 atau 12 suku kata.  Apabila dalam
karawitan Jawa Tengah teknik garap sindhènan ditentukan oleh
bentuk gending, dalam karawitan Jawa Timur Surabayan justru
lebih variatif; tidak hanya ditentukan oleh bentuk gending tetapi
bahkan oleh repertoar gending.  Perlu diketahui bahwa gending-
gending Jawa Timur Surabayan mem­punyai variasi garap yang
lebih kompleks daripada gending-gending Jawa Tengah gaya
Surakarta.  Dalam satu bentuk gending yang setara dengan
ladrangan di Jawa Tengah, seperti Gagahan, Samirah, dan Luwung
mempunyai garap yang berbeda.  Perbedaan garap ini sekaligus
juga mempengaruhi terhadap teknik garap sindhènan.
Garap ricikan gamelan sangat menentukan garap céngkok
sindhènan.  Bagi karawitan Jawa Tengah gaya Surakarta, ricikan
gamelan yang menentukan garap céngkok sindhènan adalah rebab,
gendèr barung, dan bonang barung; sedangkan bagi karawitan
Jawa Timur Surabayan adalah gambang. Ricikan gambang sangat
memungkinkan untuk mengarahkan alur lagu sindhènan, karena
ricikan ini memiliki teba wilayah nada paling luas daripada ricikan
yang lain. Ricikan gambang mempunyai nada tertinggi % (ma
dhuwur), hal ini sangat sesuai dengan céngkok sindhènan Jawa
Timur Surabayan yang cenderung berkisar pada wilayah nada-
nada tinggi, di mana kecenderungan ini tidak dimiliki oleh ricikan
gendèr barung. Juga perlu diketahui bahwa gendèr barung tidak
mempunyai peran yang signifikan dalam karawitan Jawa Timur
Surabayan, karena kedudukan ini justru ditempati oleh gendèr
penerus.
1 Gatra adalah satuan terkecil dari gending (komposisi) karawitan yang
terdiri dari empat sabetan balungan (Rahayu Supanggah, 1994:13).
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Gaya bahasa yang dimaksud dalam tulisan ini adalah
kekhasan atau kekhususan bahasa yang ditandai oleh ciri-ciri
fisik meliputi: kosakata, dialek, pelafalan, intonasi, dan
aksentuasi. Kosakata Jawa Timur Surabayan sedikit banyak
berbeda dengan kosakata Jawa Tengah khususnya Surakarta.
Misalnya kata “kamu” di Surakarta dinyatakan dengan
kata “kowé” (ngoko) atau “sliramu, sampéyan” (krama madya)
atau “panjenengan” (krama inggil), sedangkan di Surabaya
dinyatakan dengan kata “kon, rika, pena” (ngoko) atau “sliramu”
(krama madya) atau “penjenengan” (krama inggil).  Kata “aku”
di Surakarta dinyatakan dengan kata “aku” (ngoko) atau
“kula” (krama madya) atau “kawula” (krama inggil), sedangkan
di Surabaya diyatakan dengan kata “aku” (ngoko) atau “kula”
(krama). Kata “tidak” di Surakarta dinyatakan dengan kata
“ora” (ngoko) atau “mboten” (krama), sedangkan di Surabaya
dinyatakan dengan kata “gak” (ngoko) atau “mboten” (krama),
dan sebagainya. Kosakata-kosakata tersebut sekaligus
mencerminkan dialek Jawa Timur Surabayan, yakni
ujaran yang khas yang dimiliki suatu kelompok masyarakat,
juga disebut logat kedaerahan. Pelafalan di Jawa Timur
pada umumnya dan terutama di lokus budaya Surabayan,
cenderung menggunakan vokal “è” [èmbèr] daripada “é” [réné],
misalnya kata “sléndro” menjadi “slèndro,” kata “pélog” menjadi
“pèlog,” kata “kepénak” menjadi “kepènak,” kata “ngréma”
menjadi “ngrèma,” dan sebagainya. Intonasi atau lagu kalimat
Jawa Timur Surabayan cenderung “naik–turun” daripada
intonasi kalimat Jawa Tengah Surakarta yang cenderung
“datar” dan pada akhir kalimat “menurun.” Aksentuasi atau
penekanan kata Jawa Timur Surabayan cenderung mantap
daripada aksentuasi Jawa Tengah Surakarta, misalnya
kata: “ngétuuuan” untuk menyatakan “ngétan” (ke timur)
dalam jarak relatif jauh, “yok apa séééh” untuk menyatakan
“ana apa” (mengapa), dan sebagainya. Gaya bahasa seperti
ini juga berpengaruh terhadap bahasa sindhènan  Jawa
Timur Surabayan, sehingga berbeda dengan bahasa
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sindhènan  Surakarta, Yogyakarta, Banyumasan, dan
Pasundan.
Dinamika pada unsur suara vokal, dalam hal ini
sindhènan, meliputi tinggi–rendah (jangkauan wilayah nada),
keras–lembut (volume), dan cepat-lambat (tempo) penyuaraan.
Jangkauan wilayah nada sangat berpengaruh terhadap  céngkok
sindhènan, sehingga apabila seorang pesindhèn tidak mampu
menyuarakan nada terendah (t  atau ma gedhé) dan nada
tertinggi (#atau lu dhuwur) maka céngkok sindhènannya akan
sangat terbatas karena tidak mampu mengolah tinggi–rendah
suara. Volume dan tempo penyuaraan sangat berpengaruh
terhadap rasa sindhènan. Misalnya penyuaraan yang cenderung
keras dan cepat pada kalimat-kalimat sindhènan tertentu
biasanya akan menghasilkan rasa trègèl (lincah), sebaliknya
penyuaraan yang cenderung lembut dan lambat pada kalimat-
kalimat sindhènan tertentu biasanya akan menghasilkan rasa
mrabu (agung berwibawa).
Céngkok sindhènan pada dasarnya tidak dapat terlepas
dari garap musikal sebuah repertoar gending; sementara itu garap
musikal sebuah repertoar gending sangat dipengaruhi oleh
warna budaya masyarakat pendukungnya, baik seniman
pelaku (pengrawit dan pesindhèn) maupun pemerhati atau
audiensnya. Masyarakat yang hidup di lingkungan budaya
keraton akan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan
masyarakat yang hidup di lingkungan budaya pedesaan,
demikian juga dengan masyarakat yang hidup di lingkungan
budaya pesisir.  Oleh karena itu keseniannya pun, khususnya
karawitan, mempunyai gaya berbeda-beda. Karawitan yang
tercipta di lingkungan budaya keraton (dalam hal ini Surakarta
dan Yogyakarta) mempunyai kecenderungan lebih ‘halus’
daripada karawitan yang hidup di lingkungan budaya
kerakyatan, baik pedesaan (seperti Sragenan, Blora, dan
Banyumasan) maupun pesisir (seperti Tegalan, Surabayan,
Tulungagungan, dan Banyuwangen). Perbedaan gaya
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karawitan ini tentu saja sangat berpengaruh terhadap céngkok
sindhènannya.
Sindhènan Jawa Timur Surabayan memiliki garap yang
berbeda dengan sindhènan Jawa Tengah gaya Surakarta. Untuk
mengetahui kekhasan garap sindhènan Jawa Timur Surabayan
ini, perlu diuraikan berbagai komponen yang membentuk bahasa
musikal sindhènan Jawa Timur Surabayan, meliputi: unsur-
unsur sindhènan (cakepan dan lagu sindhènan), garap sindhènan
dalam berbagai bentuk dan struktur gending, sèlèh sindhènan
dalam berbagai bentuk dan struktur gending, dan interaksi garap
sindhènan hubungannya dengan instrumen-instrumen gamelan.
B.  Unsur-Unsur Sindhènan Jawa Timur Surabayan
Sindhènan mempunyai dua unsur pokok yang saling
berkait, yakni (1) teks atau cakepan dan (2) lagu. Secara faktual
kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan karena perpaduan teks
dan lagu itulah yang dapat membentuk rasa dan karakter sebuah
gending.  Akan tetapi untuk memperjelas pengertian terhadap
sindhènan, kedua unsur ini sementara dipisahkan.
1.  Cakepan Sindhènan
Teks atau cakepan yang digunakan dalam sindhènan Jawa
Timur Surabayan tidak didasarkan pada karya satra (serat-serat)
tertentu seperti Serat Wédhatama, Serat Wulangrèh, dan Serat
Tripama sebagaimana teks sindhènan  Jawa Tengah gaya
Surakarta, tetapi merupakan kreativitas pesindhèn dan biasanya
diciptakan secara spontan di atas pentas. Cakepan yang biasa
di­gunakan semula hanya berupa parikan,  tetapi setelah
men­dapat pengaruh dari teks sindhènan Jawa Tengah gaya
Surakarta, teks sindhènan Jawa Timur Surabayan juga terdapat
bentuk senggakan, isèn-isèn, dan wangsalan.
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a. Parikan
Parikan adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua
frasa, yang pada akhir frasa pertama dan frasa kedua
mempunyai kesamaan bunyi vokal (Jawa:  guru lagu atau guru
swara). Frasa pertama berisi teks pertanyaan, sedangkan frasa
kedua berisi jawaban. Setiap frasa tidak dibatasi oleh jumlah
suku kata; ada yang 4 suku kata, 5 suku kata, 6 suku kata, 8
suku kata, bahkan 10 sampai 12 suku kata.  Berikut ini beberapa
contoh parikan dengan variasi jumlah suku kata pada setiap
frasa.
(1) Parikan yang dalam setiap frasa terdiri dari 4 – 4 suku
kata X 2:
“Pitik blorok, ngendhog siji,
jaré kapok, malah ndadi.”
(2) Parikan yang dalam setiap frasa terdiri dari 4 – 6 suku
kata X 2:
“Numpak dhèlman, lunga nyang Betawi,
nèk berjuang, kudu wani mati.”
(3) Parikan yang dalam setiap frasa terdiri dari 8 – 8 suku
kata X 2:
“Jangan krokot jangan ulur, terik témpé pinggir sumur,
tresna abot manjing dulur, bisa awèt panjang umur.”
(4) Parikan bebas, adalah jenis parikan yang jumlah suku kata
dalam setiap frasa tidak menentu:
“Aja nggulani lopis sak iris, lopis sak iris campuren klapa
Aja mbélani penjajah imperalis, bélanana nasibé nusa lan bangsa.”
Menurut Soebagyo (1992:vii–viii), parikan terbagi dalam
dua bagian yang fundamental, yang disebut sampiran dan isi.
Sampiran adalah bagian pertama yang merupakan wadah,
sedangkan isi adalah bagian kedua yang merupakan pelengkap,
pasangan, atau jodoh bagi wadah yang sudah dipersiapkan.
Ditinjau dari bentuknya, sampiran berisi bunyi yang merupakan
tantangan, sedangkan isi merupakan jawaban atas tantangan
itu. Kedua unsur ini harus serasi dan saling melengkapi.
Selanjutnya dijelaskan bahwa parikan yang ideal mempunyai
kriteria sebagai berikut.
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1. Terdiri atas dua baris (disebut parikan tunggal) atau empat
baris (disebut parikan ganda); masing-masing baris disebut
gatra;
2. Masing-masing gatra terdiri atas dua potongan (disebut
pedhotan);
3. Masing-masing pedhotan terdiri atas empat suku kata (disebut
wanda);
4. Pada parikan dua gatra, gatra pertama adalah sampiran dan
gatra kedua adalah isi;
5. Pada parikan empat gatra, dua gatra pertama adalah sampiran
dan dua gatra kedua adalah isi;
6. Sajak parikan berupa sajak silang:  a–b untuk parikan tunggal,
a–b–a–b untuk parikan ganda.
Contoh parikan tunggal:
(1) Abang-abang ora legi,
Klambi abang manas ati.
(Merah-merah tidak manis,
Baju merah bikin panas.)
(2) Brambang diiris-iris,
Mata abang mentas nangis.
(Bawang diiris-iris,
Mata merah baru saja menangis.)
Contoh parikan ganda:
(1) Jangan krokot jangané alur,
terik dhéwé pinggir sumur;
Trisna abot manjing sedulur,
Kenèka awèt sak-umur-umur.
(Sayur kerokot sayur aluran,
dimasak terik di pinggir sumur;
Cinta yang berat menjadi saudara,
Semoga tahan sepanjang umur.)
(2) Taksi nggak kurang taksi,
nyegat oplèt kliru praoto;
Aksi nggak kurang aksi,
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mbukak dhompèt isiné mbako.
(Taksi tidak kurang taksi,
mencegat oplet keliru prahoto;
Aksi tidak kurang aksi,
membuka dompet isinya tembakau.)
Menurut Soelikah, penyajian sindhènan Jawa Timur
Surabayan pada mulanya selalu menggunakan cakepan
berbentuk parikan, karena di samping terasa mantap juga
mengandung pesan-pesan pendidikan. Akan tetapi dalam
perkembangannya, setelah gending-gending Jawa Tengah gaya
Surakarta (terutama gending-gending Nartasabdan) tersebar
luas di kalangan pengrawit Jawa Timur melalui rekaman-
rekaman komersial, dengan jenis cakepan yang bermacam-
macam, maka pesindhèn  Jawa Timur Surabayan dalam
menyajikan sindhènan tidak hanya menggunakan cakepan jenis
parikan. Bahkan cakepan jenis parikan ini kemudian hanya
digunakan untuk sindhènan Jula-juli (wawancara 30 Oktober
2006).
Bentuk parikan dalam sindhènan Jawa Timur Surabayan
mempunyai kekhasan dalam hal cakepan,  hal ini sangat
dipengaruhi oleh dialek Surabayan yang berbeda dengan dialek
Jawa Tengah.  Misalnya:
(1) Saputangan pojoké papat, diumbah klawan disikat,
aja pena rebutan pangkat, marga rakyat ora mupakat.
(Saputangan bersudut empat, dicuci dan disikat,
janganlah kau berebut pangkat, sebab rakyat tidak mufakat.)
(2) Tuku tahu campur ketupat, daging sapi disemur bali,
katé pemilu nggolèki rakyat, lèk wis njabat kétoké lali.
(Membeli tahu campur ketupat, daging sapi disemur bali,
akan pemilu mencari rakyat, bila menjabat malahan lupa.)
Cakepan tersebut jika ditransfer ke dalam dialek Jawa
Tengah, maka akan menghasilkan susunan kalimat sebagai
berikut.
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(1) Saputangan pojoké papat, dikumbah klawan disikat,
kowé aja rebutan pangkat, marga rakyat ora mupakat.
(2) Tuku tahu campur ketupat, daging sapi disemur bali,
arep pemilu nggolèki rakyat, yèn wis njabat kok banjur lali.
Perbedaan dialek tersebut sebenarnya sangat tipis, karena
keduanya sama-sama berbahasa ibu Jawa. Oleh karena itu
perubahan suku kata hanya terjadi pada suku kata tertentu yang
mencerminkan dialek masing-masing daerah.  Misalnya di Jawa
Timur menggunakan kata “diumbah,” sedangkan di Jawa
Tengah menggunakan kata “dikumbah,” yang sama-sama
mempunyai arti “dicuci.”  Di Jawa Timur menggunakan kata
“pena” yang berarti “kamu,” sedangkan di Jawa Tengah
menggunakan kata “kowé.”  Di Jawa Timur menggunakan kata
“katé” yang berarti “akan,” di Jawa Tengah menggunakan kata
“arep.”  Di Jawa Timur menggunakan kata “lèk” yang berarti
“bila,” di Jawa Tengah meng-gunakan kata “yèn.” Di Jawa
Timur menggunakan kata “kétoké” yang berarti “malahan,” di
Jawa Tengah menggunakan kata “kok banjur.”
b. Senggakan
Kata senggakan memiliki kata dasar senggak yang berarti
“nyuwara giyak aramé mbarengi (nyambungi) uniné gamelan”
(bersuara ramai kegirangan menyertai suara gamelan).
Senggakan berarti “tetembangan sing dienggo senggak” yaitu vokal
tunggal atau bersama-sama dalam suasana riuh yang menyertai
suara gamelan (Prawiroatmojo, 1985:II:186).  Dengan demikian
senggakan dapat diartikan:
vokal bersama atau tunggal dengan menggunakan
cakepan parikan  dan/atau serangkaian kata-kata
(terkadang tanpa makna) yang berfungsi untuk
mendukung terwujudnya suasana ramai dalam sajian
suatu gending (Suraji, 2005:48).
Senggakan pada umumnya dilakukan oleh sejumlah
pengrawit atau wiraswara, bahkan kadang-kadang juga oleh
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pesindhèn tetapi bukan vokal tunggal. Kedudukan senggakan
dalam gending adalah untuk melengkapi teks atau cakepan
pokok. Isi teks senggakan kadang-kadang tidak berkaitan dengan
teks pokok. Namun demikian adakalanya senggakan berfungsi
memberi komentar atau jawaban terhadap teks pokok.
Gending Jawa Timur Surabayan pada dasarnya tidak
memiliki senggakan. Menurut Sudaryanto, hadirnya senggakan
pada gending-gending Jawa Timur Surabayan itu mendapat
pengaruh dari seniman karawitan Jawa Tengah terutama
almarhum Nartasabda. Para pengrawit Jawa Timur sebenarnya
tidak menyukai adanya gending-gending Jawa Timur yang
disenggaki, karena hal ini akan mengubah nuansa gending Jawa
Timur (wawancara 5 April 2007). Berkaitan dengan itu maka
cakepan senggakan Jawa Timur Surabayan memiliki kesamaan
dengan senggakan Jawa Tengah, kalau tidak boleh disebut
menggunakan cakepan senggakan Jawa Tengah, yakni dapat
mengguna­kan teks apa pun asalkan logis dan kontekstual.
Cakepan senggakan yang berkembang di Jawa Timur
Surabayan dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:
(1) senggakan kombangan, (2) senggakan bermakna, dan (3)
senggakan pemanis gending. Senggakan kombangan berupa
serangkaian huruf vokal dan berbentuk kata (kata majemuk),
misalnya:
· Éoé, aéa, éoé, aéoéaéo
· Ha é, ha é, yooo.
Senggakan bermakna adalah senggakan dengan teks
mengandung pesan tertentu, misalnya:
· “Holobis kontul baris gotong royong nyambut gawé”
· “Ngétan bali ngulon apa sedyané kelakon”
· “Timun sigarané ayo mbangun negarané”
· “Blarak disampirné mahé cerak ra ngampirké.”
Senggakan pemanis gending adalah senggakan dengan teks
bebas tetapi pada setiap akhir frasa mempunyai kesamaan bunyi
vokal (mirip dengan parikan), misalnya:
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· “Bang cilang-cilung, kucing gering melang-melung”
· “Ciyu sakgelasé, aku mèlu selawasé”
· “Ciyu gambar manuk, aku mèlu apa éntuk”
· “Ciyu gambar ula, aku mèlu aja gela.”
c. Isèn-Isèn
 Isèn-isèn adalah cakepan sindhènan yang berfungsi sebagai
pelengkap atau selingan teks pokok. Teks isèn-isèn tidak
mempunyai hubungan kalimat dengan teks pokok, sehingga
hanya berkedudukan sebagai pemanis sindhènan. Munculnya
isèn-isèn dalam sindhènan Jawa Timur Surabayan sebagaimana
halnya senggakan, dipengaruhi oleh sindhènan Jawa Tengah
gaya Surakarta. Dalam kenyataan teks yang digunakan juga
sama dengan teks isèn-isèn (baca: abon-abon) sindhènan Jawa
Tengah, antara lain:





Mengingat keberadaan teks isèn-isèn ini difungsikan
sebagai pelengkap, maka dalam praktiknya tidak harus
disajikan, tidak pokok, hanya sebagai penghias atau pemanis.
Pada bentuk gending tertentu dalam satu kalimat lagu kenong
atau kalimat lagu gong kadang-kadang memiliki kalimat lagu
yang panjang, sehingga untuk menambah ke­kosongan pada
cakepan sindhènan diperlukan adanya isèn-isèn.
d. Wangsalan
 Wangsalan adalah “susunan kalimat sebagai teka-teki
tetapi terkaannya tercantum pula pada kalimat tersebut”
(Prawiroatmojo, 1985:II:309).  Waridi mendefinisikan wangsalan
sebagai berikut.
Wangsalan adalah suatu kalimat yang terdiri dari dua
frase, di dalamnya mengandung teka-teki, yang
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jawabannya sekaligus terdapat pada kalimat tersebut.
Oleh karena sifatnya teka-teki, maka di dalam mencari
jawabannya harus menghubungkan kata-kata yang
terdapat di dalam kalimat tersebut (Waridi, 2002:127–
128).
  Padmosoekotjo mengklasifikasi wangsalan menjadi
empat jenis, yaitu:  (1) wangsalan lamba, (2) wangsalan rangkep
(camboran), (3) wangsalan memet, dan (4) wangsalan padinan
(1960:6). Wangsalan lamba adalah jenis wangsalan yang inti
jawabannya hanya satu, misalnya:
· Pindhang lulang (= krècèk) kacèk apa aku karo kowé.
· Janur gunung (= arèn) kadingarèn kowé teka.
· Jenang gula (= glali) aja lali karo aku iki.
· Balung klapa (= bathok) éthok-éthok ora ngerti.
Wangsalan rangkep (camboran) adalah jenis wangsalan yang
isi jawabannya lebih dari satu. Wangsalan ini terdiri dari dua
frasa, frasa pertama merupakan teka-teki, sedangkan frasa
kedua merupakan jawabannya. Misalnya:
· Jenang séla (= apu) wader kali sesondhèran (= sepat), apuranta
yèn wonten lepat kawula.
· Jarwa surya (= srengéngé) surya lumebèng ancala (= surup),
srenging karsa mung nedya nyumurupana.
· Riris harda (= deres) hardané wong lumaksana (= mlayu), dresing
karsa memayu hayuning praja.
· Déwa tirta (= Baruna) lampahé amungu néndra (= subuh), pra
taruna mati alabuh nagara.
Wangsalan memet adalah jenis wangsalan yang dalam
mencari jawabannya dengan menggunakan perbendaharaan
kata sampai dua kali. Misalnya:
· Uler kambang (= lintah) yèn trima alon-alonan (= satitahé,
sakepénaké)
· Ngebun-ebun énjang (= awun) njejawah sonten (= tarabi/rarabi).
Wangsalan padinan adalah jenis wangsalan yang tidak
memerlukan jawaban, karena dianggap orang lain yang diajak
berbicara sudah mengetahui jawabannya. Misalnya:
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· Wong kaé sajatiné krungu kandhaku, ning njangan gori (= gudheg
= mbudheg).
· Ésuk-ésuk kok wis nggodhong garing (= klaras = nglaras).
· Aja njenang gula karo aku (= glali = lali).
· mBok aja ngrokok cendhak (= tegesan = neges-neges).
Munculnya wangsalan dalam sindhènan Jawa Timur
Surabayan sebagaimana halnya senggakan  dan isèn-isèn,
dipengaruhi oleh sindhènan Jawa Tengah gaya Surakarta. Hal
itu terbukti bahwa teks yang digunakan juga sama dengan teks
wangsalan sindhènan Jawa Tengah, antara lain:
· Carang wreksa, wreksa wilis tanpa patra; nora gampang, wong
urip nèng ngalam ndonya.
· Petis manis, sariné kaca brenggala; aja ngucap, yèn durung weruh
ing rasa.
· Ngréka puspa, puspa kang nedheng wèh ganda; gubah basa,
mingkar-mingkur ing angkara.
· Sukèng ndriya, ndriya sengsem rèh ngaksama; murih rena,
nenangi manah martana.
· Ari Séna, Séna gelung minangkara; ngèsthi arga, luhur darajating
bangsa.
· Kresna putra, putra Risang Dananjaya; sinambada, sih tresna
sahabimanyu.
2.  Lagu Sindhènan
Lagu sindhènan adalah nada-nada vokal yang disusun
berdasarkan laras, pathet, irama, dan céngkok.  Keempat hal yang
disebut terakhir ini sekaligus merupakan unsur-unsur lagu
sindhènan, sehingga antara unsur satu dengan yang lain tidak
dapat lepas berdiri sendiri, tetapi untuk kepentingan analisis
lagu sementara dipisah-pisahkan.
a. Laras
 Pengertian laras dalam dunia karawitan dapat
bermakna jamak.  Pertama, laras adalah sesuatu yang bersifat
“enak atau nikmat untuk didengar dan dihayati.”  Kedua, laras
adalah nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah
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frekuensinya (meliputi:  penunggul atau 1, gulu atau 2, dhadha
atau 3, pélog atau 4, lima atau 5, nem atau 6, dan barang atau 7).
Ketiga, laras adalah tangga nada atau scale/gamme, yaitu
susunan nada-nada yang jumlah, urutan, dan pola interval
nada-nadanya telah ditentukan (Rahayu Supanggah, 2002:86).
Laras dalam pengertian yang ketiga ini dalam dunia karawitan
dibagi menjadi dua, yakni sléndro dan pélog.  Laras sléndro
mempunyai sistem urut-urutan nada yang terdiri dari lima nada
dalam satu gembyang dengan pola jarak hampir sama rata.
Susunan dan pola interval itu diatur sebagai berikut.
1z x x c 2z x x c 3z x x c 5z x x c 6
Laras pélog mempunyai sistem urut-urutan nada yang
terdiri dari lima atau tujuh nada dalam satu gembyang dengan
pola jarak tidak sama rata.  Susunan dan pola interval itu diatur
sebagai berikut.
1z x x c 2z x x c 3      4z x x c 5z x x c 6z x x c 7      !
Laras gamelan Jawa Timur memiliki pola larasan yang
berbeda dengan gamelan Jawa Tengah, yakni cenderung
rendah.  Hal ini disebabkan lagu sindhènan gending-gending
Jawa Timur pada umum­nya berorientasi pada wilayah nada­
nada tinggi, dengan kisaran nada:  ! (ji tinggi), @ (ro tinggi), #
(lu tinggi), % (ma tinggi), bahkan sampai nada ^ (nem tinggi).
Oleh karena itu untuk mengantisipasi agar pesindhèn mampu
menyuarakan nada-nada tersebut, sistem pelarasan gamelan
Jawa Timur cenderung dibuat rendah.
Laras merupakan sesuatu hal yang harus dikuasai oleh
pesindhèn .  Kepekaan pesindhèn  terhadap laras dapat
mempermudah dalam menyajikan lagu sindhènan.  Dengan peka
terhadap laras, pesindhèn dalam melagukan sindhènan tidak akan
mengalami sasap atau bléro (tidak sesuai dengan nada gamelan).
Juga dengan kepekaannya terhadap laras, pesindhèn akan cepat
mampu menangkap fenomena musikal yang ditawar­kan oleh
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ricikan-ricikan garap yang lain. Akhirnya dengan menguasai
laras gamelan, pesindhèn akan mudah membuat luk, wilet, dan
gregel.
b. Pathet
 Pengertian tentang pathet sudah banyak dibicarakan oleh
penulis terdahulu, sesuai dengan sudut pandangan masing-
masing.  Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pathet adalah
rakitan suara yang merupakan bagian dari satu-satu laras,
sebagai daerah gerak lagu agar enak didengar, sehingga
menimbulkan kesan tertentu (Dewantara, 1967:221–226). Jaap
Kunst berpendapat bahwa pathet merupakan sistem yang
mengatur tentang fungsi nada (Kunst, 1973:80–84). Menurut
Alton Becker seperti yang dikutip Soedarsono, bahwa karena
adanya hubungan yang tidak terpisahkan antara pembagian
dalam struktur dramatik dengan gamelan yang mengiringinya,
sehingga istilah pathet sendiri akhirnya diartikan “bagian” atau
“act” (Soedarsono, 1997:213).  Sri Hastanto secara musikologis
meneliti pathet dengan pendekatan rasa sèlèh, mulai dari melodi
pendek seperti thinthingan, senggrèngan, pathetan, dan lain-lain
sampai dengan bentuk gending tertentu, misalnya ayak-ayakan,
srepeg, dan sampak. Hal yang menarik dalam penelitian Hastanto
terletak pada cara mendeteksi rasa sèlèh dan mengelaborasi
padhang-ulihan  untuk mem­bangun perabot analisis. Ia
berangkat dari anggapan, bahwa secara metris terdapat tiga
elemen penting untuk mengetahui esensi bentuk gending, yakni
gatra, kenong,  dan gong,  serta padhang ulihan .  Untuk
membangun perabot analisis, ketiga elemen itu dijelaskan secara
detail. Bilamana disarikan, Hastanto menemukan dua bentuk
frasa dalam gending Jawa, yakni frasa yang berdasarkan pada
pembagian matra (Jawa: gatra = bersifat metris), dan frasa atas
dasar kalimat-lagu yang tidak seluruhnya masuk ke dalam
bagian gatra, kenong, dan gong (bersifat ritmis). Selanjut­nya
kedua temuan ini dijadikan untuk mendeteksi rasa sèlèh pada
gending. Atas dasar hasil identifikasi rasa sèlèh tersebut, Hastanto
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menyimpulkan bahwa pathet adalah situasi musikal pada
wilayah rasa sèlèh tertentu (Sri Hastanto, 1985:43–63).
Fungsi pathet dalam karawitan dapat memberikan arah
bagi pengrawit dan/atau pesindhèn  dalam menafsir atau
menggarap sebuah gending.  Pesindhèn dengan memahami rasa
pathet sebuah gending akan mampu memilih dan/atau
menentukan céngkok-céngkok sindhènannya, serta tidak akan
keliru dalam menentukan batas-batas wilayah nada (Jawa:  teba
sèlèh).
c. Irama
Konsep irama dalam karawitan Jawa dapat dilihat dari
dua sisi, yakni: (1) irama yang berhubungan dengan konsep
ruang, dan (2) irama yang berhubungan dengan konsep waktu.
Dalam kaitannya dengan konsep ruang, irama adalah pelebaran
dan penyempitan gatra.  Dengan adanya pelebaran dan
penyempitan gatra ini iramanya menjadi berubah. Ada enam
tingkatan irama dalam karawitan Jawa, yaitu:  gropak, lancar,
tanggung, dados, wilet, dan rangkep.  Adapun dalam kaitannya
dengan konsep waktu, irama adalah tempo atau waktu
perjalanan gending.  Ada tiga tingkatan irama dalam kaitannya
dengan aspek waktu, yaitu:  tamban (pelan), sedheng (sedang),
dan seseg (cepat).2  Bila terdapat pergantian irama (aspek ruang),
hampir selalu ditandai atau diawali oleh pergantian irama
(aspek waktu) yang dilakukan dengan cara ngampat yaitu
berubah sedikit demi sedikit (Rahayu Supanggah, 2002:123–
129).
Berkaitan dengan pelebaran dan penyempitan gatra,
gending-gending Jawa Timur Surabayan hanya memiliki empat
tingkatan irama, yakni:  irama lancar (disebut irama 1), irama
tanggung (disebut irama 1/2), irama dadi (disebut irama 1/4), dan
2 Irama dalam kaitannya dengan aspek waktu ada yang menyebut
dengan istilah laya, meliputi:  wilambitalaya (pelan), madyalaya (sedang), dan
drutalaya (cepat) (Rahayu Supanggah, 2002:123–129).
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irama wiled (disebut irama 1/8). Adapun kaitannya dengan aspek
waktu terdapat tiga tingkatan, yakni tempo lancar, tempo
sedheng, dan tempo tamban.
Dua konsep irama tersebut perlu dipahami oleh
pesindhèn dalam membawakan sindhènan gending. Dengan
memahami irama, baik dalam pengertian ruang maupun
waktu, pesindhèn dapat menentukan wiletan, céngkok, maupun
teknik penempatan cakepan (Jawa: ngracik–lambaning cakepan).
Dengan demikian terdapat keselarasan antara sèlèh gending
dan sèlèh sindhènan; terlebih bagi karawitan Jawa Timur
Surabayan yang terbiasa sèlèh sindhènan bersamaan dengan
sabetan balungan (Jawa:  pas). Penguasaan irama ini menjadi
sangat penting bagi pesindhèn Jawa Timur Surabayan, karena
sindhènan Jawa Timur Surabayan tidak mem­punyai konsep
nggandhul dan nglèwèr sebagaimana sindhènan Jawa Tengah
gaya Surakarta.
d. Céngkok
 Istilah céngkok dalam karawitan tradisi Jawa
mem­punyai tiga pengertian.  Pertama, céngkok berarti gaya yang
berlaku pada atau berasal dari lingkup/wilayah tertentu,
misalnya:  Dhandhanggula céngkok Buminatan, Dhandhanggula
céngkok Semarangan, Dhandhanggula céngkok Banyumasan, dan
sebagainya.  Kedua, céngkok berarti satuan panjang gending yang
sama dengan satu gongan.  Ketiga, céngkok berarti satuan pola
tabuhan ricikan yang mempunyai kesan tertentu dan utuh.  Kesan
ini dapat berupa kesan lagu maupun kesan ritme (Rahayu
Supanggah, 1984:14).
Céngkok dalam sindhènan diartikan sebagai pola dasar
lagu yang telah memiliki satu kesatuan musikal.  Wujud dari
pola dasar lagu dalam sindhènan berupa susunan nada-nada
yang sudah memiliki kesan rasa musikal.  Susunan nada-nada
ini di kalangan pesindhèn disebut dengan céngkok sindhènan
(Suraji, 2005:63).
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Perwujudan céngkok sindhènan antara pesindhèn satu dan
pesindhèn yang lain dapat berbeda; hal ini yang disebut dengan
wilet.3  Dalam pengertian ini kemudian muncul pengertian
céngkok yang didasarkan pada rasa sèlèh, meliputi:  céngkok sèlèh
ro dhuwur (@), céngkok sèlèh ji dhuwur (!), céngkok sèlèh nem
sedheng (6), céngkok sèlèh ma sedheng (5), céngkok sèlèh lu sedheng
(3), céngkok sèlèh ro sedheng (2), céngkok sèlèh ji sedheng (1),
céngkok sèlèh nem cendhèk (y), dan céngkok sèlèh ma cendhèk (t).
Pada Figur 15 berikut ini disajikan beberapa contoh céngkok sèlèh
sindhènan Jawa Timur Surabayan
3 Pengertian dan contoh-contoh wilet akan dibahas secara khusus setelah
subbahasan céngkok ini.





6  6  z6x!c@  @ 
ja -  ré     ka   -  pok 
 
  8 @  #  @  z!c@  6  6  z6x!c@  @ te - rik   tém - pé   ping-gir    su   -  mur 
 






!  @  z5x6c!  ! 
man-jing  do -   lor 
 
  8 !  @  @  @  5  5   z5x6c!  ! bi -  sa    a - wèt   pan- jang    u   -  mur 
@  #  #  #  @  @   z#x@c!  ! 
bi -  sa    a - wèt   pan- jang    u   -  mur 
 
  12 @  #   #  #  #  #  #  #  @  @  z#x@c!  ! ku- ning  ku- ning  a - yem - é   yèn   u  - wis  nyan-dhing 
#  #   #  #  @  @  z@c# z!c@  5  5  z5x6c!  ! 








@  !  z@x!c6  6 
pi - tik    blo -   rok 
!  z@x#c@  z.c!  z@x!x.c6 




@  #  @  z!x@c.  !  6  z@x!c6 6 
ja -  ré    ka -  pok     ma- lah   nda - di 
#  #  #  #   z#c% z#x%c. z@x#c@ z!c6 
ja -  ré    ka - pok    ma - lah    nda -  di 
#  #  #  z#c%  @  !  z@x!c6 6 
ja -  ré    ka - pok   ma - lah   nda – di 
!  @  !  z6c!  !  z@x#c@  !  z@x!c6 




#  #  #  #  #  #  @  z!c@  !  6  z@x!c6  6 
bi - yèn mu - la    Su-  ra - ba -  ya   wis   mi -  su -   wur 
#  #  #  #  #  #  #  #  z#c% z#x%c. z@x#c@  z!x6c. 











!  @  6  z@x!x6c5 
ja -  ré    ka -   pok 
z@x.c#  z@x.c#  z!x@c!  z6x5c. 
  
8 
@  #  @  z!c@  6  6  z6x@c.  z!x6c5 
bi - sa    jè -   jèr     no - ra    nyan -  dhing 
6  6  @  z!c@  6  6  6   z@x!x6c5 




@  #  #  #  @  @  z@c#  z!c@  6  6  z6c@  z!x6c5 
sa - wi -  ji -  né   ku- tha   sing    a  - man  lan  mak -  mur 
@  @  @  @  6  !  @   @  6   6  6  z@x!x6c5 
sa - wi -  ji -  né   ku- tha  sing    a -  man   lan  mak- mur 
@  @  @  @  @  @  z@c#  z@c#  !  !  z!x@c!  z6c5 






 6    6  z6x5c3  3 
ngen - dhok    si   -    ji 
 6    6  z6x!x@x!c6 z5x3c. 
ngen - dhok       si     -   ji 
 6    6   6  z@x!x6x5c3 
ngen - dhok     si  -    ji 
 





6  6  @  z!c@  6  6  z6x5c3  3 
ja-ngan  kro- kot    ja - ngan   u  -   lur 
6  6  @  z!c@  6  6   6  z@x!x6x5c3 
ja-ngan kro- kot     ja - ngan   u  -    lur 
#  #  z#c%  @  6  6   z6c@ z!x6x5c3 
ja-ngan  kro - kot   ja - ngan    u  -   lur 
5  6  3   5  2  2   z1x2c3  3 
ja-ngan  kro - kot   ja- ngan     u   -   lur 
!  !  z@c#  !  5  3   5  z@x!x6x5c3 
ja-ngan  kro - kot   ja- ngan    u  -   lur 
!  !  z!c@  z6c! 5  3   z5x3x2c3  3 












 6   6  6  6  6  6  @  z!c@  6  6   z6x5c3  3 
kem - bang  a - rèn   su - me - bar  te -   pi - ning     ka  -  lèn 
 6   6  6  6  6  6  @  z!c@  6  6   6  z@x!x6x5c3 
kem - bang  a - rèn   su - me - bar  te -   pi - ning    ka  -  lèn 
 #   #  #  #  #  #  z#c%  @  6  6   z6c@  z!x6x5c3 
kem - bang  a - rèn   su - me - bar    te -  pi - ning   ka   -   lèn 




  kem - bang  a - rèn   su -  me - bar    te -   pi - ning  ka  -  lèn 
 5   6  6  6  3  5  5   5  2  1  zyx1x2c3  3 






5  5  z5x3c2  2 
ja -  ré     ka  -   pok 
6  5  3  z6x5x3c2 




#  #  z#c%  #  @  @  z@x!c6  z3x2c. 
te - rik   tém - pé   ping-gir    su   -  mur 
6  6  @  z!c@  6  5   3  z6x5x3c2 
te - rik   tém - pé   ping-gir    su   -  mur 
@  #  @  z!c@  6  5  z5x3c2  2 
te - rik   tém - pé   ping-gir    su   -  mur 
@  #  @  z!c@  6  6  z6x!c@  @ 










#  #  #  #  #  #  z#c%  #  @  @  z@x!c6  z3x2c. 
a  -  ja   dah-wèn  yèn ko -  wé    ke -  pé - ngin   ka  -   jèn 
6  6  6  6  6  6  @  z!c@  6  5   z5x3c2 2 






#  #  #  #  @  @  z@c# z!c@  6  5   3  z6x5x3c2 






 3  5  2  z5x3x2c1 
man-jing  do -   lor 
 1  2  z3x2c1  1 
man-jing   do  -   lor 
 1  2  ztxyc1  1 
man-jing   do  -   lor 
 !  @  z!x6c5  z2c1 











!  @  @  @  z@c#  @  z!x6c5  z2c1 
bi -  sa    a - wèt   pan- jang    u   -  mur 
6  5  !  z6c!  5   3  z3x2c1  1 
bi -  sa    a -   wèt   pan- jang    u   -  mur 
@  @  @  @  !   z6c!  z!x6c5  z3x2c1 
bi -  sa    a - wèt   pan - jang      u   -  mur 
!  !  z@c#  !  6  z@x!x6c5  2  z1xyc1 
bi -  sa     a  -  wèt  pan - jang      u  -  mur 





@   @  @  @  !  !  z@c#  !  6  z@x!x6c5  2  z1xyc1 
ku- ning  ku- ning  a - yem - é     yèn   u  -   wis     nyan-dhing 
@   @  @  @  @  @  z@c#  @  !   !   z@x!x6c5  z2c1 
ku- ning  ku- ning  a - yem - é     yèn   u  -   wis     nyan -  dhing 
!   !  !  !  !  !  @  z6c!  5   3   z3x2c1  1 
ku- ning  ku- ning  a - yem - é     yèn   u  -   wis     nyan-dhing 
@   #  #  #  @  @  @  @  !   z6c!  z!x6c5  z3x2c1 







2  3  z1x2x1cy  y 
pi - tik      blo  -   rok 
2  3  z5x3c2  z1xyc. 
pi - tik     blo  -   rok 
5  2  z2x1cy  y 







3  3  3  3  z3c5 z3x5c.  z2x3c2  z1x.cy 
ja -  ré    ka - pok  ma - lah      nda   -   di 
3  3  2  2  3  1  z2x1cy  y 
ja -  ré    ka - pok  ma- lah   nda  -  di 
!  @  !  z6x!c.  5  2  z2x1cy  y 
ja -  ré    ka -  pok     ma- lah   nda   -  di 





 2  2  1  1  y  2  z3x2c1   zyct 
bi -  sa    jè -   jèr   no - ra    nyan -  dhing 
3  5  5  5  z6c!  z5x3x2c3  1   zyxtc. 
bi -  sa    jè -  jèr   no  -     ra      nyan - dhing 
5  6  5  z3c5  2  y  z1xyct   t 
bi -  sa    jè -  jèr     no - ra    nyan -  dhing 
 
  12 2  3  5  6  5  5  6  z3c5  2  1  z1xyct  t sa - wi -  ji -  né   ku- tha   sing  a  - man  lan   mak -  mur 
2  2  2  2  2  2  1  1  y  2  z3x2c1  zyxtc. 
sa - wi -  ji -  né   ku- tha   sing a - man lan   mak  -  mur 
5  6  6  6  3  5  5  5  z6c!  z5x3x2c3  1  zyct 
sa - wi -  ji -  né   ku - tha  sing a  - man      lan     mak - mur 
2  2  2  2  2  2  z2c3  z2c3  1  1  z2c1  zyxtc. 






 y    y  zyxtce  e 
ngen - dhok     si   -   ji 
 
  8 2  2  3  z1c2  y  t   zyxtce  e ja-ngan  kro- kot    ja - ngan     u    -  lur 
 
 




6  6  z6c!  z5x6c.  5  2  z2x1cy  y 
ja -  ré    ka   -  pok     ma - lah   nda  -  di 
 
  12 3  3  3  3  3  3  3  3  z3c5  z3c5  z2x3c2  z1cy bi - yèn  mu - la   Su-  ra - ba - ya    wis    mi  -   su   -   wur 
3  3  3  3  3  3  2  2  3  1  z2x1cy  y 
bi - yèn  mu - la   Su-  ra - ba - ya   wis  mi -   su  -  wur 
5  6  6  6  6  6  z6c!  z5c6  5  2  z2x1cy  y 
bi - yèn  mu - la   Su-  ra -  ba  -  ya    wis   mi  - su   -  wur 
!  @  @  @  6  !  !  !  5   2  z2x1cy  y 





2  z5x3c2  y  z2x1xyct 
ja  -  ré       ka  -   pok 
1  2  z3x2c1  zyct 
ja -  ré     ka   -   pok 
5  z5x3x2c3  z1x2c1  zyct 
ja -     ré          ka  -   pok 
  8 2  2  2  2  z2c3  z2x3c.  z1x2c1  zyct bi -  sa    jè -  jèr    no  -  ra        nyan - dhing 
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Beberapa contoh céngkok sèlèh sindhènan tersebut pada
dasarnya baru merupakan céngkok dasar dari masing-masing
pesindhèn. Meskipun demikian, ternyata antara céngkok sèlèh
pesindhèn satu dengan yang lain telah mempunyai perbedaan
yang signifikan; terlebih jika céngkok sèlèh tersebut telah dibumbui
dengan luk, gregel, dan wilet berdasarkan tafsir masing-masing
pesindhèn maka akan menghasilkan berbagai macam céngkok
sindhènan.
Céngkok merupakan pola dasar lagu yang masih bersifat
umum, atau merupakan “lagu dasar” sindhènan. Di dalam
céngkok terdapat berbagai variasi, yang jika diurutkan dari
variasi bagian kalimat lagu yang terpanjang adalah wilet,
kemudian gregel, dan yang terkecil adalah luk.
Diagram 1.  Unsur-unsur céngkok sindhènan.
Wilet, gregel, dan luk dalam sajian vokal termasuk
sindhènan tidak dapat dipisahkan, karena ketiga unsur ini
menyatu dalam céngkok-céngkok vokal sindhènan pada saat
dilantunkan. Secara garis besar ketiga hal ini memiliki
pengertian yang sama, yaitu suatu teknik penyuaraan sebagai
pengembangan suatu céngkok tertentu (Slamet Suparno, 1984/
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(1) Wilet.
Kata wilet dalam Bausastra Jawa–Indonesia diterjemahkan
“indah-indah sedap didengar” (Prawiroatmojo, 1985:II:321).
Wilet dalam lingkungan karawitan Jawa kaitannya dengan
irama dimaknai sebagai salah satu tingkatan irama dengan
simbol 1/8.  Di dalam konteks tembang, Gunawan Sri Hastjarjo
mendefinisikan wilet adalah suatu teknik penyuaraan sebagai
pengembangan céngkok tertentu dengan variasi melalui satu
atau beberapa nada.  Bentuk variasinya dapat berupa
penambahan beberapa nada terhadap céngkok dasar ataupun
permainan keras–lirih (dinamika) serta pemberian tekanan
terhadap nada-nada tertentu (dalam Sri Toporini, 1980:18).
Selanjutnya dijelaskan oleh Gunawan Sri Hastjarjo, bahwa
wiletan sindhènan gaya Surakarta dapat diklasifikan menjadi
empat macam, yaitu: wilet dhadhung pinuntir, wilet lunging
gadhung, wilet ngombak banyu, dan wilet kodhokan (dalam Suraji,
2005:262–265). Pengklasifikasian wiletan dengan nama-nama
tertentu sebagaimana yang dilakukan oleh Gunawan Sri
Hastjarjo itu kiranya harus dipahami sebagai cara untuk
memudahkan pembelajaran wilet sindhènan. Dengan adanya
pengklasifikasian itu diharapkan para pesindhèn dapat lebih
mengenal macam-macam wiletan.
Pesindhèn Jawa Timur pada umumnya belajar sindhènan
secara otodidak, sehingga mereka meskipun dapat melagukan
berbagai wiletan sindhènan tetapi tidak mengetahui nama-nama
dari macam wiletan yang dibawakan.  Dengan demikian, apabila
ada pesindhèn yang dapat mengklasifikasikan macam-macam
wiletan sindhènan Jawa Timur dapat diperkirakan bahwa ia
mengacu dari pengertian wiletan sindhènan Jawa Tengah
terutama konsepsi Gunawan Sri Hastjarjo. Kasus serupa
sebagai­mana terjadi dalam penggunaan macam­macam jenis
cakepan sindhènan Jawa Tengah terutama gaya Surakarta seperti
telah disampaikan di muka (lihat hal 67).
Berdasarkan data rekaman empat pesindhèn Jawa Timur
Surabayan (Remu, Sulyani, Suti’ah, dan Sumartin), dapat
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ditunjukkan perbedaan wiletan sindhènan dalam vokabuler
gending yang sama. Pada Figur 16 disajikan berbagai wiletan
sindhènan bagian kalimat lagu Gending Samirah laras sléndro
pathet sanga dengan sèlèh 3 sebagai berikut.
Balungan .  .  .  0  .  .  .  !  .  .  .  0  .  .  .  6 
Remu ----------------------------------------------------------------------------------- 
Sulyani                               #  #  #  #  @  @ 
                                                                         A-wang a-wang mé- ga 
 
Suti’ah                            #  #  #  #  @  @  @ 
                                                                 Gu-nung gu-nung di-ga- wé 
 
Sumartin                        #  #  #  #  #  #  @ z!x c@ 
                                                         A - nu-rut-  a     ra    o  -  ra - né 
 
Balungan .  .  .  0  .  .  .  5  .  .  .  0  .  .  .  n3 
Remu #  #  #  #  #  #  z#x x c%  #  .  .  z@x x x!x x c6  z5x x c3 
 U - ni - né    ma- nuk  pa - ting        ke        -        mru      -        suk 
 
Sulyani #  z!x x c@  6  6  @  z!x x c@  6  6  5  z6x x.x3x x6x.x x x5x x c3 
 men-dhung  treng-gi-ling  ca    -     bé    si -  sik - é 
 
Suti’ah #  z!x x c@  6  6  @  z!x x c@  6  6  6  5  z6x x.x3x x6x.x5x c3 
 Sa - wah       ka - ya   a   -   pa        nggon-ku mba-nyo-ni 
 
Sumartin .  .  .  6  .  .  .  6  .  .  .  z6x x x5x x c3  .  3 
                       ne           -            mu                        si           -            ya 
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(Remu dalam Karawitan Mulya Raras, produksi Kencana Record;
Sulyani dan Suti’ah dalam Kaset Gending Jawa Timur, produksi
Srimpi Record; Sumartin dalam Prawan Nel-nelan, produksi
Wisanda Record)
Figur 16. Perbedaan wiletan sindhènan Gending Samirah laras sléndro
pathet sanga (irama dadi atau 1/4).
Berdasarkan Figur 16 dapat dianalisis bahwa masing-
masing pesindhèn memiliki kebebasan tafsir tersendiri, baik di
dalam memulai sindhènan maupun di dalam mengembangkan
variasi lagu sindhènan.  Hal ini mengimplikasikan bahwa wiletan
sindhènan sangat bergantung pada kemampuan tafsir pesindhèn
dan kepiawaiannya dalam mengolah teknik vokal.  Juga perlu
disampaikan bahwa tinggi rendahnya nada sèlèh sindhènan
dalam sindhènan Jawa Timur Surabayan tidak terikat oleh
konvensi sèlèh nada gending.  Misalnya, dalam balungan sèlèh
nem (6) ada pesindhèn yang menafsir sèlèh “nem sedheng (6)”
dan ada menafsir “nem rendah (y)” (lihat Figur 17).
Balungan .  .  .  0  .  .  .  3  .  .  .  0  .  .  .  2.  .  .  0  .  .  .  !  .  .  .  0  .  .  .  p6
Sulyani    3  3  5  2  3  z1x x2x c1 y
                                                                                 La  lé  - la    sa -  da -  ya     -  né
Suti’ah  @  z#x x x%c# z#x.c! z@x x!x.x c6
 U  -   ta  -     mak- na
(Sulyani dan Suti’ah dalam Kaset Gending Jawa Timur,produksi
Srimpi Record)
Figur 17.  Perbedaan tafsir sèlèh céngkok sindhènan pada Gending
Samirah laras sléndro pathet sanga (irama dadi atau 1/4).
Perbedaan sèlèh sindhènan tersebut sangat bergantung
pada sèlèh tabuhan gambang.  Dengan demikian dapat
disimpul­kan bahwa ricikan yang men­jadi acuan sèlèh lagu
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sindhènan Jawa Timur Surabayan adalah gambang, bukan rebab
seperti dalam sindhènan Jawa Tengah gaya Surakarta.
(2) Gregel
Gregel dalam lingkungan masyarakat karawitan Jawa
di­maknai sebagai suatu teknik penyuaraan pengembangan dari
céngkok tertentu dengan mengadakan pengolahan terhadap satu
nada yang digetarkan dan nada itu biasanya dua nada di atas
nada lintasan (sebelum nada sèlèh) atau nada sèlèh céngkok
(Suraji, 2005:270–271).  Gregel dapat ditempatkan di mana saja,
baik di awal suku kata, suku kata kedua, dua suku kata
menjelang berakhir. Perbedaan antara gregel sindhènan Jawa
Timur dan Jawa Tengah pada umumnya terletak pada cara atau
teknik penyajiannya; gregel sindhènan Jawa Timur cenderung
cepat dan tidak menunggu sèlèh balungan gending seperti pada
sindhènan Jawa Tengah.
Secara teknis, gregel sulit untuk dipelajari, karena tidak
dapat disusun titilarasnya dan hanya dapat dirasakan.  Namun
demikian, gregel dapat dipelajari dengan tekun dan terus-
menerus, dengan selalu mendengarkan dan menirukan
(Gitosaprodjo, 1971:13). Mengingat gregel dan luk (pengertian
tentang luk akan disampaikan setelah subbahasan ini)
merupakan bagian dari céngkok, maka contoh gregel akan
disajikan bersamaan dengan contoh luk (lihat Figur 18).
(3) Luk
Luk adalah teknik penyuaraan yang merupakan
pengem­bangan dari céngkok tertentu dengan mengadakan
tambahan satu atau dua nada di atas atau di bawah nada
lintasan céngkok dasar, ataupun berupa nada yang berjarak satu
nada atau lebih yang merupakan satu kesatuan (Suraji,
2005:265). Untuk jelasnya lihat Figur 18 berikut ini.
69Garap Sindhenan Jawa Timur Surabayan
Balungan .  .  .  0  .  .  .  5  .  .  .  0  .  .  .  n3
Sumartin          6     z6x x x!x x c@        z6x x c3  z6x.x x5x3x x5x x c3
                                                                 luk                            luk             gregel
                    go      -     nès                              go      -       nès
(Sumartin dalam Prawan Nel-nelan, produksi Wisanda Record)
Figur 18.  Contoh luk dan gregel pada sindhènan Gending Samirah laras
sléndro pathet sanga (irama dadi atau 1/4).
Menurut Gunawan Sri Hascaryo, luk dapat
diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu:  luk nduduk, luk tiba,
luk ceklèk, dan luk jujugan (dalam Toporini, 1980:21).
1. Luk nduduk adalah teknik penyuaraan pengembangan nada
céngkok tertentu dengan penambahan nada di atas atau di
bawah, sehingga menghasilkan kesatuan lagu yang arahnya
ke atas.
Contoh:
j.2  jz2c3  j.1  jz3c2
 sa  -    é       sa  -  é
2. Luk tiba adalah teknik penyuaraan pengembangan nada
céngkok tertentu dengan penambahan nada di atas atau di
bawah, sehingga menghasilkan kesatuan lagu yang arahnya
ke bawah.
Contoh:
@ # @ z!c@ 6 z6c5 3 z5x.c6
pu-sa-ra ta-kir-ing  wis-ma
3. Luk ceklèk adalah teknik penyuaraan pengembangan nada
yang berurutan yang terdapat pada nada sèlèh céngkok
tertentu ataupun pada nada lintasan céngkok dasar.
Contoh:
2   z3x5x6c3 z1c3 z2x.x1c6
Nglu-ri         mar-ga
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4. Luk jujugan adalah teknik penyuaraan dengan penambahan
satu nada di belakang nada céngkok tertentu yang berjarak
lebih dari satu nada satu gembyang, satu kempyung, atau
melompat satu nada di atas nada sèlèh céngkok dasar (dalam
Suraji, 2005:266–267).
Contoh:
5 6  z3c6 z5x3c2
U-jung   ja - ri
Klasifikasi jenis luk yang disampaikan Sri Hascaryo itu
akhirnya dikembangkan oleh T. Slamet Suparno menjadi enam
jenis, yaitu: luk lulut, luk luluh, luk ceklèk, luk njujug, luk besut,
dan luk plèrèt.
1. Luk lulut adalah teknik penyuaraan dengan pengolahan dua
nada berurutan.
Contoh:
z3 x.c5  z6 x.c5
Ra   -   ma
2. Luk luluh adalah teknik penyuaraan dengan pengolahan
nada sebelum sèlèh sama dengan nada sèlèh.
Contoh:
t   ztxyx1x.c1
Go –  nès
3. Luk ceklèk adalah teknik penyuaraan dengan penambahan
dua nada yang berurutan yang terdapat pada nada sèlèh
céngkok tertentu ataupun pada nada lintasan céngkok dasar.
Contoh:
2  z3x5x6 c3 z1c3 z2 x. x1 c6
Jar - wa      pur- wa
4. Luk njujug adalah teknik penyuaraan dengan penambahan
satu nada di belakang nada céngkok tertentu yang berjarak
lebih dari satu nada satu gembyang, satu kempyung, atau
melompat satu nada di atas nada sèlèh céngkok dasar.
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Contoh:
5 6  z3c6 z5x3c2
Jar-wa sur - ya
5. Luk besut adalah teknik penyuaraan dengan pengolahan
empat nada, dengan teknik penyuaraan dua nada di antara
nada pertama dan terakhir tidak terdengar dengan jelas.
Contoh:
2  z2x.x3x x5x.c6
Go - nès
6. Luk plèrèt adalah teknik penyuaraan dengan pengolahan tiga
atau empat nada berurutan dari tinggi ke rendah (1984/
1985:12).
Contoh:5   6  3  z6x5x.x3c2
Nglu-ri    mar-ga
Luk sindhènan Jawa Timur Surabayan jika dianalisis
berdasarkan klasifikasi luk menurut Gunawan Sri Hascaryo dan
Slamet Suparno hanya memiliki empat jenis luk, yaitu:  luk lulut,
luk luluh, luk nduduk, dan luk plèrèt.  Di samping itu juga terdapat
satu jenis luk yang tidak termasuk dalam klasifikasi Gunawan
Sri Hascaryo maupun Slamet Suparno, tetapi luk ini paling sering
disajikan oleh pesindhèn Jawa Timur Surabayan, sehingga dalam
penelitian ini disebut luk “khas Jawa Timur Surabayan.”  Berikut
ini beberapa contoh luk yang dimaksud.
1. Luk lulut@  z@x.x!c@  #  z!c@  6  z5x.c6  3  6
é  -  tan        ka  - li      ku - lon     ka -  li
2. Luk luluh6  z6x!c@  6  z5x.x3x5x3c5
ka -  wi       dé -  wa
3. Luk nduduk6  6  @  z!c@  6  6  6  z6x.c@  z!x.x6x.c5
é -   tan  kan-ti      ku - lon   ya   kan  -   ti
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4. Luk plèrèt#  #  #  #  #  #  @  z!c@  6  z@x.x!c6  3  z2x.x1c2
sa - ji    sis-wa   a -  ran- é     ba -  sa    na    -     wa - la
5. Luk “khas Jawa Timur Surabayan”6  z6x!c@  z6c3  z6x.x5x3x5c3
go - nès      go  -  nès
Untuk mewujudkan céngkok sindhènan, masing-masing
pesindhèn mempunyai kebebasan dalam menentukan wilet,
gregel, dan luk berdasarkan cita rasanya, meskipun muara akhir
sindhènannya (sèlèh) sama. Perbedaan tafsir atas wilet, gregel,
dan luk itulah yang akhirnya menghasilkan céngkok individu
pesindhèn.
C.  Garap Sindhènan Jawa Timur Surabayan
dalam Berbagai Bentuk dan Struktur Gending
Karawitan Jawa Timur Surabayan pada dasarnya tidak
memiliki istilah untuk menyebut nama-nama bentuk gending
(lancaran, ketawang, ladrang, ketawang gending, gending kethuk
2 kerep, dan sebagainya) seperti halnya karawitan Jawa Tengah.
Di kalangan karawitan Jawa Timur Surabayan hanya dikenal
adanya nama-nama gending ,  yang secara kebetulan
strukturnya mempunyai kemiripan dengan bentuk-bentuk
gending Jawa Tengah. Oleh karena itu untuk memudahkan
analisis garap sindhènan pada subbab ini, penulis meminjam
nama-nama bentuk gending Jawa Tengah, meliputi: lancaran,




 +  + N + P + N + P + N + P + N/G 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
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2. Struktur ketawang:
3. Struktur ladrang:
4. Struktur ketawang gendhing:
5. Struktur gendhing kethuk 2 kerep:
6. Struktur ayak-ayakan:
Irama tanggung
 ― + ―  ― + ― N ― + ― P ― + ― N/G 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
 ― + ―  ― + ― N ― + ― P ― + ― N 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
 ― + ― P ― + ― N ― + ― P ― + ― N/G 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
    +        +    N 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
    +        +    N/G 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
    +        +    N 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
    +        +    N 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
    +        +    N 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
    +        +    N/G 
 ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● 
 + N + N/P + N + N/P + N + N/P + N + N/G 





Berdasarkan ciri-ciri struktur formal repertoar gending
Jawa Timur Surabayan, sindhènan gending-gending Jawa Timur
Surabayan dapat dikelompokkan menjadi delapan bentuk,
yakni:
1. sindhènan Gending Jula-juli, struktur formal gending ini mirip
bentuk lancaran;
2. sindhènan Gending Cakranegara, struktur formal gending ini
mirip bentuk ketawang;
3. sindhènan Gending Samirah, struktur formal gending ini mirip
bentuk ketawang, tetapi jumlah gatranya mirip ladrang;
4. sindhènan Gending Luwung, struktur formal gending ini mirip
bentuk ladrang;
5. sindhènan Gending Gandakusuma, struktur formal gending
ini mirip bentuk ketawang gending;
6. sindhènan Gending Gambirsawit, struktur formal gending ini
mirip bentuk gending kethuk 2 kerep;
7. sindhènan Gending Ayak Kempul Arang, struktur formal
gending ini mirip bentuk ayak-ayakan;
8. sindhènan Gending Ayak Kempul Kerep, struktur formal
gending ini mirip bentuk srepegan.
1. Sindhènan Gending Jula-juli
Berdasarkan struktur formalnya, gending Jula-juli ini
mempunyai kesamaan dengan gending Giro.  Gending ini dapat
disajikan dalam laras sléndro pathet sepuluh, laras sléndro pathet
wolu, dan laras sléndro pathet sanga. Perbedaan pathet ini dapat
 + + N + + N/P     + + N + + N/P    + + N + + N/P   + + N + + N/G 
   ●   ●   ●   ●          ●   ●   ●   ●          ●   ●   ●   ●         ●   ●   ●   ● 
         P         P                 P        P                P        P               P 
 +N+ N+N+N        +N+ N+N+N       +N+ N+N+N      +N+ N+N+N/G 
   ●   ●   ●   ●          ●   ●   ●   ●          ●   ●   ●   ●         ●   ●   ●   ● 
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diamati pada perbedaan nada sèlèh sindhènan. Dalam analisis
ini gending Jula-juli disajikan dalam laras sléndro pathet wolu.
 
Buka:             2  2  1  1   2  2  3  3   .  6  .  g5 
Irama Tanggung 
 .  p6  .  n5   .  p6  .  n2   .  p6  .  n5   .  p2  .  ng1 




 .  p6  .  n5   .  p6  .  n2   .  p6  .  n5   .  p2  .  ng1 
          ! ! @ @ @ 6 z!x6c! @ @ 6 ! ! ! ! ! # z@x.x#x@c! z6x.x5c3 z x3x.x2c1 
                       negara   kita wus  mer-di-ka  wiwit taun patang puluh           li    -    ma 
 
 .  p2  .  n1   .  p2  .  n6   .  p2  .  n1   .  p6  .  ng5 
            ! @ @ @ @ 6  z!x6c! @ @ 5 6  ! ! z!c@ z6x.x5x3x2c1  ! z@x!x.x6c5 
                            ayo  dulur padha    sing rukun bantu  ambangun   na     -     ga-  ra 
 
 .  p6  .  n5   .  p6  .  n2   .  p6  .  n5   .  p2  .  ng1 
            @ @  @ ! z!x.x6c! @ @ 5 6 ! ! ! z!c# z@x.x#x@c! z6x5x3x5c6 z3x.x2c1 




 ...p2  ...n1   ...p2  ...n6   ...p2  ...n1   ...p6  ...ng5 
                  ! ! @ @ 6 ! @ @  5 6 ! ! z!c@ z6x.x5x3x2c1 ! z@x.x!x6c5 
                                         In-do-ne-si-a   sa-i-ki     da-dya na-ga-ra     mar -      di - ka 
 
 ...p6  ...n5   ...p6  ...n2   ...p6  ...n5   ...p2  ...ng1 
              @ @ @ @ ! z!x.x6c! @ @  ! ! ! !  # z@x.x#x@c! z6x.x5c3 z3x.x2c1 
                                geter-geteré       ne  -  ga-ra    pengadilan    di-    per   -    da -     ya 
 
 ...p2  ...n1   ...p2  ...n6   ...p2  ...n1   ...p6  ...ng5 
               ! @ @ @ 6 z!x.x6c! @ @ 5 6 ! ! z!c@ z6x.x5x3x2c1 z#c@ z@x.x!x6c5 
                               rakyat gumregut   ma – kar-ti bebarengan ngo- lah           le  -  mah 
 
 ...p6  ...n5   ...p6  ...n2   ...p6  ...n5   ...p2  ...ng1 
             ! @ @ @ 6 z!x.x6c! @ @ 5 6 ! ! z!c# z@x.x#x@c! z6x.x5x3x5c6 z3x.x2c1 




2. Sindhènan Gending Cakranegara
Berdasarkan struktur formalnya, gending Cakranegara ini
mempunyai kesamaan bentuk dengan gending ketawang pada
karawitan Jawa Tengah Surakarta.  Gending ini disajikan dalam
laras sléndro pathet sanga.
 ...p2  ...n1   ...p2  ...n6   ...p2  ...n1   ...p6  ...ng5 
      !  @  @  6  !  @  @  5  6  !  !  z!c@  z6x.x5x3x2c1  z#c@  z@x.x!x6c5 
             tut  wu-ri    han- da-  ya - ni    ha-nèng ngarsa   sung       tu     -      la  -   dha. 
                                                                                                            Peralihan ke irama dadi 
 ...p6  ...n5   ...p6  ...n2   ...p6  ...n5   ...p2  ...ng1 
              @ @ @ @ ! z!x.x6c! @ @ 5 6  ! !  # z@x.x#x@c! z6x.x5c3 z3x.x2c1 
                                ne-ga-ra ki-ta   mer -  di- ka a-dhe-dha-sar Pan-ca    -       si  -     la. 
                                                                           (RKIP Wonocolo, 681) 
 
Buka Kendhang:    . . . .   6 3 6 5   6 6 2 1   3 2 1 gy 
    1     6     3     2       6     5     3     n2      
    3     2     6     p5       2     1     2     gy 
                                 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 z2x.c1 y 
                                                                              sa-ji  sis-wa a-ran-é ba-sa na- wa -  la 
 
    1     6     3     2       6     5     3     n2 
                       @    #   @   z!c@   6   3    z5x.c3    2 
                                                      na -  dyan     la  -  mong   na -  dyan       la     -   mong 
 
    3     2     6     p5       2     1     2     gy 
         6  ! @  6 z3c5 3 2 z2c5 5   3  3  6  z5c6  3  1  z2x.c1  y 
                   man é-man  é-man  é-man é-man    nya- le-mong tan -  pa    u  -   ka   -  ra 
 
    1     6     3     2       6     5     3     n2 
               6   6   z6x.x!c@     @ @ @ @ ! 6 @ z!c@ 6 3 z5x.c3 2 
                                  wong ma -   nis               witing klapa kalapa  kang maksih mudha 
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4 Cakepan yang digarisbawahi ini mestinya berbunyi “pikir.”  Dengan
demikian cakepan secara utuh berbunyi:  “saluguné wong mardi pikir raharja.”
 
 
    3     2     6     p5       2     1     2     gy 
                5  6  z!x.x6c5 5     3 3 3 3 3 3 2 5 3 1 z2x.c1 y 
                                     ya mas     ya    mas          saluguné wong mardi binggih raharja4 
 
    1     6     3     2       6     5     3     n2 
            @  @ @  @  @ z@x.x!c@   #   z!c@  !   z@x.x!c6   3  z2x.x1c2 
                           sa-rung ja-gung ja-gung        sa  -   rah    sa  -      u   -       pa  -   ma 
 
    3     2     6     p5       2     1     2     gy 
        5 6 z3c5  3  2  z2c5  5   3 3 3 3 3 3  2  5  3 1 z2x.c1 y 
                  la  lé - la     lé -   la    lé  -   la       temenana yèn wis  klakon    dadi   gar-  wa 
 
    1     6     3     2       6     5     3     n2 
                   @  @  @ @ @ @     z@c# z!c@   6   z@x.x!c6 3  z2x.x1c2 
                                            jro-ning su-ka ku-du           é - ling     lan      was  -  pa -   da 
 
    3     2     6     p5       2     1     2     gy 
              3 5 3  2  5  3 5 6 6 6 5 3 3 3 6 5 6 2 z2x.c1 y 
                                ra-ma-né dhé-wé   sor mé-ja na u-la-né  a -ja  ge-la wis ca - ra - né 
 
    1     6     3     2       6     5     3     n2 
                    @ @ @ @ @ @   @   z!c@   6  z@x.x!c6 3  z2x.x1c2 
                                             sar-wa ra-sa sa-lén-dhang    pi -   ran -    ti       bek-   sa 
 
    3     2     6     p5       2     1     2     gyswk 
          5 z5c3 5 3 3 5 2 3 5     3 3 3 2 2 2 1 z3x5c3 z3c1 z1x.x1cy 
                      a-bang  bi-ru  a-na  i- jo-né            a- rep-é  mè-lu a-na   bo  -   jo  -  né. 
 




3. Sindhènan Gending Samirah
Berdasarkan struktur formalnya, gending Samirah ini
mempunyai kesamaan bentuk dengan gending ketawang, tetapi
ditinjau dari jumlah gatranya mirip dengan bentuk ladrang pada
karawitan Jawa Tengah Surakarta.  Gending ini disajikan dalam
laras sléndro pathet sanga.
Buka Kendhang:    . . . .   6 3 6 5   1 6 5 3   2 5 3 g2 
    .     3     .     2       .     1     .     6      
    .     !     .     6       .     5     .     n3 
                                    6    z6x!c@   z6c3  z6x.x5x3x5c3 
                                                                                     go   -     nès        go   -     nès 
 
    .     5     .     3       .     6     .     5 
                                    6   z6x!c@    z6c3  z6x.x5x3x5c3 
                                                                                     ka   -    wi           dé  -       wa 
 
    .     6     .     5       .     3     .     g2 
        @ @  @ @  @ @ #   z!x.c@       6    3    z3c6    z6x.x5x3c2 
                  ka-wi  dé-wa  dé-wa-né       wu      -          lan      pur  -    na    -        ma 
 
    .     3     .     2       .     1     .     6 
                              @ z@x.x!c@  #  z!c@  6  z5x.c6  3  6 
                                                                       é  -  tan      ka -   li     ku -  lon       ka - li 
 
    .     !     .     6       .     5     .     n3 
              @  z@x.x!c@  # z!c@  6  3     z6x.x5x6x!x6x5x.x3x5c3       3 
                                 ka-  thik      gak  a -    na    u      -            wot               -              é 
 
    .     5     .     3       .     6     .     5 
                          6  6  @  z!c@  6  6  6  z6c@  z!x.x6x.c5 
                                                             é  -  tan  kan - ti     ku- lon   ya   kan  -    ti 
 
    .     6     .     5       .     3     .     g2 
         @  @  #  z!x.c@  6  z@x.x!c6           z3x.c6      z5x.x3x5x.x3c2 
                    yèn di- tim- bang    dha      a          -                    bot    -                 é 
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    .     3     .     2       .     1     .     6 
                                @  @  #  z!c@   6  z5c6  3  6 
                                                                            sa - lem-bar  go - dhong- é        ja -  ti 
 
    .     !     .     6       .     5     .     n3 
              @  @   @   z!c@       6      3    z6c3   z6x.x5x.c3 
                                sa - lem - bar     di          -        i       -      ris         ra   -        ta 
 
    .     5     .     3       .     6     .     5 
                             6  6  6  6   5  5  z3c2  z3c5  5 
                                                                    ngo-no  ngo-no      sa - lah- mu    dhè - wèk 
 
    .     6     .     5       .     3     .     g2 
            @  @  @  @  @  @  # z!c@  !  6 3 2 1 3  z3c6 z5x.x3c2 
                           i -    ba   ta    ra -  sa - né     a - ti     di  - ga-wé se-ma-ya  ma -  ya 
 
    .     3     .     2       .     !     .     6 
                                    2   3  z5x x.x x3x c2  z1x x.x cy 
                                                                                     ya    mas        ya              mas 
 
    .     !     .     6       .     5     .     n3 
               # # #  # # # @ z!c@    6    6    z6x x.x x5x c3    3 
                                   a-nu-rut-a   ra   o-ra-né            ne   -   mu             si      -          ya 
 
    .     5     .     3       .     6     .     5 
 35 65 35 6535 6  5 3  1 2 3        6    6    z!x x.x x6x c5   5 
 ora butuh kaé kaé butuhku lèh nyambut gawé                  Ma  -   nis            reng   -        ga 
 
    .     6     .     5       .     3     .     g2 
               @ @  # # @ @ # z!c@    6   3  z3x c6   z6x x.x x5x x3x c2 
                                  Manisrengga satri-ya ing         Lé  -  san-   pu    -     ra 
 
    .     3     .     2       .     !     .     6 
                                    2   3   z5x x.x x3x c2   z1x x.x cy 
                                                                                     Se -  tya-      n a        -        na 
 
    .     !     .     6       .     5     .     n3 
               # #  # # #  # @ z!c@    6    6   z6x c3   z6x.x5x.c3 
                                  Se-tya-na-na yèn la- li – ya          ma  -   rang   si       -    ra 
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4. Sindhènan Gending Luwung
Berdasarkan struktur formalnya, gending Luwung ini
mempunyai kesamaan bentuk dengan gending ladrang pada
karawitan Jawa Tengah Surakarta.  Gending ini disajikan dalam
laras sléndro pathet sanga.
    .     5     .     3       .     6     .     5 
               3  z5x c3  3  3         6  6  !  @  6  5  5  5 
                                   ngo-na      ngo-no                     o  -  ra    bu- tuh  ra -  na   ré -  né 
    .     6     .     5       .     3     .     g2 
               @ @ @ @ @ @ # z!c@     ! 6 @ z!c@ 6  3  z3c6 z5x.x3c2 
                                  o - ra butuh rana  ré- né             butuhku u -  rip sing  lang-geng. 
 
Metris/berirama: 
    .     3     .     2       .     1     .     6 
                         .. .. @# %1 .. 6z5x c6. 66 
                                                                                                     Pawe   lingé              ba-pa          biyung 
 
    .     !     .     6       .     5     .     n3 
   6 !@ !6! @! .. 6z5x c6. 66   .. .# .. !@ .. .! @6 53 
          wong priya  le- ladi  garwa               klawan         putra                       nas    -       ti-ti                  lan  ngati-  a-ti 
 
    .     5     .     3       .     6     .     5 
  j.35 65j.35 65 .. 3z5x x.c3 33  .. @# .. !@ .6@ !6 5 35 
         garwa nira    abot-é wong         a-   pe   -        putra              mula            kita      pa-dha la-ku u- tama 
 
    .     6     .     5       .     3     .     g2 
  j.33 3. 3 6!@ ..6  !@# !@   .6 .z!x c@6 .3 .. 23 .z2x c12 
         tumindak    kang prasaja       mring sapadha padha         su  -    pa  - ya       da     -        di tu  -   la -  dha. 
 
                                                          (RKIP Wonocolo, WD-557) 
Pawe lingé         ba-pa   biyung
  wong priya le-ladi garwa     klawan     putra              nas    -  ti-ti           lan ngati- a-ti
   garwa  nira abot-é wong       a-   pe - putra           mula        kita  pa-dha la-ku u- tama
           tumindak  kang prasaja mring sapadha padha        su  - pa  - ya     da    -   di tu  -  la - dha.
n
 !@ 




. !     .     6       .  n
 6! . 6
 ladi garwa       
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Buka Kendhang:    . . . 6   6 5 3 2   5 3 5 6   3 5 3 g2 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
    6     3     6     5       2     1     2     n6     
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                                     6  6 6 @ z!x.c@ 6 6 z6x.x5x.c3 3 
                                                                                       Ba-pak ta-ni  u -   ga wis  ma   -  ju 
 
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                              @ @ @ @ @ @ @ @ # z!x.x@x!c6 z3x.x5x3c2 2 
                                                                      su-pa-ya lancar olèh-é   ba -  gi          ba    -  nyu 
 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
                    2  z2x.x3c5         @ @ @ # z!c@ z@c6 3 z3x2x1c2 2 
                                               go- nès                          pa-ri-né  ba-kal  trus di- ga  -   ru 
 
    6     3     6     5       2     1     2     n6 
            5 6z3c5 3 5 3 2 z2c55 3 3 3 3 3 3 3 3z3x5c33 z3c1 z2x.x1cy 
                            la lé- la   lé-la  lé-la  lé - la  lemah subur tandurané   le- mu le – mu 
 
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                                   @ @ @ @ 3 z!x.c@ 6 6 z6x5c3 3 
                                                                                   a-pa manèh duwé    te-gal  sa -  wah 
 
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                            @ @ @ # @ z!c@ @  z@c6 3 z3c6  z6x.x5x3c2 
                                                                  pi-kiran-é   ayem   gak   ta - u   su  -   sah 
 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
                   2   z2x.x3c5       6 6 6 6 @ z!x.c@ 6 3 z5x.x3c2 2 
                                             ra -   ma                    lemah subur a - yo   dha di -  o   -  lah 
 
    6     3     6     5       2     1     2     n6 
                                  3 3 3 3 3 3 3z3x5c3 3 z5x.x3c2 z1x.cy 
                                                                                pengha-sil-an-é  cak-é   bi - sa  tam -   bah 
 
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                                    @ @  @ @ # z!c@ 6 5 z6x.x5c3 3 
                                                                                     lemah  subur a - yo dha di- o -   lah 
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
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    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                          @  @ @ @ # @ z!c@ z@c6 3   z5x.x3c2   2  
                                                             penghasilan-é   cak-é     bi-  sa         tam -    bah 
 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
                                   @ @ @ # z!x.c@ 6 3  z5x.x3c2 2 
                                                                                  bapak ta-ni   u  -  ga wis   ma  -   ju 
 
    6     3     6     5       2     1     2     n6 
                  2 z3x.x3x2x.x3c5   3 3 3 3 3 3 3 3 z3x5c2 3 z1c3z2x.x1cy 
                                          ra-  ma                 supaya lancar olèh-é      ba - gi    ba- nyu 
 
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                                  @ @ @ # z!c@ 6  6 z6c3 z!x.x6x5c3 
                                                                                pa-ri-né ba-kal trus  di- ga -  ru 
 
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                          # # # # # # # # z#c% z#x@x!c@ z5x!c5 z5x.x3c2 
                                                            lemah subur tandurané  le -  mu        le  -   mu 
 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
                 2   z2x x.x x3x c5        @ @  @ @ # z!c@ z@c6 3 z3x2x1c2 2 
                                       go  -   nès                             kabèh wong urip ba-  kal- é    ma  -   ti 
 
    6     3     6     5       2     1     2     n6 
                                  3 3 3 3 3 z3x5c3 3 z5x.x3c2 z1x.cy 
                                                                                mula-a  ya sing nga-ti    a    -    ti 
 
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                                @ @ @ @  # z!c@ 6  5  z6x.x5c3 3 
                                                                            a-yo pa-dha nindakna   sing    su  -   c i 
 
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                       # # # # # # # # z#c% z#x.x@x!c@  z6x@x.x!c6 z3x.c2 
                                                     kenèk di-ga-wé conto se-ga -  ra               a      -    ti 
 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
                    2  z3x.x2x3c5       6 6 6 6 @ z!c@ 6 3 z3x2x1c2 2 
                                               ya   mas                      u-rip na donya pi- ra  la - was - é 
    6     3     6     5       2     1     2     n6 
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    6     3     6     5       2     1     2     n6 
                                3 3 3  3 3 3 z3x5c3 3 z3c1 z2x.x1cy 
                                                                           a-yo sing rukun mbarèk kan-ca-  né 
 
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                                 @ @  @ # z!c@ 6  6 z6c3 z!x.x6x5c3 
                                                                              tu-kar pa-du  du-du   ja-man- é 
 
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                    3  z3x.x5c6       # # # # # @ z@x.x!c6 3 z2x.x1c2 
                                               ra - ma                      temandanga padha  ru   -     gi-  né 
 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
                    2  z2x.x3c5       # #  # # @ z!c@ 6 3 z5x.x3c2 2 
                                               yo   mas                    tumrap ro kan-ca  ja   na sing  srè -     i 
 
    6     3     6     5       2     1     2     n6 
                            3 3  3  33 333 33 z3x5c3 3 z3c1z2x.x1cy 
                                                                  sing ngrumangsani salahé  gelema          nga-ko- ni 
 
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                             6  6  6 6  @ z!c@ 6  6 z6c3 z!x.x6x5c3 
                                                                     tumrap pengalam-an  sing  ta- be -  ri 
 
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                             # # # #  # # z#c% z#x.x@x!c@ z6x@x.x!c6 z3x.c2 
                                                                    su-pa-ya gak katon ge -  ge     -    thing -    é 
 
    6     3     6     5       6     3     6     n2 
                               6 6 6 6 6 @ z!c@ 6 3 2 3  z3x1c2 2 
                                                                         padha èlinga    i - ki   jaman ke-ma-  ju -  an 
 
    6     3     6     5       2     1     2     n6 
                    2  z2x.x3c5       33 3 3 33  3 3z3x5c33z3c1z2x.x1cy 
                                                    ra -  ma                        cilik gedhé padha  ngudi ka-pin-ter-an 
 
    2     3     2     1       6     5     2     n3 
                                @ @  # @ z!c# @ 6  z6x x c3   z!x.x6x5c3 
                                                                       mangkat é-suk  mu-lih-é         a       -     wan 
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5. Sindhènan Gending Gandakusuma
Berdasarkan struktur formalnya, gending Gandakusuma
ini mempunyai kesamaan bentuk dengan Ketawang Gending
Gandakusuma gaya Surakarta.  Perbedaannya bahwa gending
Gandakusuma Jawa Timur Surabayan pada bagian mbok-mbokan
(istilah mérong untuk Jawa Timur Surabayan) disajikan dengan
bentuk balungan mlaku, sedangkan bagian mérong Ketawang
Gendhing Gandakusuma gaya Surakarta disajikan dengan bentuk
balungan nibani.  Di samping itu juga terdapat perbedaam dhong-
dhing pada setiap gatra, kecuali untuk sèlèh kenong dan gong
memiliki kesamaan nada.  Gending ini di Jawa Timur Surabayan
disajikan dalam laras sléndro pathet wolu, sedangkan di Jawa
Tengah Surakarta disajikan dalam laras sléndro pathet sanga.
    5     3     5     6       3     5     3     g2 
                           # # # # # # # # z#x%c#z#x.x@x!c@z5x!x.c5z3x.c2 
                                                               sanadyan  abot wis  dadi      ke -   wa    -   jib  -  an. 
 
                 (Jurusan Karawitan STKW Surabaya) 
Buka:   t  t  .   w  e  t  y   .  2  .  1   .  y  .  gt 
    2     3     2     1       3     1     2     3 
    5     6     !     6       @     !     6     n5 
      @@@ @ @ @ z@c!z6x.c!=5 2z2x.x1cy6  @ @  @@ ! ! @  z!x.x6c! 5 3 2 5 
             amiwiti sindhèn sendhoning pradang ga  sugeng dalu  dhumateng pa -     ra  mir-sa-ni 
 
    3     2     1     2       5     3     2     1 
     6   z!x6x5x6c!  z5c2  z6x.x5x.x3x.cc2  @  @ @ @  ! !  !z!x.x2c3!z5x!x.x6c5z2x.c1 
           lé  -      la           lé  -       la             kang binarung mungel Gandaku-su    -  ma 
 
    3     2     1     y       2     1     y     gt 
   5 6 5! 65z!x.c@z6c! 5 2 z2cyz2x.x1cy   2 3 5 6 6 6 5 z!x6c!5 2z2x.x1cyz1x.xyct 
     angiringi gumelaré  ringgit pur-wa       sun nindakké pakaryan katur  mi-yar- sa 
 
    3     2     1     2       3     1     2     3 
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    3     2     1     2       3     1     2     3 
            3 z5x.x3c5 1 1  2 2  @  @ @ @  ! ! @ z6c!  53 5 z!x.x6x5c3 
                            ya  ra   -   mané dhéwé  nganyut-anyut rarasnya kang saya da-lu 
 
    t     y     1     y       2     1     y     nt 
      @@ @@ !!z@c! z6c! 52 z2x.x1cyy    5 65 ! 65!  z6c! 52 z2x.x1cy z1x.xyct 
             raras riris rarasnya kang atut    run  - tut          gya sumilak pepeteng kang saya     pa    -     tut 
 
    3     2     1     2       5     3     2     1 
     z3c6z5x.x3c5 2 z2c3 1 zyxtxyc1 2  2   @ z@c!z!x.c@ ! ! ! z6c! 5 2 z3x1x.x2c1 1 
           go-nas     ga-nès  wi-  ca -   ra - né     pang si-ra     sa-mi-ra-na ma-gut ma   -  gut 
 
    5     6     1     6       2     1     y     gt 
     5 6 6 6 z6x.x!c@ z!x.x6c5 2 z1x.cy   5 6 5 ! 65 ! z6c! 5 2 z2x1cy z1x.xyct 
          nora krasa    no    -  ra        kra-sa          nora krasa kadi tan a - na  ru- bé -   da 
 
    3     2     1     2       3     1     5     3 
     3   z2x.x1x2x3c5   z2x.x3c2    2      @  @ @ @ @ @z@c!z6c! 5 3 3  3 
           ya          ka    -       dang-         ku               murwakani  gumelaré   pa-sé-wa-kan 
 
    t     y     1     y       2     1     y     nt 
   @ @@ @ !! @z!x.x6c! 5 2 z2x.x1cyy  @ @  @ @  !!6z@x!x6c! 5 3 2 z2c5 5 
     pra sentana praja ingkang nembé  so -  wan    samya lenggah  angèbeki      ing  pa-sé- wa–kan 
 
    3     2     1     2       5     3     2     1 
    5 ! z6c! 5 @ ! 5 2 z6x.x5x3c2    @  @z!c6 z!c@ @ @ ! z6c!  5 2z3x1x2c1 1 
                man éman éman  éman  éman                 pra di-pa-  ti   angrengga kang samya sé -    ba 
 
    3     2     1     y       2     1     y     gt 
    @ @  @@- @@ ! z6c!5 z5c23 z5c6     @ # ## @ @ z@c!!z#x.c@ @ z#x.x@c!z6x.c5 
         angrungkebi budi garwané  se– ti– ya             setya tuhu nganti mi-jil- é   sang  na  -   ta 
 
    3     2     1     2       5     3     1     6 
                                    @ # # # z#c@ z@x.x!c6 # z@x.x!c6 
                                                                                      naléndra gung ma- ha   -   pra- bu        
    2     1     2     1       3     2     6     n5 
    @ z6c!6 5 z5c! ! ! @  6 !  65z5c!!   @ @ @ @  !  !z!c6 z@x.x!x6c! 53 25 




    3     2     1     2       5     3     2     1 
              6 z!x.x6x5x6c! z5c2 z6x.x5x3c2    @ @ z@c!z!c@ !@! z6c! 5 2z3x1x.x2x.c1 1 
                                  lé -    la          lé -  la                  lenggah padha    ngebaki jroning pen-   dha    -    pa 
 
    5     6     1     y       2     1     y     gt 
     56  6 6 z6x.x!c@z!x.x6c52z3x.x2x1cy    5 65! 6 5 z!c@z6x.c!5z2x.x3c2z3x2c1zyx.ct 
          arsa jengkar   a   -  nu  -li- ya                lestariya dimèn mulya tumrap si – ra 
 
    3     2     1     2       3     1     5     3 
             2 3 5 3 6 z3x5x.x2x3c2 2     @ @ @ @ ! !@ z!x.x6c!5 35z!x.x6x5c3 
                              ma rama rama      ra    -   ma           nyata lamun kang asung  te-dhak kusuma 
 
    t     y     1     y       2     1     y     nt 
  @@ @ @ !  ! @ z!x.x6c!52z2x.x1cyy     5 6 5 !  65 1 z6x.c!52z2x.x1cyz1x.xyct 
  gumebyaré kang lungguh ing singgasa- na             kursi gadhing pinatik sarwa ken- ca  -  na 
 
    3     2     1     2       5     3     2     1 
            z3c6 z5x.x3c5 1 y 1 2       @ @ @ @  @@ ! z6x.c!5 3 z3c23 
                               ya     ka   -dang-ku dhéwé                 kursi gadhing pinatik  sar -  wa kencana 
 
    3     2     1     y       2     1     y     gt 
                   2 z3x.c2 z1x.cy           2 2 1 1 y  2 z2x.c1 zyx.ct 
                                             la   lé  -  la                              pi-na-tik sarwa ken- ca -  na 
 
    3     2     1     2       3     1     5     3 
            3  5   z5x.x3c2   2         !  @ ! z6x.c! 5  3 z3x.x2c3 3 
                            ya   ra  -     ma    -   né                     anglamlami        anglamlam -   i 
 
    t     y     1     y       2     1     y     nt 
                  ! @ z@x.x!c6 6    @ @  @ @ @@ @ z!x.x6c!5 z3x.c23 5 
                                          ya ra-  ma - né         anglamlami  sesawangan- é      se- sa-ma 
 
    3     2     1     2       5     3     2     1 
           5 ! 6 5 @ ! 5 2 z6x5x3c2    @ @ @ @ ! !@ z!x.x6c! 53 z5x.c3z2x.c1 
                           man éman éman  éman   é– man             dhasar nagri mustika-ning     Tanah  Ja -  wa 
    5     6     1     y       2     1     y     gt 
      5 6 66 z6x.x!c@z!x.x6c52z3x.x2x1cy    5 6 5 !6 5 2 1 yz2x.x3c2z3x.x2c1zyx.ct 
            ramé ramé   ne -    ga –ra-  né              amarengi wayahé ambangun   bangsa. 
(rekaman pakeliran Ki Supriyono, koleksi Sukesi) 
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Gending Gandakusuma dalam karawitan Jawa Timur
Surabayan merupakan salah satu repertoar gending wayangan
atau karawitan pakeliran, untuk mengiringi adegan pertama
(Jawa: jejer) sebuah kerajaan. Dengan demikian, sajiannya
memerlukan beberapa kali pengulangan (Jawa: rambahan),
menyesuaikan panjang-pendeknya narasi janturan dalang.
Setelah narasi janturan  berakhir, selanjutnya dalang
melantunkan lagu kombangan gending (dalam istilah pakeliran
Jawa Timur Surabayan disebut pelungan atau sumbrèngan),
dalam hal ini gending Gandakusuma menyajikan céngkok ngelik.
6. Sindhènan Gending Gambirsawit
Gending ini di dalam karawitan Jawa Timur Surabayan
disebut Gambirsawit Budaya.  Berdasarkan struktur formalnya,
gending ini mempunyai kesamaan bentuk dengan gending
kethuk 2 kerep pada karawitan Jawa Tengah Surakarta.  Gending
ini disajikan dalam laras sléndro pathet sanga.
 
Buka:   t   . y 1 2   1 1 2 1   2 y 1 2   . 1 y gt 
    .     e     t     w       .     e     t     y      
    2     2     .     .       2     3     2     nn1 
                                    zj2jx xj c1   zj2xj xj c1   zj1xj xj c2   z1x x x x 
                                                                                     dhuh         tu    -        mi   -        yung 
 
    .     .     3     2       .     1     2     y      
 x x x x x.x x x x x x x.x x x x x x xjyxj xj x1x x x c2         .      z2x x x x x x xjx3xj xj c1   zyx x x x 
                                                                                                      ing                  -        kang 
 
    2     2     .     .       2     3     2     nn1 
 x x x jx.jx jx x1x x x c2       .      .         jz2jx jx c3   zj2xj xj c1   zj1xj xj c2   z1x x x x 
                                                                                     ce  -          lak             ma   -      nglung 
 
    .     .     3     2       .     1     6     5 
  x x x x.x x x x x x x.x x x x x x xjyxj xj x1x x x c2         .      zj6xj xj x!x x x c6      5 





    .     .     5     6       !     6     5     n3 
     .      .      5      z6x x x x x x x x x xj!xj xj c@   z6x x x x x x xj!xj xj c5   z3x x x x 
                                            dé    -         ning                                da                   -         ya 
 
    2     2     .     3       5     3     2     1 
     jz2jx jx x3x x x c2      .      .         jz2jx jx c3   jz5jx jx c3   2      z1x x x x  
                                                                                     ning         Sul  -       tan            Ha- 
 
    3     5     3     2       .     1     y     gt 
 x x x x c3     .       zj3jxj jx c5   2         .      jzyjx jx x1x x x cy      t 
                                             di   -        wi                     -               ja              -               ya. 
 
    6     6     .     .       6     6     5     6 
    .     .     .     .       .     .     .     . 
    @     @     .     .       @     #     @     n! 
     .      .      .      .         zj@xj xj c#   zj@xj xj c!   zj!xj xj c@   z!x x x x 
                                                                                      yèn          ci     -        nan -        dra 
    .     .     #     @       .     !     @     6 
 x x x x x.x x x x x x x.x x x x x x jx6jx jx x!x x x c@         .      z@x x x x x x jx#jx jx c!   z6x x x x 
                                                                                                       ya                   -         yah 
 
    @     @     .     .       @     #     @     n! 
 x x x x x!x x x x x c@       .      .         zj@xj xj c#   @      zj!xj xj c@   z!x x x x 
                                                                                      wa -        rang    -     ga    -       na 
 
    .     .     #     @       .     !     6     5 
 x x x x x.x x x x x x x.x x x x x x xjx6xj xj x!x x x c@         .      zj6xj xj x!x x x c6      5 
                                                                                                       sa            -               mi 
 
    .     .     5     6       !     6     5     n3 
     .      .      5      z6x x x x x x x x x xj!xj xj c@   z6x x x x x x xj!xj xj c5   z3x x x x 
                                            a       -       ma                         -         ta                   -           ya 
 
    2     2     .     3       5     3     2     1 
 x x x x xjx2xj xj x3x x x c2      .      .         zj2xj xj c3   zj5xj xj c3   2      z1x x x x 
                                                                                     ngam -     bar            am   -       bar 
 
    3     5     3     2       .     1     y     gt 
 x x x x c3     .       zj3jxj jx c5   2         .      jzyjx jx x1x x x cy      t 
                                            gan  -       da                    -                 nya                          rum. 
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    .     e     t     w       .     e     t     y 
    2     2     .     .       2     3     2     nn1 
                                    5      z6x.x!x6c5   2      z1x.xyc1 
                                                                                     jar   -        wèng          jan     -      ma 
 
    .     .     .     1       .     6     .     5 
                                             ! @   6   z!x x.x x6x c5 
                                                                                                          jarwèng jan  -  ma 
 
    .     6     .     5       .     3     .     n2 
                 !  @  !  z6x x c!       5  5   z5x x.x x6x x!x x6x c5  z3x x.x c2 
                                        jan-ma  kang  kon        -         cat- an       ji                    -       wa 
 
 
    .     3     .     5       .     2     .     1 
                                !  @  !  z6x x.x c!  5  2  z3x x2x c1  1 
                                                                         wong ke- pé – ngin5       wong ke -  pé   -    ngin6 
 
    .     .     .     2       .     .     .     1 
    .     .     .     y       .     .     .     gt7    
      2   2 2 2   2  2  1  1      2     y     z1x x.xx xyxx ct   t 
           wong  kepéngin8  ngès- tu  pa -  da              ra    -     ja             pu         -       tra. 
 
Wiled: 
    .     .     .     y       .     .     .     t 
                                2 2  2 2  2 2 1 1  2 y z1x x.x cy t 
                                                                           roning mlinjo garwa sepuh Madu- ka     -   ra 
 
    .     .     .     1       .     .     .     y 
     1    z1x x.x xyx ct  zyx x x.x x x c1     @ @  @@  @@! z6x c! 5 2  z2x.x3c2 z1x.cy 
          mas      ya                  mas                        witing klapa kalapa kang maksih  mu -   dha 
 
5 Cakepan “wong kepéngin” semestinya adalah “gung kepéngin.”
6 Cakepan “wong kepéngin” semestinya adalah “gung kepéngin.”
7 Perlu diketahui, bahwa peralihan dari mérong ke inggah pada gong
ketiga hanya terdapat 14 gatra, hal ini yang membedakan garap gending
Gambirsawit Budaya versi Jawa Timur Surabayan dengan Gambirsawit versi Jawa
Tengah Surakarta.
8 Cakepan “wong kepéngin” semestinya adalah “gung kepéngin.”
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9 Cakepan ini semestinya adalah “saluguné mung mardi pikir raharja.”
10 Cakepan ini semestinya adalah “ngudi sarananing praja.”
11 Cakepan ini semestinya adalah “kawi déwa déwané wulan purnama.”
 
 
    .     .     .     1        .     .     .     6 
          z@x c# ! z5x c! z6x c! 5 2 1 1  1  1 zyx xtx xyx x1x c2 z5x.x3x c2 z1x x.x cy 
                       an- teng  ta -   jem   po-lat-an-é   man  é-   man                  é     -    man 
 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
     y  zyx x1x c2                    @ @ @ @ @  @ ! z6x.c! 5 2 z1x.xyc1 1 
           ya    mas                                                     saluguné wong mardi pi  -  kir ra- har -   ja9 
 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
        z3x c6 5 1 z3x c5 1 y t 2                   5  z6x.x!x6c5 2 z1x xyx c1 
                  gan- des lu-wes  sak-so-lah-é                                             mumpung     a - nom 
 
    .     .     .     2        .     .     .     y 
                                   !  @  ! z6c! 5 2   z3x.c2  z1x.c6 
                                                                                  ngu-di    sa- ra- na-ning   bang -  sa10 
 
    .     .     .     1        .     .     .     y 
       z@x c#! z%x c!z6x c! 5 2z1x.xyc11          1 1 1 1 zyx.xtxyx1c2 z5x.c3 z2x.x1cy 
               gandes   lu-wes   saksolah -  é                      man éman é-man           é   -    man 
 
    .     .     .     2        .     .     .     n1 
 y zyx.x1c2                           @ @ @ @ @ @ ! z6c! 5 2 z3x2c1 1 
 go-nès                                                                   kawi  déwa giwangé  wulan pur-na–ma11 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
          z3c6 5 1 z3c5 1 y t 2                    5 z6x.x!x6c5 2 z1x.xyx c1 
                       a-yem tentrem saklawasé                                                pu- ji          ku- la 
 
    .     .     .     6        .     .     .     5 
                                      6! ! ! ! @   ! z6x.c!53z2c5 5 
                                                                                         puji  kula sagung kang para miyarsa 
 
    .     .     .     !        .     .     .     6 
     5   z5x x.x x6x c!                    !  @  !  z6x.c!  5  z5x.x3x2c3 5 6 
           ya      mas                                                          pu-na - pa    ta        mi -  rah   - ing-sun 
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    .     .     .     3        .     .     .     n2 
                                    5  5 6 z!x.x6c! 5  5   z5x.x3c2 2 
                                                                                     pri-ha-tin  was -  pa  gung    mi  -   jil 
 
    .     .     .     3        .     .     .     5 
                                    !  @  ! z6x.c!   5  3   2  5 
                                                                                      tu-hu     da-hat        tan-pa      kar-ya 
 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
                                    !  @  z@x.x!c6 z5x.x6c! 5  2 z3x2c1 1 
                                                                                    sengkang  ri  -     ne  -   me-kan gus – ti 
 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
                                    @  @  ! z6x.c!  5 2  z2c5 z3x.x2c1 
                                                                                     ge-lung  ri- nu -   sak  se -  kar - nya 
 
    .     .     .     y        .     .     .     gt 
                                    2  2  1  3  2  y  z1x.xyct  t 
                                                                                     su-ma-wur gam-bir    me  -   la  -  thi. 
 
    .     .     .     y        .     .     .     t 
                               2  2  2 2 2 2 1 1   2  y z1x.cy t 
                                                                         wit-ing kla-pa ka-la-pa kang mak-sih  mu-dha 
 
    .     .     .     1        .     .     .     y 
  1   z3x2c1   1                  5 6 ! @ @   @ @ z6x.c!5 2z2x.x1cy y 
    mas    yo       mas                                        sa-lu-gu-né wong mardi pi-kir  ra-har -  ja12 
 
    .     .     .     1        .     .     .     y 
   @ ! @6 ! 5 6!z5c!z6c! 5 2z1xyc11      z1x.xyxtxyc1 2 2 3 5 3 2 z3c2 z1x.cy 
      rujakané timun rujakané  pra kawula                   la         lé -la  lé-la  sa-lu- gu- né 
 
    .     .     .     2        .     .     .     n1 
     y zyx.x1c2                         !  @  ! z6c! 5 2 z2c5 z3x.x2x.c1 
           ya mas                                                            wong mar-di pi- kir  ra-har-  ja13 
 
12 Cakepan ini semestinya adalah “saluguné mung mardi pikir raharja.”
13 Cakepan ini semestinya adalah “mung mardi pikir raharja.”
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    .     .     .     2        .     .     .     1 
     .   .  z3x c6 5 1 y ztx c2 2         5  z6x x!x x6x c5  2   z1x x.x xyx c1 
                              ya   bapakné  dhé- wé                    mar -    su      -      di   -   ya 
 
    .     .     .     2        .     .     .     y 
                                    !  @  @  z6c!  5  2 z2cy z2x.x1cy 
                                                                                      tu-hu   mul- ya -  né  ne - ga -  ra 
 
    .     .     .     1        .     .     .     y 
     z@c# ! z5c! z6c! 5 2 z1x.xyc1 1           z1x.xyc1 2 2  1 2  z5x.c3 z1x.cy 
          go- nès  nè- nès  wi-ca- ra  -  né                            man    é-man  su-tèng In  -  dra 
 
    .     .     .     2        .     .     .     n1 
     y  zyx1c2                        ! @ z@x.x!c6 z5x.x6c! 5 2  z2c5z3x2c1 
           go-  nès                                                          pra-ja-né        Sri      Bo-man-ta- ra 
 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
     z3x6c!  5  2   1  t   2             5   z6x.x!x6c5  2   z1x.xyc1 
            ya      ba - pak-  né     dhé- wé                                ma -  mrih         su -   ka 
 
    .     .     .     y        .     .     .     t 
     2  z2c5 5  6  ! 5  2  6           !  @  !  z6c! 5 3 2  5 
           ya   ba - pak  ba-pak  ya  ba-pak                         sa-gung kang  pa-ra  mi-yar-sa 
 
    .     .     .     !        .     .     .     6 
     5       z6x x x.x x x5x x x6x x c!          !  @ !  z6x.c! ! z5x.x3c2 z2x.x3x5c6 6 
          ya                 mas                                               Ma-nis reng-ga    ku- su  -    ma   -   né 
 
    .     .     .     3        .     .     .     n2 
                                    5  5  6  !   5  5  z5x.x3c2 2 
                                                                                     sa - tri - ya   ing     Lé - san-   pu -   ra 
 
    .     .     .     3        .     .     .     5 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
     !    @    z@x.x!c6    z5x.x6c!         5      2       z2c5     z3x.x2c1 
           se    -   tyan  -    a     -         na                          dhuh        gus       -        ti       -     né 
 
    .     .     .     2        .     .     .     1 
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    .     .     .     2        .     .     .     1 
    .     .     .     y        .     .     .     gt 
     2      2     1     z1x.xyc1        y     2     zyx.x1xyct   t 
           yèn           la      -    li     -       ya                        ma  -    rang         si       -       ra. 
 
                                                              (RKIP Wonocolo, 681) 
7. Sindhènan Gending Ayak Kempul Arang
Berdasarkan struktur formalnya, gending ini
mem­punyai kesamaan bentuk dengan gending ayak-ayakan
pada karawitan Jawa Tengah Surakarta. Gending ini disajikan
dalam laras sléndro pathet wolu. 
Buka Kendhang:              g2 
 
    6     p2     6     p5       2     g1      
                                 3  5 z5x.c3 z2x.c1 
                                                                               sa- ji   sis -   wa 
 
    3     p1     3     p2       1     n6      
                   @  z#x x x c@         !  z#x x@x x!x c6 
                                             ya   mas                           ya   mas 
 
    2     p6     2     p5       2     p1     6     p5 
                @  @  z@x.c! z!x.c@    @  @  z@c!  z6c!  5   3   2  5 
                                                sa - ji     sis -   wa            a -   ran- é       ba -   sa       na  -  wa – la 
 
    2     p5     1     p6       3     g2 
            3   z2x x.x x1x x2x x3x c5     z5x.x6x!x6c5 z3x.c2 
                                      na -    dyan                              la        -    mun14 
 
    6     p2     6     p5       2     g1      
       @   @  z@x c!  z!x c@  @  @ z6x!c@ ! 5 2 z3x.c2 1 
               na- dyan   la   -    mun15  nya-le-mong tanpa u- ka-  ra 
 
14 Cakepan ini semestinya adalah “nadyan nylemong”
15 Cakepan ini semestinya adalah “nadyan nylemong”
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16 Cakepan ini semestinya adalah “nadyan nylemong”
17 Cakepan ini semestinya adalah “nadyan nylemong”
18 Cakepan ini semestinya adalah “nadyan nylemong”
19 Cakepan ini semestinya adalah “kawi déwa déwané wulan purnama.”
 
    3     p1     3     p2       1     n6      
                   @  #   #   #     @   z@x.x!c@ 
                                            té -  ja       tir -   ta           at  -    ma - 
 
    2     p6     2     p5       2     p1     6     p5 
        #     z@x x.x x!x x x c@    6   5     z@x x.x c!      z6x x x.x x c5 
                            ja            Na             -           ta      Rah   -    wa     -                na 
    2     p5     1     p6       3     g2 
        !   @  !   z6x x x.x c!   5  3   z5x.x3c2  2 
                            na- dyan   la  -   mun16          na-dyan     la   -     mun17 
 
    6     p2     6     p5       2     g1      
            @  @  @  @   @ @  6  !  5  2 z3x.x2c1 1 
                           nadyan  la-mun18 nya-le-mong tan-pa   u - ka  -   ra 
 
    3     p1     3     p2       1     n6      
                     @  z#x x.x c@     ! z#x.x@x.x!c6 
                                                  ka -  wi                  dé- wa 
 
    2     p6     2     p5       2     p1     6     p5 
               @   #   #  #   @  z@x.x!c@ # z@x.x!c@  6   5  z@x.c!  z6x.c5 
                                              ka -  wi     dé- wa       a  -   ran  -  é19   wu  -    lan    pur - na   -  ma 
 
    2     p5     1     p6       3     g2 
            3   z5x.x6c!    z!x.x6c5     z3x x x x.x x c2 
                                      an -    jen     -        tha        -       ra 
 
    1     p6     1     g5 
 2 2 22 2 3 1 3 2 y z1x.xyct t 
           anjenthara limpat pasanging gra- hi -   ta. 
 
                                        (Jurusan Karawitan STKW Surabaya) 
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8. Sindhènan Gending Ayak Kempul Kerep
 Berdasarkan struktur formalnya, gending ini mempunyai
kesamaan bentuk dengan gending srepegan pada karawitan
Jawa Tengah Surakarta. Gending ini disajikan dalam laras
sléndro pathet wolu.
 
Buka Kendhang:              g2 
 
    p6     p2     p6     p5       p2     g1  
                               3  5  z!x.x6c5 z2c1 
                                                                         a - sung jar    -  wa 
 
    p2     p1     p3     p2       p1     g6  
                               @ z#c@ ! z#x.x@x.x!c6 
                                                                         a-sung jar- wa 
 
    p2     p6     p2     p5       p2     p1     p6     g5 
                   @ #  #  #  @ z@x.x!c@ #  z@x.x!c@ 6  5  z@x.c! z6x.c5 
                                                       a-sung jar-wa   pa- ngun-dang-ing     ka-dang  wre – dha 
 
    p6     p5     p1     p6       p3     g2 
            5  6  !  6  @ z!c@ 5  2 z6x3x5x6x5x.x5x.x3c2 
                                     man é - man  é - man é - man  é - man 
 
    p6     p2     p6     p5       p2     g1  
         @ @  z!x.c6 z!x.c@ @ @ z6x!c@ ! z!x.c5 2 z3x.x2c1 1 
                    mamrih su -   ka    sagung kang para      mi- yar -  sa 
 
    p2     p1     p3     p2       p1     g6  
                2 3 5 3 6 5 2    z5x.x3c2  z1x.cy 
                                      la lé-la  lé-la  lé-la           lé -          la 
 
    p2     p6     p2     p5       p2     p1     p6     g5 
               @  @ z@x.c! z!x.c@  @  @ !   z!x.c6  5  z3c2   3   5 
                                             dé-wa   tir -   ta       wan-tah-é        a  -    wu- ngu      nén-dra20 
 
20 Cakepan ini semestinya adalah “déwa tirta lampahé awungu néndra.”
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D.  Sèlèh Sindhènan Jawa Timur Surabayan
dalam Berbagai Bentuk dan Struktur Gending
Berdasarkan delapan macam sindhènan gending yang
telah dipaparkan di muka (lihat subbab Garap Sindhènan Jawa
Timur Surabayan, hal. 103–126), dapat disimpulkan bahwa garap
sindhènan gending-gending Jawa Timur Surabayan cenderung
memiliki ciri khas nungkak (akhir frase vokal berada sebelum
nada sèlèh), ngepas (akhir frase vokal bersamaan dengan nada




    p6     p5     p1     p6       p3     g2 
            3  z2x1x2x3c5      z5x x x x x c2     z6x3x5x.x3c2 
                                      pra     ta     -                  ru      -             na 
 
    p6     p2     p6     p5       p2     g1  
            @ @ z!x.c6 z!x.c@ @  @  ! z!x.x6c! 5 2 z3x.x2c1 1 
                           pra ta-ru -   na   pang-gah a -  la  -   buh ne- ga  -  ra 
 
    p2     p1     p3     p2       p1     g6  
                          @ z#x.c@    z@x.x#x@x.x!x.c6   6 
                                                             Ka-wi                dé        -        wa 
 
    p2     p6     p2     p5       p2     p1     p6     g5 
                     @ # # #  @ z@x.x!c@  # z@x.x!c@ 6  5  z@x.c!  z6x.c5 
                                                           ka-wi dé-wa dé - wa  -  ning  wu  -   lan  pur-  na -    ma 
 
    p6     p5     p1     p6       p3     g2 
                5  !  6  5  @ ! 5  2 z6x3x5x.x5x3c2 
                                               man é-man   é-man   é-man  é - man 
 
    p1     py     p1     gt 
    22 2 2 2 2 1 3 2  yz1cyt 
                  anjenthara limpad pasanging grahita. 
                                       (Jurusan Karawitan STKW Surabaya) 
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1.  Sindhènan dengan Sèlèh Nungkak
Sindhènan dengan sèlèh nungkak dapat diamati pada
bagian-bagian gending berikut ini.
a. Gending Cakranegara
(1) gatra pertama dan ketiga pada gong ketiga:
1     6     3     2
          6   6   z6x.x!c@
                        wong    ma -   nis
3     2     6     p5
          5  6  z!x.x6c5 5
                          ya  mas    ya    mas
(2) gatra ketiga pada gong keenam:
3     2       6     p5
   5 z5c3 5 3 3 5 2 3 5
          a-bang bi-ru  a-na  i- jo-né
b. Gending Samirah pada setiap sèlèh kenong kecuali gatra
keempat dan kedelapan pada gong keempat; gatra kedua,
keenam, dan kedelapan pada gong kelima; serta gatra
keempat dan kedelapan dalam sindhènan metris.
c. Gending Luwung
(1) gatra ketiga dan keempat pada gong kedua:
6     3     6     5
   5 6 z3c5 3 5 3 2 z2c5 5
        la  lé - la   lé-la  lé-la   lé -  la
         2     1     2     n6
 3 3 3 3 3 3 3 3 z3x5c3 3 z3c1 z2x.x1cy
  lemah subur tandurané     le-  mu    le – mu
(2) gatra pertama dan kedelapan pada gong ketiga:
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6     3     6     5
               2  z2x.x3c5
                                       ra -   ma
         3     5     3     g2
@   @ @ @ # @ z!c@ z@c6 3    z5x.x3c2   2
penghasilan-é   caké   bi-  sa             tam -    bah
(3) gatra ketiga pada gong keempat:
6     3     6     5
             2 z3x.x3x2x.x3c5
                                    ra-  ma
(4) gatra pertama pada gong kelima:
6     3     6     5
           2   z2x x.x x3x c5
                             go  -   nès
(5) gatra pertama, ketujuh, dan kedelapan pada gong
keenam:
6     3     6     5
              2  z3x.x2x3c5
                                      ya   mas
5     3     5     6
               3  z3x.x5c6
                                         ra – ma
 3     5     3     g2
# # # # # @ z@x.x!c6 3 z2x.x1c2
      temandanga padha ru-gi- né
(6) gatra pertama pada gong ketujuh:
6     3     6     5
               2  z2x.x3c5
                                        yo   mas
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(7) gatra ketiga pada gong kedelapan:
6     3     6     5
               2  z2x.x3c5
                                         ra -  ma
d. Gending Gandakusuma
(1) gatra ketiga, keempat, keenam, dan kedelapan pada gong
pertama:
     5     6     !     6
@@@@ @ @  z@c!z6x.c!=5 2 z2x.x1cy 6
     amiwiti sindhèn sendhoning pradang-ga
       @     !     6     n5
 @ @ @ @ ! ! @ z!x.x6c! 5 3 2 5
        sugeng dalu dhumateng pa - ra mir-sa-ni
      5     3     2     1
 @  @ @ @  ! !  !z!x.x2c3!z5x!x.x6c5z2x.c1
kang binarung mungel   Gandaku-su    -  ma
       2     1     y     gt
  2 3 5 6 6 6 5 z!x6c!5 2z2x.x1cyz1x.xyct
sun nindakké pakaryan katur  mi-yar- sa
(2) gatra pertama dan ketujuh pada gong kedua:
3     2     1     2
   3   z5x.x3c5  1 1 2  2
        ya       ra   -     mané dhé-wé
5     6     1     6
5 6 6 6 z6x.x!c@ z!x.x6c5 2 z1x.cy
nora krasa    no    -  ra         kra-sa
(3) gatra pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima pada
gong ketiga:
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3     2     1     2
3   z2x.x1x2x3c5   z2x.x3c2    2
ya         ka    -        dang-         ku
  3     1     5     3
@  @ @ @ @ @z@c!z6c! 5 3 3  3
murwakani  gumelaré pa-sé-wa-kan
  t     y     1     y
@  @@@  ! ! @ z!x.x6c! 5 2 z2x.x1cy y
pra sentana praja ingkang    nembé   sowan
  2     1     y     nt
@ @  @  @  !! 6 z@x!x6c! 5 3 2 z2c5 5
samya lenggah angaki    ing       pa-sé-wa–kan
 3     2     1     2
5 ! z6c! 5 @ ! 5 2 z6x.x5x3c2
man é-man é-man é-man é-man
(4) gatra kedelapan pada gong keempat:
    2     1     y     gt
5 65! 6 5 z!c@z6x.c!5z2x.x3c2z3x2c1zyx.ct
lestariya dimèn mulya tumrap si – ra
(5) gatra pertama, kedua, ketiga, kelima, dan ketujuh pada
gong kelima:
3     2     1     2
        2 3 5 3 6 z3x5x.x2x3c2 2
                     ma rama  rama   ra    -    ma
   3      1       5     3
@ @  @ @ !  ! @ z!x.x6c! 5  3 5 z!x.x6x5c3
nyata lamun kang asung te      dhak ku  su  ma
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    t     y          1       y
@ @ @ @  !  !  @  z!x.x6c! 5 2 z2x.x1cy y
gumebyaré   kang lungguh  ing     singgasa-       na
3     2     1     2
  z3c6  z5x.x3c5  1  y  1  2
     ya       ka  -  dang - ku   dhé -  wé
3     2     1     y
             2 z3x.c2 z1x.cy
                                    la   lé  -   la
(6) gatra pertama, kedua, keempat, dan kedelapan pada gong
keenam:
3     2     1     2
       3  5   z5x.x3c2   2
                   ya   ra  -     ma    -   né
3     1     5     3
!  @ ! z6x.c! 5  3 z3x.x2c3 3
anglamlami        anglamlam -   i
    2     1     y     nt
@ @  @ @ @@ @ z!x.x6c!5 z3x.c23 5
anglamlami  sesawangan- é      se- sa-ma
    2     1     y     gt
5 6 5 !6 5 2 1 yz2x.x3c2z3x.x2c1zyx.ct
amarengi wayahé ambangun   bangsa
e. Gending Gambirsawit
Pada kasus gending ini sindhènan dengan sèlèh nungkak
terdapat pada garap inggah irama wiled gatra kedelapan,
ketigabelas, ketujuh­belas, kedelapanbelas, kesembilanbelas,
keduapuluh, dan ketiga­puluh dua pada gong kedua:
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 .     .     .     n1
!  @  ! z6c! 5 2 z2c5 z3x.x2x.c1
wong mardi pi-kir  ra-har-  ja
.     .     .     1
z@c#  ! z5c! z6c! 5 2 z1x.xyc1 1
go - nès  nè - nès   wi-ca-  ra   -  né
.     .     .     2
z3x6c!  5   2   1   t   2
ya       ba  -   pak  -  né    dhé  -   wé
.     .     .     1
   5   z6x.x!x6c5  2   z1x.xyc1
      ma   -   mrih         su   -   ka
.     .     .     y
2 z2c5  5  6  !  5  2  6
ya  ba - pak  ba - pak   ya   ba-pak
.     .     .     t
  !  @   !  z6c! 5 3 2 5
   sagung   kang   pa - ra  miyarsa
.     .     .     gt
y     2     zyx.x1xyct    t
ma   -    rang            si       -        ra.
f. Gending Ayak Kempul Arang
Pada kasus gending Ayak Kempul Arang, setiap gatra ada
yang berisi 4 sabetan dan ada yang berisi 2 sabetan. Adapun
sindhènan dengan sèlèh nungkak terdapat pada:
(1) gatra keenam pada gong kedua:
2     p5       1     p6         3      g2
      3   z2x x.x x1x x2x x3x c5       z5x.x6x!x6c5 z3x.c2
                na  -   dyan                                         la        -    mun
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(2) gatra keempat dan keenam pada gong keempat:
2     p6     2     p5       2     p1     6     p5
    #     z@x x.x x!x x x c@    6   5     z@x x.x c!        z6x x x.x x c5
     ...  ja              Na            -        ta      Rah   -     wa     -                    na
2     p5     1     p6       3     g2
    !   @   !   z6x x x.x c!   5  3   z5x.x3c2  2
         na- dyan   la   -   mun             na-dyan    la   -    mun
(3) gatra kedua dan keenam pada gong keenam:
3     p1     3     p2       1     n6
                  @  z#x x.x c@     ! z#x.x@x.x!c6
                                                  ka -  wi                    dé-wa
2     p5     1     p6       3     g2
       3   z5x.x6c!    z!x.x6c5        z3x x x x.x x c2
                   an -     jen      -        tha             -           ra
(4) sèlèh gong ketujuh (suwuk gending):
   1     p6     1     g5
2 2 2 2 2 3 1 3 2 y z1x.xyct t
an-jenthara limpat pasanging gra-hi-ta.
g. Gending Ayak Kempul Kerep
Seperti halnya gending Ayak Kempul Arang, dalam gending
Ayak Kempul Kerep ini pun setiap gatra ada yang berisi 4
sabetan dan ada yang berisi 2 sabetan. Adapun sindhènan
dengan sèlèh nungkak terdapat pada:
(1) gatra kedua pada gong keenam:
p2     p1     p3     p2       p1     g6
           2 3 5 3 6 5 2    z5x.x3c2   z1x.cy
                              la  lé -la  lé-la  lé-la             lé     -         la
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(2) gatra kedua pada gong ketujuh:
p2     p6     p2     p5      p2     p1     p6     g5
          @  @  z@x.c! z!x.c@  @  @  !   z!x.c6  5  z3c2   3   5
                        dé-wa     tir  -   ta       wan-tah- é         a   -   wu- ngu     nén - dra
(3) sèlèh gong ketigabelas (suwuk gending):
  p1     py     p1     gt
2 2 2 2 2 2 1 3 2 y z1cy t
anjenthara limpad pasanging grahita.
2.  Sindhènan dengan Sèlèh Ngepas
Sindhènan dengan sèlèh ngepas dapat diamati pada
bagian-bagian gending berikut ini.
a. Gending Jula-juli pada setiap céngkok gong dalam irama dadi
dan wiled.
b. Gending Cakranegara pada setiap céngkok kenong (kecuali
kenong pertama pada gong kelima menggunakan sindhènan
dengan sèlèh nggandhul) dan gong.
c. Gending Samirah
(1) gatra keempat dan kedelapan pada gong keempat:
.     5     .     n3
6    6    z6x x.x x5x c3    3
ne   -   mu             si         -           ya
.     3     .     g2
6   3  z3x c6   z6x x.x x5x x3x c2
Lé  -  san-   pu    -     ra
(2) gatra kedua, keenam, dan kedelapan pada gong kelima:
.     !     .     6
2   3   z5x x.x x3x c2   z1x x.x cy
Se  -  tya-      n a         -          na
.     6     .     5
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6  6  !  @  6  5  5  5
o  -  ra    bu- tuh   ra -  na   ré -  né
.     3     .     g2
! 6 @ z!c@ 6  3  z3c6 z5x.x3c2
butuhku  u - rip    sing lang-geng.
(3) gatra keempat dan kedelapan pada sindhènan metris:
    .     5     .     n3
.. .# .. !@ .. .! @6 53
         nas    -   ti-ti          lan ngati- a-ti
    .     3     .     g2
.6 .z!x c@6 .3 .. 23 .z2x c12
   su - pa - ya    da   -    di tu - la - dha.
d. Gending Luwung
(1) gatra pertama, kedua, keenam, dan kedelapan pada gong
kedua:
6     3     6     5
               2   z2x.x3c5
                                         go  -   nès
6     3     6     n2
@ @ @ # z!c@ z@c6  3 z3x2x1c2 2
pa-ri-né  ba-kal   trus   di -  ga  -  ru
6     5     2     n3
@ @ @ @ 3 z!x.c@ 6 6 z6x5c3 3
a-pa manèh  du-wé   te-gal   sa -  wah
      3     5     3     g2
@ @ @ # @ z!c@ @  z@c6 3 z3c6  z6x.x5x3c2
pi-kiran-é    a-yem  gak   ta -  u   su  -    sah
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(2) gatra kedua dan keenam pada gong ketiga:
6     3     6     n2
6 6 6 6 @ z!x.c@ 6 3 z5x.x3c2 2
lemah subur a-yo  dha    di-  o   -  lah
6     5     2     n3
@ @ @ @ # z!c@ 6 5 z6x.x5c3 3
lemah subur a-yo dha di -  o  -   lah
(3) gatra kedua, keempat, keenam, dan kedelapan pada gong
keempat:
6     3     6     n2
@ @  @ # z!x.c@ 6 3 z5x.x3c2 2
bapak   ta-ni    u  -  ga  wis ma  -  ju
        2     1     2     n6
3 3 3 3 3 3 3 3 z3x5c23 z1c3z2x.x1cy
supaya   lancar olèh - é    ba- gi    ba- nyu
6     5     2     n3
@ @ @ # z!c@ 6 6 z6c3 z!x.x6x5c3
pa-ri-né ba-kal trus di-ga - ru
                    3     5     3     g2
# # # # # # ## z#c% z#x@x!c@ z5x!c5 z5x.x3c2
lemah subur tandurané  le -  mu        le  -   mu
(4) gatra keempat, keenam, dan kedelapan pada gong kelima:
  2     1     2     n6
3 3 3 3 3 z3x5c3 3 z5x.x3c2 z1x.cy
mula-a   ya sing nga-ti   a    -    ti
 6     5     2     n3
@@ @ @ # z!c@ 6  5  z6x.x5c3 3
ayo padha nindakna  sing   su  -   c i
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3     5     3     g2
 # z#c% z#x.x@x!c@  z6x@x.x!c6 z3x.c2
   se- ga -  ra               a      -     ti.
(5) gatra kedua, keempat, dan keenam pada gong keenam:
6     3     6     n2
6 6 6 6 @ z!c@ 6 3 z3x2x1c2 2
u-rip na donya  pi- ra   la - was -  é
  2     1     2     n6
3 3 3 3 3 3 z3x5c3 3 z3c1 z2x.x1cy
a- yo sing rukun mbarèk  kan-ca -  né
 6     5     2     n3
@ @  @ # z!c@ 6 6 z6c3 z!x.x6x5c3
tu-kar  pa-du  du-du  ja - man- é
(6) gatra kedua, keempat, dan keenam pada gong ketujuh:
 6     3     6     n2
# #  # # @ z!c@ 6 3 z5x.x3c2 2
tumrap ro  kanca  ja  na sing  srè -   i
     2     1     2     n6
3 3  3  33 333 33z3x5c3 3 z3c1z2x.x1cy
     sing ngrumangsani salahé  gelema     nga-ko-ni
    6     5     2     n3
6 6  6 6 @ z!c@ 6 6 z6c3 z!x.x6x5c3
      tumrap pengalaman  sing ta-be-  ri
(7) gatra keempat dan kedelapan pada gong kedelapan:
 2     1     2     n6
33 3 3 33  3 3z3x5c33z3c1z2x.x1cy
cilik gedhé padha ngudi ka-pin-ter-an
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     3     5     3     g2
# # # ## ## # z#x%c#z#x.x@x!c@z5x!x.c5z3x.c2
sanadyan abot dadi wis  ke -  wa  -   jib  -  an
e. Gending Gandakusuma
(1) gatra kelima, ketujuh, dan kedelapan pada gong pertama:
3     2     1     2
6   z!x6x5x6c!  z5c2  z6x.x5x.x3x.cc2
lé  -      la              lé  -       la
  3     2     1     y
5 6 5! 65z!x.c@z6c! 5 2 z2cyz2x.x1cy
angiringi gumelaré  ringgit pur-wa
     2     1     y     gt
 2 3 5 6 6 6 5 z!x6c!5 2z2x.x1cyz1x.xyct
sun nindakké pakaryan katur   mi-yar- sa
(2) gatra kedua, keempat, kelima, keenam, dan kedelapan
pada gong kedua:
      3     1     2     3
@  @ @ @  ! ! @ z6c!  53 5 z!x.x6x5c3
nganyut-anyut rarasnya kang saya da-lu
2     1     y     nt
565!65! z6c! 52 z2x.x1cy z1x.xyct
gya sumilak pepeteng kang saya patut
3     2     1     2
z3c6z5x.x3c5 2 z2c3 1 zyxtxyc1 2  2
go- nas     ganès    wi - ca  -   ra - né
   5     3     2     1
@ z@c!z!x.c@ ! ! !z6c! 5 2 z3x1x.x2c1 1
pang si-ra   samira- na magut  ma  -  gut
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    2     1     y     gt
5 6 5 ! 65 ! z6c! 5 2 z2x1cy z1x.xyct
nora  krasa  kadi tan a  - na  ru - bé -   da
(3) gatra keenam, ketujuh, dan kedelapan pada gong ketiga:
     5     3     2     1
@ @ z!c6 z!c@ @ @ ! z6c! 5 2 z3x1x2c1 1
pra di-pa-  ti  angrengga  kang samya  sé -   ba
3     2     1     y
@ @  @@- @@ ! z6c!5 z5c23 z5c6
angrungkebi budi garwané  se– ti– ya
    2     1     y     gt
@ # ## @ @ z@c!!z#x.c@ @ z#x.x@c!z6x.c5
setya tuhu nganti mi-jil- é  sang  na  -   ta
(4) gatra kedua, ketiga, keempat, dan keenam pada gong
keempat:
5     3     1     6
@ # # # z#c@ z@x.x!c6 # z@x.x!c6
naléndra gung ma- ha   -   pra- bu
       2       1      2      1
@ z6c!6 5 z5c! ! ! @  6 ! 6 5z5c!!
ya ramaku dhéwé ingkang nedya siniwaka
    3     2     6     n5
@ @ @ @  !  !z!c6 z@x.x!x6c! 53 25
pepak andhèr sang agung kang  sami séba
   5     3     2     1
@@ z@c!z!c@ !@! z6c! 52 z3x1x.x2x.c1 1
   lenggah padha ngebaki jroning pen-  dha   -   pa
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(5) gatra keempat, keenam, dan kedelapan pada gong kelima:
    2      1     y     nt
5 6 5 !  65 1 z6x.c!52z2x.x1cyz1x.xyct
kursi gadhing pinatik sarwa ken- ca  -  na
  5      3      2       1
@ @ @ @  @@ ! z6x.c!5 3 z3c23
kursi gadhing pinatik  sar -  wa kencana
  2    1     y     gt
   2 2 1 1 y  2 z2x.c1 zyx.ct
        pi-na-tik sarwa   ken- ca -  na
(6) gatra ketiga, kelima, keenam, dan ketujuh pada gong
keenam:
t     y     1     y
             ! @ z@x.x!c6 6
                                   ya ra-  ma - né
3     2     1     2
5  ! 6  5 @  ! 5 2 z6x5x3c2
man éman  éman   éman  é - man
    5     3     2     1
@ @ @ @ ! !@ z!x.x6c! 53 z5x.c3z2x.c1
dhasar nagri mustika-ning  Tanah  Ja- wa
5     6     1     y
  5 6 66 z6x.x!c@z!x.x6c52z3x.x2x1cy
      ramé ramé   ne -  ga –ra-  né
f. Gending Gambirsawit
(1) gong bagian inggah:
   .     .     .     gt
2   y    z1x x x x.x x x xyx x x ct   t
ra  -   ja                        pu            -         tra
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(2) gatra keenam, kesembilan, ketigabelas, keempatbelas,
ketujuh­belas pada gong pertama irama wiled:
      .     .     .     6
1  1 zyx xtx xyx x1x c2 z5x.x3x c2 z1x x.x cy
man é-   man                   é     -       man
.     .     .     2
    z3x c6 5 1 z3x c5 1 y t 2
            gan-des lu-wes   saksolah-é
.     .     .     1
z@x c# ! z%x c! 6 ! 5 2 z1x.xyx1c1
gan-des    lu - wes sak-so-lah-é
.     .     .     y
1 1 1 1 zyx.xtxyx1c2 z5x.c3 z2x.x1cy
man   éman é-man           é   -    man
.     .     .     2
      z3c6 5 1 z3c5 1 y t 2
                 ayem  tentrem saklawasé
(3) gatra keempat, keenam, kesembilan, kesepuluh,
keempatbelas, dan keenambelas pada gong kedua irama
wiled:
          .     .     .     y
5 6 ! @ @ @ @ z6x.c! 5 2 z2x.x1cy y
saluguné wong mardi pi - kir ra- har  -  ja
    .     .     .     y
z1x.xyxtxyc1 2 2 3 5 3 2 z3c2 z1x.cy
 la               lé-la  lé- la   sa-lu- gu- né
.     .     .     2
.   .   z3x c6 5 1 y ztx c2 2
                       ya     bapakné  dhé- wé
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.     .     .     1
5  z6x x!x x6x c5  2   z1x x.x xyx c1
mar-     su      -       di  -      ya
    .     .     .     y
z1x.xyc1 2 2   1  2   z5x.c3 z1x.cy
man     é-man     su - tèng      In  -  dra
   .     .     .     n1
! @ z@x.x!c6 z5x.x6c! 5 2 z2c5 z3x2c1
praja- né         Sri       Bomanta -  ra
g. Gending Ayak Kempul Arang
(1) gatra kedua pada gong pertama:
   2     g1
3  5 z5x.c3 z2x.c1
sa- ji   sis -   wa
(2) gatra kedua dan keempat pada gong kedua:
1     n6
!   z#x@x!c6
ya      mas
  2     p1     6     p5
@  @  z@c!  z6c!  5  3   2  5
a -   ran- é        ba -   sa     na -   wa- la
(3) gatra kedua pada gong ketiga:
6     p2     6     p5       2     g1
  @   @  z@x c!  z!x c@  @  @ z6x!c@ ! 5 2 z3x.c2 1
    na - dyan   la   -    mun   nya-le-mong tan-pa u- ka  -  ra
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h. Gending Ayak Kempul Kerep
(1) gatra kedua pada gong pertama:
p6     p2     p6     p5       p2     g1
                          3  5  z!x.x6c5 z2c1
                                                                       a - sung  jar    -  wa
(2) gatra kedua pada gong kedua:
p2     p1     p3     p2       p1     g6
                          @ z#c@ ! z#x.x@x.x!c6
                                                                       asung jar- wa
(3) gatra kedua pada gong ketiga:
p2     p6     p2     p5       p2     p1     p6     g5
          @   #   #  #  @  z@x.x!c@ # z@x.x!c@  6   5  z@x.c! z6x.c5
                       a -  sung  jar - wa    pa-  ngun-dang- ing   ka - dang  wre - dha
(4) gatra kedua pada gong keempat:
p6     p5     p1     p6       p3     g2
     5  6  !  6  @ z!c@ 5    2 z6x3x5x6x5x.x5x.x3c2
             man   é- man   é- man    é- man         é -   man
(5) gatra kedua pada gong kelima:
6     p2     p6     p5       p2     g1
         @ @ z!x.c6 z!x.c@ @ @ z6x!c@ ! z!x.c5 2 z3x.x2c1 1
                         mamrih su - ka   sagung kang pa- ra    mi-  yar -  sa
(6) gatra kedua pada gong kedelapan:
p6     p5     p1     p6       p3     g2
       3  z2x1x2x3c5      z5x x x x x c2     z6x3x5x.x3c2
                   pra     ta     -                 ru      -                     na
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(7) gatra kedua pada gong kesebelas:
p2     p6     p2     p5       p2     p1     p6     g5
        @  #  #  #  @ z@x.x!c@  #  z@x.x!c@    6   5  z@x.c!  z6x.c5
                  ka - wi   dé - wa  dé - wa  - ning    wu  -        lan     pur - na  -    ma
(8) gatra kedua pada gong keduabelas:
p6     p5     p1     p6       p3     g2
       5  !  6  5  @  !  5   2  z6x3x5x.x5x3c2
                  man   é- man   é- man     é- man       é  -  man
3.  Sindhènan dengan Sèlèh Nggandhul
Sindhènan dengan sèlèh nggandhul hanya terdapat pada
satu contoh kasus, yakni pada gending Gambirsawit antara lain
pada: gatra keempat, keenam, ketujuh, kedelapan, kesepuluh,
dan keduabelas pada gong ketiga.
a. gatra keempat pada gong ketiga:
2     3     2     nn1
5      z6x.x!x6c5   2      z1x.xyc1
jar      -       wèng           jan      -       ma
b. gatra keenam pada gong ketiga:
.     6     .     5
         ! @   6   z!x x.x x6x c5
                      jarwèng   jan  -  ma
c. gatra ketujuh pada gong ketiga:
.     6     .     5
            !  @  !  z6x x c!
                               jan-ma  kang  kon
d. gatra kedelapan pada gong ketiga:
.     3     .     n2
5  5   z5x x.x x6x x!x x6x c5  z3x x.x c2
cat- an         ji                     -          wa
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21 Cakepan “wong kepéngin” semestinya adalah “gung kepéngin.”
e. gatra kesepuluh pada gong ketiga:
    .     2     .     1
!  @  !  z6x x.x c!  5  2  z3x x2x c1  1
wong ke- pé - ngin21       wong ke -  pé   -    ngin
f. gatra keempat belas pada gong ketiga:
.     .     .     gt
2     y     z1x x.xx xyxx ct    t
ra      -     ja             pu          -           tra
Dari delapan contoh gending Jawa Timur Surabayan
yang dijadikan sampel penulisan ini, sindhènannya sebagian
besar menggunakan sèlèh nungkak dan ngepas.  Sèlèh nggandhul
hanya terdapat pada beberapa gatra dalam kasus gending
Gambirsawit Budaya.  Hal itu dapat disimpulkan, bahwa sèlèh
nggandhul merupakan bentuk sèlèh yang tidak lazim dalam
karawitan Jawa Timur Surabayan.  Sèlèh nggandhul dapat terjadi
dalam sindhènan  gaya Jawa Timur Surabayan sangat
dimungkinkan karena dua hal: (1) gending Gambirsawit
merupakan salah satu repertoar gending yang diadopsi dari
gending karawitan Jawa Tengah; (2) pesindhèn  yang
melantunkan sindhènan pada gending Gambir­sawit tersebut
yaitu Nyi Soelikah, telah banyak mendapat pengaruh dari
sindhènan Jawa Tengah terutama gaya Surakarta. Menurut
pengakuan Soelikah, pada tahun 1970–1980an dirinya belajar
sindhèn secara aktif kepada Sutarman Pradjapangrawit, salah
seorang guru sindhèn gaya Surakarta, sehingga meskipun
Soelikah tinggal di Surabaya (sebagai pesindhèn Karawitan RRI
Surabaya) ia tidak dapat melupakan sindhènan gaya Surakarta.
Dengan kata lain, Soelikah terlanjur akrab (Jawa: mbalung
sungsum) terhadap céngkok sèlèh sindhènan gaya Surakarta, yakni
cenderung nggandhul atau ngenongi.
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E.  Interaksi Garap
Interaksi garap yang dimaksud dalam buku ini adalah
hubungan garap sindhènan dengan garap ricikan gamelan baik
pada awal lagu (Jawa:  angkatan) maupun akhir lagu (Jawa:
sèlèh). Dalam karawitan Jawa Tengah gaya Surakarta, garap
sindhènan selalu mengikuti garap ricikan depan terutama alur
lagu rebab. Apabila rebab mengawali lagu dengan céngkok ayu
kuning, maka lagu sindhènan juga mengikuti dengan céngkok ayu
kuning. Demikian juga apabila rebab mengawali lagu dengan
céngkok puthut gelut, maka lagu sindhènan juga mengikuti dengan
céngkok puthut gelut, dan sebagainya.  Artinya, tinggi rendahnya
lagu sindhènan sangat ditentukan oleh alur lagu rebab; dengan
kata lain, céngkok lagu sindhènan diharapkan sedekat mungkin
dengan céngkok rebaban. Sebagai contoh dapat dilihat lagu
sindhènan dan céngkok rebaban pada kenong pertama dan
keempat Ladrang Wilujeng berikut ini.
Sindhènan gaya Jawa Timur Surabayan memiliki interaksi
garap musikal yang berbeda dengan garap sindhènan Jawa
Balungan: 2  1  2  3    2  1  2  ny I  
 /  \    /   \     /  \    /   \ 
Rebaban: j23 j12 j23 3    j12 j1y j21 y 
Sindhènan:               2  3  z1x2c1 y 
                                         Jar - wa      mu -  dha 
 
Balungan: 2  1  2  3    2  1  2  ngy IV  
 /  \    /  \  /  \ /   \   /    \ 
Rebaban: j23 j12 3 k5j6k6! j6k6k!@# k!j@! 6 
Sindhènan:            @ # @ z!c@ 6 5 3 6 
                                 mudhané Sang Prabu Kresna 
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Tengah, terutama gaya Surakarta. Ricikan gamelan yang
dijadikan acuan alur lagu sindhènan Jawa Timur Surabayan
adalah gambang. Uniknya, alur lagu gambang yang diikuti oleh
céngkok sindhènan  hanya pada bagian awal (angkatan),
sedangkan pada bagian tengah dan sèlèh lagu, pesindhèn
memiliki kebebasan céngkok yang sering tidak sama dengan
tinggi-rendahnya sèlèh balungan gending.
Dalam sindhènan Jawa Timur Surabayan yang dijadikan
sampel penelitian ini, terdapat kasus céngkok sindhènan yang
tidak akan dijumpai dalam céngkok sindhènan Jawa Tengah gaya
Surakarta. Gatra dengan balungan gending yang sama dapat
ditafsir oleh pesindhèn dengan céngkok dan sèlèh sindhènan
berbeda, yakni ada yang ditafsir dengan sèlèh sedang dan ada
yang ditafsir dengan sèlèh rendah.
1. Sindhènan bagian gending Samirah dengan sèlèh nada sedang: 
 balungan:                 .       3       .        2 
 gambangan: y.y1 y.ty 6.61 2356 6.65 321y y.y1 2.12 
  6661 6356 6661 2356 6365 3216 6661 2y12 
 balungan:                 .       1       .        6 
 gambangan: y123 56!@ 6.@# @#.@ @.#@ !653 3.35 6.56 
  y123 5612 y123 2352 2132 1yte etet yety 
 sindhènan:            @ z@x.x!c@  #  z!c@  6  z5x.c6  3  6                            é  -  tan      ka -   li     ku -  lon       ka - li 
 Sindhènan bagian gending Samirah dengan sèlèh nada rendah:
 balungan:                 .       3       .        2 
 gambangan: y123 5.56 3521 y.ty 6.61 2356 6.53 2.12 
  6qwe tety etwq 6356 6661 wety y1te w6qw 
 balungan:                 .       1       .        6 
 gambangan: y123 5.56 6.53 2.12 2.32 1yte e.et y.ty 
  6qwe 5356 yqte w6qw wqew q653 3535 6356 
 sindhènan:                  2   3  z5x x.x x3x c2  z1x x.x cy                                          ya    mas        ya              mas 
: :  :     : : : :    : : :                                  : 
:                                : : : :   : :  :                             : 
:                                  :                     : : :   :  : : :   :  : : : 
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2. Sindhènan bagian gending Gandakusuma dengan sèlèh nada rendah: 
 balungan:                          t                y 
 gambangan: 3.33 2.23 5.53 5.35 6666 56!@ @.@! 6.56 
  e.ee wqwe tyte twet yyyy qy12 2321 6356 
 sindhènan:              @   @   @   @   !   !   z@c! 
                                 Ra - ras      ri  -   ris      ra  -  ras  -  nya 
 balungan:                          1                y 
 gambangan: @.@@ @6!@ @.@6 !.6! 5656 !.!@ @.@! 6.56 
  2.22 2y12 232y 1561 ty1y 5612 2321 yety 
 sindhènan:             z6c!    5     2     z2x.x1cy   y                              kang       a     -    tut            run   -     tut 
 balungan:                          2                1 
 gambangan: @.@@ !6!@ @.@@ !6!@ 5.56 !.!@ @.@@ !.6! 
  2.22 1y12 2.22 1y12 tyty 1y12 2.22 1ty1 
 sindhènan:         5    6    5    !    6    5    ! 
                     gya      su   -    mi   -   lak        pe   -    pe   -   teng 
 balungan:                          6                g5 
 gambangan: 5.56 !.!@ @.@! 6.56 5.2. 1.61 1.1y t.et 
  tyty 1y12 2.21 yety tew6 q56q qwq6 5235 
 sindhènan:             z6c!    5    2   z2x.x1cy   z1x.xyct                              kang       sa   -    ya       pa    -       tut. 
 Sindhènan bagian gending Gandakusuma dengan sèlèh nada sedang: 
 balungan:                          t                y 
 gambangan: 3.33 2.23 5.53 5.35 6666 56!@ @.@! 6.56 
  e.ee wqwe tyte twet yyyy qy12 2321 6356 
 sindhènan:              @    @    @    @    !    ! 
                                 Pra      sen  -    ta   -    na        pra  -   ja 
 balungan:                          1                y 
 gambangan: @.@@ @6!@ @.@6 !.6! 5656 !.!@ @.@! 6.56 
  2.22 2y12 232y 1561 ty1y 5612 2321 yety 
 sindhènan:             @   z!x.x6c!   5   2   z2x.x1cy   y                              ing -  kang        nem - bé       so    -     wan 
 balungan:                          2                1 
 gambangan: @.@@ !6!@ @.@@ !6!@ 5.56 !.!@ @.@@ !.6! 
  2.22 1y12 2.22 1y12 tyty 1y12 2.22 1ty1 
 sindhènan:         @   @   @   @   !   !   6  z@x!x6c! 
                                                  :      : :            :   :  : : : 
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Pada kasus gending Jula-juli yang dijadikan sampel
penulisan buku ini semua sèlèh gong 5 (ma) ditafsir oleh pesindhèn
dengan céngkok sèlèh 5 (ma sedheng).
 sindhènan:         @   @   @   @   !   !   6  z@x!x6c! 
                     sa  -  mya   leng - gah    a  -   ngè  - bek -  i 
 balungan:                          6                g5 
 gambangan: 5.56 !.!@ @.@! 6.56 @@@! 6532 2.23 5235 
  tyty 1y12 2.21 yety 2221 6532 2323 5235 
 sindhènan:             5     3      2    z2c5     5 
                             ing         pa      -      sé    -    wa   -      kan. 
1. Irama dadi: 
 balungan:   .   2   .   1    .   2   .   6 
 gambangan: ttty 1.12 y.ty 1.61 2356 !.!@ @@@! 6.56 
  5556 1y12 6156 qtyq 2356 1y12 2221 y1ty 
 sindhènan:                  ! @ @ @  @  6 z!x6c!  @ @ 
                                          A- yo du-lur sing pa-dha     ru-kun 
 balungan:   .   2   .   1    .   6   .   g5 
 gambangan: 56!6 56!@ @@@! !6@! 5.56 !.!@ @.!6 5.35 
  ty1y ty12 2221 1y21 tyty 1y12 2316 5235 
 sindhènan:        5  6  !  !  z!c@  z6x.x5x3x2c1  ! z@x!x.x6c5 
               mban-tu    am- ba- ngun   na        -     ga - ra. 
2. Irama wiled: 
 balungan:   .   .   .   2    .   .   .   1 
 gambangan: ty1y ty12 .y21 twet .yty 1235 5.32 1.y1 
  5656 1612 1621 5235 .656 1235 5632 1561 
 balungan:   .   .   .   2    .   .   .   6 
 gambangan: 1.12 356! !.!6 56!@ .@@. !6!@ @#@! 6.56 
  1112 3561 111y ty12 .22. 1y12 2321 6356 
 sindhènan:         !   !   @   @    6   !   @   @ 
                     In -   do  -   né  -   si     -   a       sa   -   i   -    ki 
  .   .   .   2    .   .   .   1 
: : : :      :                  :  : : :      : : :                           : : 
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Adapun dalam kasus sindhènan gending Jula-juli yang lain
(di luar sampel yang terdapat dalam buku ini) terdapat berbagai
macam céngkok sèlèh sindhènan terutama pada gong 5 (ma); ada
yang ditafsir dengan céngkok sindhènan sèlèh 5 (ma sedheng) dan
ada yang ditafsir dengan céngkok sindhènan sèlèh t (ma cendhèk).
Berdasarkan beberapa contoh kasus yang ditemukan
dapat di­simpulkan, bahwa interaksi garap antara sindhènan dan
ricikan gamelan dapat saling merespon dan saling mengikuti.
Dapat terjadi ricikan gambang membuat awalan lagu (angkatan),
kemudian pesindhèn mengikuti céngkok awal lagu gambang;
sebaliknya juga dapat terjadi pesindhèn membuat céngkok lagu
sindhènan, kemudian direspon oleh ricikan gambang.
 balungan:   .   .   .   2    .   .   .   1 
 gambangan: @.@@ !6!@ .6.@ .6!@ @.!6 5235 .656 !56! 
  2.22 1y12 1yty ty12 231y twet tyty 1ty1 
 sindhènan:         5      6      !      !      z!c@ 
                     da    -       dya            na     -      ga     -       ra 
 balungan:   .   .   .   6    .   .   .   g5 
 gambangan: 5.56 !.!@ @.@! 6.56 !.!! 56!@ @#!6 5.35 
  ty1y ty12 2321 yety 1.11 1y12 2316 5235 
 sindhènan:           z6x.x5x3x2c1        !       z@x.x!x6c5 
                           mar            -            di       -         ka. 
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BAB IV
KEDUDUKAN DAN KONSEP-KONSEP
SINDHÈNAN TRADISI JAWA TIMUR
SURABAYAN
Sebagaimana telah disampaikan pada awal tulisan ini,
bahwa sindhènan merupakan salah satu unsur penting di dalam
karawitan Jawa, yang dapat membentuk rasa dan karakter
sebuah gending.  Gending yang merupakan komposisi musikal
dalam karawitan belum dapat mengekspresikan nuansa musikal
tertentu tanpa adanya penafsiran kreatif dari para pengrawit
dan pesindhèn. Hasil penafsiran pengrawit dan pesindhèn sehingga
melahirkan nuansa musikal tertentu itulah yang dalam
karawitan Jawa disebut garap.1  Meskipun demikian tidak
menutup kemungkinan adanya beberapa repertoar gending,
baik gending-gending tradisi Surakarta, Yogyakarta maupun
Jawa Timur khususnya Surabayan, yang tidak melibatkan aspek
sindhènan tetapi tetap memiliki rasa estetik tertentu. Artinya,
kehadiran sindhènan bukan merupakan sesuatu yang mutlak
dalam karawitan, melainkan sangat bergantung pada bentuk
dan fungsi gending. Rahayu Supanggah menyatakan, bahwa
pada dasarnya penyajian karawitan tradisional Jawa tidak
terlepas dari fungsi dan kegunaannya dalam berbagai keperluan
atau peristiwa (Supanggah, 2007:106). Gending-gending yang
biasa disajikan untuk menyertai suatu upacara tertentu (lazim
disebut gending pakurmatan) seperti monggang, kodhokngorèk,
carabalèn, sekatèn, dan gending-gending bonangan (dalam
1 Penjelasan secara detail tentang garap lihat Bab III, hal 61–66; juga lihat
Rahayu Supanggah, Bothèkan Karawitan II: Garap, Surakarta: ISI Press, 2007.
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karawitan Jawa Timur disebut gending-gending gagahan atau
giro) pada umumnya tidak disertai sindhènan.
  Berdasarkan kenyataan tersebut, yang menjadi
permasalahan dalam tulisan ini adalah:  bentuk gending-
gending apakah yang memerlukan sindhènan; bagaimana
kedudukan sindhènan dalam penyajian gending-gending tradisi
Jawa Timur Surabayan; dan bagaimana pandangan masyarakat
karawitan Jawa Timur tentang aspek estetik sajian sindhènan
gending-gending Jawa Timur Surabayan? Tiga permasalahan
ini yang akan dibahas dalam subbahasan berikut.
A.  Kedudukan Sindhènan dalam Penyajian Gending-
Gending Tradisi Jawa Timur Surabayan
Dalam kehidupan masyarakat Jawa pada dasarnya
terdapat dua tradisi yang saling berdampingan, pengaruh-
mempengaruhi, dan saling mendukung, yakni “tradisi agung”
dan “tradisi kecil.” “Tradisi agung” adalah pola kebudayaan
dari peradaban keraton, sedangkan “tradisi kecil” adalah pola
kebudayaan dari komunitas umum yang pada masa lalu adalah
masyarakat pertanian dan nelayan (Redfield dalam Umar
Kayam, 1981:39). Dalam “tradisi agung” terdapat pola, struktur,
tatanan, atau aturan yang dibuat sedemikian rupa oleh para
ahli (empu keraton) serta disahkan sebagai konvensi yang harus
diikuti secara ketat oleh para abdi dalem dan rakyatnya. Oleh
karena itu, kesenian yang dihasilkan oleh “tradisi agung”
lebih terstruktur, mempunyai pola yang jelas dan bersifat
rumit (Jawa: ngrawit). Sebaliknya dalam “tradisi kecil” terdapat
kebebasan berekspresi dari komunitas atau masyarakatnya,
dengan lebih mementingkan aspek kebersamaan, keguyuban,
dan/atau kegotong-royongan. Oleh karena itu kesenian
yang dihasilkannya pun lebih bersifat agal (tidak selalu
berorientasi ‘kasar’), tegas, mudah dipahami, tidak terpola atau
terstruktur secara detail, dan cenderung bernuansa ramai (Jawa:
gobyog).
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Kebudayaan “tradisi kecil” sebenarnya masih dapat
dikelompokkan menjadi dua sub, yakni tradisi pinggir wreksa
(kebudayaan masyarakat petani) dan tradisi pesisir (kebudayaan
masyarakat nelayan). Tradisi pinggir wreksa adalah pola
kebudayaan “tradisi kecil” yang masih berada di dalam wilayah
“tradisi agung,” sehingga hasil keseniannya terutama seni
pertunjukan terdapat kemiripan dengan kesenian “tradisi
agung.” Berbeda dengan tradisi pesisir, yang karena secara
geografis dan politis masyarakatnya berada di luar wilayah
keraton,2 sehingga hasil keseniannya terutama seni pertunjukan
mempunyai gaya (style) yang berbeda dengan gaya kesenian
“tradisi agung” (Umar Kayam, 2001).
Berdasarkan klasifikasi kebudayaan Jawa tersebut, tradisi
Surakarta dan Yogyakarta termasuk dalam kategori “tradisi
agung,” sedangkan tradisi Jawa Timur Surabayan termasuk
dalam “tradisi kecil.”
1.  Keterlibatan Sindhènan dalam Gending
Menurut Marc Benamou (1998:129–134) yang juga diacu
oleh Sugeng Nugroho (2003:91–92,97–99; 2007:330–334),
gending-gending tradisi Jawa pada umumnya, berdasarkan
nuansa musikalnya dapat dibedakan menjadi enam rasa estetik,
sebagai berikut.
a. Rasa regu, yakni kesan sakral (Jawa: wingit), agung (Jawa:
mrabawa), berwibawa (Jawa: mrabu), khidmat (Jawa: ening),
tenang (Jawa: eneng), dan mantap (Jawa: manteb) yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
b. Rasa sem,  yakni kesan romantis (Jawa: prenès),
menyenangkan (Jawa: seneng), birahi (Jawa: bérag), nakal
(Jawa: gecul), lincah (Jawa: trègèl), tidak tenang (Jawa:
rongèh), genit (Jawa: kenès), cair (Jawa: seger), santai (Jawa:
2 Wilayah pesisir pada masa lalu dipimpin oleh para adipati, yang secara
politis mempunyai kewenangan mengatur pola kehidupan dan kebudayaannya
sendiri tanpa dicampurtangani oleh keraton.
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sapénaké), dan asmara (Jawa: gandrung, kasmaran), yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
c. Rasa nges, yakni kesan haru (Jawa: trenyuh), kasihan (Jawa:
memelas), sesal (Jawa: nalangsa), sedih (Jawa: sungkawa),
bingung (Jawa: èmeng), gundah (Jawa: rudah, osik), dingin
(Jawa: tistis, nyes), dan sepi (Jawa: tintrim) yang ditimbulkan
oleh garap karawitan.
d. Rasa greget, yakni kesan bersemangat, tegang (Jawa: sereng),
tergesa-gesa (Jawa: kemrungsung), kaku (Jawa: srogol), kasar
(Jawa: sugal), polos (Jawa: prasaja), marah (Jawa: nesu),
bernafsu (Jawa: napsu), dan menakutkan (Jawa: serem) yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
e. Rasa gecul, yakni kesan nakal, senang (Jawa: seneng), gembira
(Jawa: bérag), canda (Jawa: gojèg), humoris (Jawa: lucu),
jenaka (Jawa: ngglécé), dan tangkas (Jawa: sigrak) yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
f. Rasa gobyog, yakni kesan ramai (Jawa: gayeng), semangat
(Jawa: grengseng), tangkas (Jawa: sigrak), lincah (Jawa:
trègèl), lantang (Jawa: renyah), gembira (Jawa: bérag), tidak
tenang (Jawa: rongèh), cair (Jawa: seger), dan sesuka hati
(Jawa: sapénaké) yang ditimbulkan oleh garap karawitan.
Perbedaan nuansa musikal tersebut membawa serta pada
perlu tidaknya kehadiran sindhènan dalam repertoar gending.
Berdasarkan pengamatan lapangan, gending-gending yang
bernuansa regu, sem, nges, dan greget cenderung dimiliki oleh
karawitan Surakarta dan Yogyakarta. Gending-gending yang
bernuansa gecul dan gobyog cenderung dimiliki oleh tradisi
karawitan Jawa Timur.  Gending-gending yang bernuansa regu,
sem, nges, greget, gecul, dan gobyog itu biasanya disertai dengan
sindhènan.
Enam rasa estetik tersebut, kiranya masih ada satu
kategori rasa gending yang terdapat dalam tradisi karawitan
baik Surakarta, Yogyakarta, dan Jawa Timur, yakni rasa gagah.
Rasa gagah adalah kesan tegas dan mantap yang ditimbulkan
oleh garap karawitan.  Untuk mendukung rasa gagah ini biasanya
tidak disertai sindhènan, karena sajian gending-gendingnya lebih
menonjolkan tabuhan dengan volume keras. Beberapa ricikan
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yang dapat menyajikan tabuhan dengan volume keras sehingga
mendukung rasa gagah adalah bonang barung, bonang penerus,
demung, saron barung, saron penerus, dan kenong. Dari sekian
banyak ricikan itu, ricikan bonang (ricikan pencon) menempati
porsi istimewa dibanding ricikan yang lain (ricikan bilah); oleh
karena itu sajian gending-gending bernuansa gagah sering
disebut dengan istilah gending bonangan (Surono Gondo­taruno,
wawancara 30 Oktober 2006).
Berdasarkan data penelitian (Piet Amoro, 1971),
repertoar gending-gending Jawa Timur Surabayan yang
melibatkan sindhènan antara lain:
1. Gending Gandakusuma, laras sléndro pathet sepuluh.3
2. Gending Tawang Bangkalan, laras sléndro pathet sepuluh.
3. Gending Bondhèt, laras sléndro pathet sepuluh.
4. Gending Bango-bango, laras sléndro pathet sepuluh.
5. Gending Layon Kéntir, laras sléndro pathet sepuluh.
6. Gending Sumbrang, laras sléndro pathet sepuluh.
7. Gending Onang-onang, laras sléndro pathet sepuluh.
8. Gending Pipil, laras sléndro pathet sepuluh.
9. Gending Tawang, laras sléndro pathet sepuluh.
10. Gending Junglayak, laras sléndro pathet sepuluh.
11. Gending Jangkung Kuning, laras sléndro pathet sepuluh.
12. Gending Gedhog, laras sléndro pathet sepuluh.
13. Gending Maraseba, laras sléndro pathet sepuluh.
14. Gending Kapang-kapang, laras sléndro pathet sepuluh.
15. Gending Alas Kobong, laras sléndro pathet sepuluh.
16. Gending Keplak, laras sléndro pathet sepuluh.
17. Gending Ganggamina, laras sléndro pathet sepuluh.
18. Gending Ginjong, laras sléndro pathet wolu.
19. Gending Semèru, laras sléndro pathet wolu.
20. Gending Nora Sala, laras sléndro pathet wolu.
21. Gending Tilipati, laras sléndro pathet wolu.
22. Gending Nitikarsa, laras sléndro pathet wolu.
23. Gending Glathik Mungup, laras sléndro pathet wolu.
3 Dalam sumber yang sama (“Notasi Karawitan Jawa Timur,” tulisan
Piet Asmoro, 1971) pada halaman lain (hal. 14) disebutkan bahwa gending
Ganda­kusuma termasuk dalam kategori laras sléndro pathet wolu.
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24. Gending Sapujagad, laras sléndro pathet wolu.
25. Gending Gagak Sétra, laras sléndro pathet wolu.
26. Gending Gonjing, laras sléndro pathet wolu.
27. Gending Pucang Galiman, laras sléndro pathet wolu.
28. Gending Anglèng, laras sléndro pathet wolu.
29. Gending Gambirsawit, laras sléndro pathet wolu.4
30. Gending Sekar Téja, laras sléndro pathet sanga.
31. Gending Sampangan, laras sléndro pathet sanga.
32. Gending Bendha, laras sléndro pathet sanga.
33. Gending Gondhang-gandhung, laras sléndro pathet sanga.
34. Gending Kapal Kandhas, laras sléndro pathet sanga.
35. Gending Dhudha Bingung, laras sléndro pathet sanga.
36. Gending Rujak Sentul, laras sléndro pathet sanga.
37. Gending Samirah, laras sléndro pathet sanga.
40. Gending Bledhat, laras sléndro pathet sanga.
41. Gending Sumyar, laras sléndro pathet sanga.
42. Gending Lingka-lingka, laras sléndro pathet sanga.
43. Gending Cakranegara, laras sléndro pathet sanga.
44. Gending Perkutut Manggung, laras sléndro pathet sanga.
45. Gending Rangsang, laras sléndro pathet sérang.
46. Gending Sarayuda, laras sléndro pathet sérang.
47. Gending Plémbangan, laras sléndro pathet sérang.
48. Gending Tawang Bendhé, laras sléndro pathet sérang.
49. Gending Mandraguna, laras sléndro pathet sérang.
50. Gending Jula-juli, laras sléndro pathet wolu.
51. Gending Ayak Kempul Kerep, laras sléndro pathet wolu.
52. Gending Ayak Kempul Arang, laras sléndro pathet wolu.
53. Gending Luwung, laras slendro pathet sanga.
Adapun repertoar gending-gending Jawa Timur
Surabayan (Piet Amoro, 1971) yang tidak melibatkan sindhènan
antara lain:
1. Giro Éndra, laras sléndro pathet sepuluh.
2. Giro Loro-loro, laras sléndro pathet sepuluh.
4 Notasi gending Gambirsawit Jawa Timur Surabayan ini berbeda dengan
notasi gending Gambirsawit yang ditulis dalam Bab III, hal. 113, yang merupakan
adopsi dari Gending Gambirsawit Budaya gaya Nartasabdan dan Gending
Gambisawit gaya Surakarta.
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3. Giro Tropongan, laras sléndro pathet sepuluh.
4. Gagahan Rembé, laras sléndro pathet sepuluh.
5. Gagahan Grompol, laras sléndro pathet sepuluh.
6. Gagahan Slukat, laras sléndro pathet sepuluh.
7. Gagahan Gejig Jagung, laras sléndro pathet sepuluh.
8. Gagahan Gajah Éndra, laras sléndro pathet sepuluh.
9. Gagahan Sèngklèh, laras sléndro pathet sepuluh.
10. Gagahan Grompol, laras sléndro pathet sepuluh.
11. Gagahan Slukat, laras sléndro pathet sepuluh.
12. Gagahan Lawatan, laras sléndro pathet sepuluh.
13. Gagahan Alas Kobong, laras sléndro pathet sepuluh.
Berdasarkan pengelompokan data tersebut, dapat
disimpulkan, bahwa gending-gending Jawa Timur Surabayan
yang melibatkan unsur sindhènan adalah sejumlah gending yang
memiliki kesejajaran bentuk dengan srepegan, ayak-ayakan,
ketawang, ladrang, ketawang gending, dan gending kethuk loro
kerep pada karawitan Jawa Tengah gaya Surakarta. Adapun
gending-gending Jawa Timur Surabayan yang tidak melibatkan
unsur sindhènan adalah sejumlah gending yang memiliki
kesejajaran bentuk dengan gending-gending bonangan pada
karawitan Jawa Tengah gaya Surakarta, yang dalam karawitan
Jawa Timur Surabayan disebut gending giro, gagahan atau soran.
Gending-gending giro atau gagahan tidak melibatkan unsur
sindhènan karena jenis gending ini memiliki karakter tabuhan
tersendiri; di samping telah diformat sebagai gending yang
memang tidak melibatkan sindhènan, juga ditabuh dengan
volume keras sehingga tidak me­mungkinkan untuk disertai
sindhènan .  Gending jenis giro atau gagahan  ini dalam
pertunjukan wayang kulit Jawa Timur Surabayan biasanya
disajikan pada sore hari, sebelum pergelaran wayang kulit
dimulai, dengan tujuan untuk memberitahu sekaligus
mengundang penonton bahwa di tempat itu ada pertunjukan
wayang kulit.
Berkaitan dengan gending-gending wayangan Jawa Timur
Sura­bayan, Soenarto Timoer menjelaskan, bahwa pada masa
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lalu, gending-gending yang disajikan sebelum pergelaran
wayang kulit dimulai terdiri dari tiga jenis, yaitu: (1) gending
giro, (2) gending gagahan, dan (3) gending patutan.
1. Gending giro
Gending giro untuk keperluan wayangan pada masa lalu ada
tiga macam, yaitu:  giro Éndra, giro Carabalèn, dan giro Jatèn.
Akan tetapi sekarang tinggal giro Éndra yang disajikan
sebelum pergelaran wayang kulit dimulai, sebab giro
Carabalèn dan giro Jatèn sudah tidak dikenal lagi di kalangan
pengrawit Jawa Timur Surabayan.
2. Gending gagahan
Gending jenis ini yang sering disajikan sebelum pergelaran
wayang kulit meliputi:  (a) gagahan Runtungan, laras sléndro
pathet sepuluh; (b) gagahan Gajah Éndra, laras sléndro pathet
sepuluh; (c) gagahan Lawatan, laras sléndro pathet sepuluh; (d)
gagahan Slukat, laras sléndro pathet sepuluh; (e) gagahan Ringa-
ringa, laras sléndro pathet sepuluh; (f) gagahan Gejig Jagung,
laras sléndro pathet sepuluh; (g) gagahan Encok-encok, laras
sléndro pathet sepuluh; (h) gagahan Semar Mèsem, laras sléndro
pathet sepuluh; (i) gagahan Gunung Sari, laras sléndro pathet
sepuluh; (j) gagahan Grompol minggah Selat, laras sléndro pathet
sepuluh; (k) gagahan Sèngklèh,  laras sléndro pathet sepuluh; (l)
gagahan Udan Soré, laras sléndro pathet sepuluh; (m) gagahan
Rembé, laras sléndro pathet sepuluh; dan (n) gagahan Ladrang,
laras sléndro pathet sepuluh.
3. Gending patutan
Gending-gending yang disajikan menjelang pergelaran
wayang kulit meliputi:  (a) gending Tawang Bangkalan, laras
sléndro pathet sepuluh; (b) gending Gedhog, laras sléndro pathet
sepuluh; (c) Ayak Kempul Kerep, laras sléndro pathet sepuluh;
(d) gending Sontoloyo, laras sléndro pathet wolu; dan (e)
gending Gedhog Rancak, laras sléndro pathet wolu.
Gending jenis giro dan gagahan tidak melibatkan unsur
sindhènan, karena gending-gending ini berbentuk gending
bonangan  yang bertujuan untuk memberitahu dan/atau
mengundang penonton; sedang­kan gending jenis patutan telah
mulai melibatkan unsur sindhènan, karena jenis gending ini
terdiri dari berbagai bentuk. Gending patutan  dapat
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di­sejajarkan dengan gending patalon pada karawitan Jawa
Tengah gaya Surakarta dan Yogyakarta (Timoer, 1998:143–162).
2.  Kedudukan Sindhènan
Berdasarkan 66 repertoar gending yang dijadikan sampel
penelitian (tulisan Piet Asmoro, 1971), sebanyak 53 gending
(80%) melibatkan unsur sindhènan, sedangkan 13 gending (20%)
tidak melibatkan unsur sindhènan .  Dengan demikian
berdasarkan data kuantitatif ini dapat dikatakan, bahwa
karawitan Jawa Timur Surabayan cenderung melibatkan unsur
sindhènan. Akan tetapi perbandingan kuantitatif ini tidak dapat
dipakai sebagai alasan untuk menggeneralisasi, bahwa
sindhènan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
karawitan tradisi Jawa Timur Surabayan. Alasan yang sangat
mendasar, bahwa sindhènan mempunyai peranan pokok di
dalam penyajian karawitan Jawa Timur Surabayan adalah
karena gending-gending yang disajikan itu memang
memerlukan kehadiran sindhènan dalam rangka memperkuat
karakter gending.  Dengan kata lain, kehadiran sindhènan dalam
gending-gending Jawa Timur Surabayan adalah karena alasan
kualitas rasa musikal.  Dengan demikian, berdasarkan kualitas
rasa musikal, ada gending-gending yang memiliki karakter harus
disertai sindhènan, dan ada pula gending-gending yang memang
memiliki karakter tidak perlu disertai sindhènan.
Gending-gending Jawa Timur Surabayan yang
memerlukan kehadiran sindhènan adalah gending-gending yang
berkarakter gecul dan gobyog. Dalam gending-gending yang
berkarakter inilah, sindhènan mempunyai kedudukan pokok
untuk menghias lagu, memberi ide garap musikal, dan
memperkuat karakter gending.
a. Sindhènan Berkedudukan Sebagai Penghias Lagu
Gending sebagai “komposisi musikal karawitan Jawa
yang memiliki bentuk dan ukuran tertentu” (Martopangrawit,
1975:7) pada dasarnya baru merupakan ‘bahan mentah’ yang
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masih memerlukan tafsir pengrawit dan pesindhèn.  Karakter sem,
nges, greget, dan gobyog sebenarnya telah melekat pada suatu
gending, tetapi seberapa jauh sem, nges, greget, dan gobyog (aspek
estetik) sangat ditentukan oleh garap musikal dan sindhènan.
Aspek estetik sindhènan sangat bergantung pada kreativitas
pesindhèn dalam menafsir nuansa musikal; bagaimana dan di
mana ia harus menyajikan wilet, gregel, dan luk.  Misalnya dalam
céngkok sèlèh y (nem cendhèk), pesindhèn dapat menafsir dengan
berbagai céngkok sindhènan (lihat Figur 19).
(1) 3  3  3  3  3  3  3  3  z3c5  z3c5  z2x3c2  z1cy
bi - yèn  mu - la     Su-  ra  - ba - ya    wis      mi  -   su   -   wur
(2) 3  3  3  3  3  3  2  2  3  1  z2x1cy  y
bi - yèn  mu - la   Su -  ra -  ba -  ya   wis  mi  -   su   -  wur
(3) 5  6  6  6  6  6  z6c!  z5c6  5  2  z2x1cy  y
bi - yèn  mu - la    Su -  ra  -  ba   -  ya     wis  mi  -  su   -  wur
(4) !  @  @  @  6  !  !  !  5   2  z2x1cy  y
bi-yèn    mu - la   Su -  ra -  ba  - ya   wis     mi -  su   -  wur
Figur 19.  Berbagai céngkok sindhènan dengan sèlèh y (nem cendhèk).
Berdasarkan empat céngkok sindhènan  tersebut
menunjukkan, bahwa pesindhèn mempunyai kebebasan menafsir
céngkok dengan wilet, gregel, dan luk yang berbeda-beda
meskipun dengan nada sèlèh yang sama. Perbedaan céngkok itu
sangat bergantung pada faktor internal (yang terdiri dari:  latar
belakang budaya, kreativitas, dan kondisi psikologis pesindhèn)
dan faktor eksternal (yang terdiri dari: selera masyarakat,
lingkungan, forum, fungsi, figur yang diidolakan, penguasa,
finansial, dan sebagai­nya). Berbagai céngkok sindhènan itu tidak
lain adalah bertujuan untuk menghias sebuah lagu gending.
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b. Sindhènan Memberi Ide Garap Musikal
Sebagaimana telah di­sampaikan di muka, bahwa
sindhènan merupakan salah satu ricikan garap depan (lihat
Supanggah, 2007:192) yang dapat memberikan ide garap
musikal terhadap ricikan-ricikan garap yang lain, baik ricikan
garap depan, tengah, maupun belakang. Pada awal kalimat
lagu, sering terjadi ricikan gendèr barung, rebab, atau gambang
mengarahkan céngkok sindhènan, akan tetapi setelah pesindhèn
mengembangkan cengkoknya di tengah-tengah kalimat lagu,
ricikan garap yang lain (termasuk gendèr barung, rebab, dan
gambang) merespon céngkok sindhènan dan cenderung mengikuti
alur lagu sindhèn (lihat Figur 20).
Figur 20.  Interaksi garap musikal antara sindhènan dan bonangan.
Berdasarkan contoh Figur 20, pada balungan  . 6 . 2
ricikan bonang mengawali céngkok dengan gembyangan 5 (ma),
diikuti céngkok sindhènan dengan angkatan 5  (ma sedheng);
selanjutnya pesindhèn bebas memberikan tafsir sindhènan yang
pada prinsipnya harus berakhir pada sèlèh 2  (ro sedheng)
sebagaimana sèlèh bonang.  Berbeda dengan kasus tersebut, pada
balungan  . 6 . 1 ricikan bonang mengawali céngkok dengan
balungan                  .           6                 .             2t 
bonangan     5 .   5 . . .     .         2 2 . . 2 2     .       2 
 t t t   t t       y 1   t y 1 y            1 y   1 y 1   y 1 2 
                    (nggembyang) 
sindhènan                            5       5       z5x x3x c2      2 
                                                                 ja      -        ré                 ka      -              pok 
balungan                 .           6               .            1P 
bonangan     2 .   2 . . .     .                             2 3 2   2 
 w w w   w w       y 1   t y 1 y 1 1 1 . 1 1 y t y 1      1   1 
                    (nggembyang) 
sindhènan          @   @   @   @   !   z6x c!  z!x x6x c5  z3x x2x c1 
                           bi  -   sa      a  -   wèt     pan – jang         u       -      mur 
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gembyangan 2 (ro), diikuti céngkok sindhènan dengan angkatan@ (ro dhuwur); setelah itu pesindhèn membuat tafsir céngkok
sindhènan  ! z6c! z!x6c5, kemudian bonang mengikuti céngkok
sindhènan dengan sekaran  1 1 y t y 1; dan akhirnya baik
sindhènan maupun bonangan sama-sama berakhir pada sèlèh 1
(ji sedheng).  Hal itu menunjukkan, bahwa interaksi musikal
antara sindhènan dan bonangan pada awal dan akhir céngkok
selalu sama, tetapi di tengah céngkok dapat berjalan sendiri-
sendiri dan dapat pula saling berinteraksi.
c. Sindhènan Memperkuat Karakter Gending.
Repertoar gending yang sama akan mempunyai nuansa,
kesan atau rasa musikal yang berbeda jika disajikan dengan garap
yang berbeda.  Perbedaan nuansa musikal sebuah gending dapat
dirasakan ketika gending itu dibunyikan, karena pada saat itu
terjadi interaksi musikal antara ricikan satu dan ricikan yang lain
terutama garap pada masing-masing ricikan depan, meliputi:
rebab, gendèr barung, bonang barung, kendhang, dan sindhènan.5
Kesan sedih, nalangsa, nglangut pada Gending Lalermengeng laras
sléndro pathet sanga hanya dapat dirasakan apabila rebaban dan
sindhènannya digarap “miring.” Demikian juga bagian inggah
Gending Onang-onang laras sléndro pathet sanga atau laras pélog
pathet nem dapat terkesan genit, kenès atau kemayu  jika
sindhènannya digarap trègèl kemudian direspon oleh ricikan depan
yang lain (rebaban, gendèran, kendhangan, dan bonangan).  Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa sindhènan merupakan
salah satu unsur ricikan  depan yang mempunyai peran
membentuk karakter tertentu sebuah gending.
5 Pengelompokan ricikan depan dalam tulisan ini berdasarkan klasifikasi
instrumen berdasarkan hierarki menurut Rahayu Supanggah (2007:192).
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B.  Berbagai Pandangan tentang Aspek Estetik
Sindhènan Jawa Timur Surabayan
“Latar belakang budaya” dan “kebiasaan” merupakan
dua faktor penting yang sangat menentukan bagi seseorang di
dalam mengapresiasi karya seni. Latar belakang budaya
mencakup segala sesuatu yang dimiliki seseorang berdasarkan
aspek genetik (keturunan dan lingkungan keluarga), pendidikan
(pendidikan formal dan/atau pendidikan kesenian), lingkungan
(komunitas), kognitif (penalaran), dan afektif (perasaan);
sedangkan kebiasaan mencakup segala sesuatu yang bersifat
terus-menerus.  Seseorang yang lahir dan hidup di lingkungan
budaya pesisir, biasanya lebih mampu mengapresiasi karya-
karya seni yang bernuansa gobyog atau gayeng (semarak)
daripada orang yang lahir dan hidup di lingkungan budaya
keraton; demikian pula sebaliknya.  Akan tetapi seseorang yang
lahir dan hidup di lingkungan budaya pesisir dapat juga mampu
mengapresiasi karya-karya seni yang bernuansa regu, mrabu,
agung atau khidmat yang merupakan ciri khas kesenian keraton,
karena ia terbiasa menikmati/menghayati kesenian yang
bernuansa seperti itu.
Narasumber yang diwawancara untuk kepentingan
penulisan buku ini semuanya berlatar belakang budaya pesisir;
mereka lahir dan bertempat tinggal di wilayah etnis Surabayan
serta terbiasa dengan kesenian Jawa Timur Surabayan.
Berkaitan dengan itu, mereka dalam menyatakan pendapat
tentang aspek estetik sindhènan Jawa Timur Surabayan, sudah
barang tentu berlandaskan pada faktor kebiasaan yang berlaku
di kalangan karawitan tradisi Jawa Timur Surabayan, yakni
“pas” dan “nungkak”. Mereka cenderung ‘menolak’ adanya
sindhènan “nggandhul” bagi gending-gending tradisi Jawa Timur
Surabayan, karena sindhènan “nggandhul” dirasakan bukan
pada tempatnya (Jawa:  ora mungguh) bagi gending-gending
Jawa Timur Surabayan yang cenderung berkarakter tegas.
Pernyataan secara lengkap tentang aspek estetik sindhènan Jawa
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Timur Surabayan antara lain disampaikan oleh Soelikah,
pesindhèn senior Surabaya, sebagai berikut.
Yèn nyindhèni gending-gending Jawa Timuran iku ajak
ngglambrèh, gak enak rèk, kepara ndhisiki waé.  Sindhènan
Jawa Timur iku pénaké ndhisiki utawa ngepas, ndhisiki tibané
kenong utawa ngepaské, amarga kuwi ciri khasé.  Wis kit
jaman biyèn.  Aku ya mung kari nirokké sindhèn biyen-biyen.
Yèn nggandhul rasané gak pénak.  Sindhènan sing nggandhul
kuwi sing ènèk mung Sala (Soelikah, wawancara 30
Oktober 2006)
(Kalau melagukan sindhènan gending-gending Jawa
Timuran jangan melebihi sèlèh balungan gending, tidak
enak, malah mendahului saja.  Sindhènan Jawa Timur
iku yang baik adalah mendahului atau bersamaan,
mendahului tabuhan kenong atau bersama-sama dengan
tabuhan kenong, karena itu merupakan ciri khasnya.
Sudah sejak zaman dahulu.  Saya tinggal menirukan para
pesindhèn sebelumnya. Kalau nggandhul rasanya tidak
enak. Sindhènan nggandhul hanya ada di dalam karawitan
gaya Sala.)
Pernyataan senada juga disampaikan oleh pesindhèn
profesional Jawa Timur Surabayan, Listyaning, sebagai  berikut.
Yèn aku nyindhèni gendhing-gendhing Jawa Timuran iku
pénaké ngepas.  Soalé thuthukané kenong karo kempul iku
ngepas, gak nggandhul kaya Sala.  Mulané sindhènané ngepas
amarga gendhing-gendhing Jawa Timuran iku kan sigrak-
sigrak ta (Listyaning, wawancara 25 Januari 2007).
(Kalau saya menyajikan sindhènan gending-gending Jawa
Timur lebih enak ngepas [bersamaan dengan tabuhan
kenong], karena tabuhan kenong dan kempulnya tepat
dengan ketukan, tidak nggandhul seperti Sala.  Sindhènan
ngepas karena gending-gending Jawa Timur cenderung
tegas.)
Pernyataan dua pesindhèn itu diperkuat oleh Silan,
seorang pengendhang Jawa Timur Surabayan, yang berpendapat
sebagai berikut.
Sindhènan Jawa Timur iku ngepas utawa ndhisiki.  Mergané
kendhangané iku iramané iku kaya nyrimpeti.  Mulané yèn
sindhènané nggandhul kaya Sala dadi gak pénak, amarga
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sindhènané isa ketinggalan irama (Silan, wawancara 30
Oktober 2006).
(Sindhènan Jawa Timur itu bersamaan atau mendahului
ketukan, karena menyesuaikan dengan teknik kendhangan
yang cenderung menjerat irama. Oleh karena itu, jika
sindhènan disajikan nggandhul seperti Sala menjadi tidak
enak, karena bisa tertinggal oleh irama gending.)
Pas sebagai konsep estetik sindhènan  Jawa Timur
Surabayan, oleh mayoritas narasumber diartikan sebagai teknik
sindhènan yang sèlèh akhirnya bersamaan dengan balungan sèlèh
yang dituju. Konsep ini dipandang tepat atau sesuai (Jawa:
mungguh) dengan teknik tabuhan terutama ricikan kenong dan
kempul dalam karawitan Jawa Timur Surabayan yang tidak
memiliki teknik nggandhul dan plèsèdan. Untuk menuju pada
sèlèh ngepas tersebut, justru terdapat kecenderungan sebagian
besar pesindhèn Jawa Timur Surabayan yang menggunakan
teknik sindhènan nungkak, yakni teknik sindhènan yang sèlèh
akhirnya mendahului balungan sèlèh yang dituju.
Mayoritas pesindhèn  Jawa Timur Surabayan
ber­pendapat, bahwa pas dan nungkak merupakan orientasi
estetik sindhènan Jawa Timur Sura­bayan.  Mereka tidak dapat
mengemukakan alasan secara teoretis mengapa sindhènan Jawa
Timur Surabayan harus pas dan nungkak; mereka hanya memberi
penjelasan bahwa kebiasaan tersebut telah terjadi secara turun-
temurun dan dianggap “enak” (Jawa: krasa) atau lebih
bernuansa estetis daripada gending Jawa Timur Surabayan yang
disertai sindhènan dengan teknik nggandhul sebagaimana yang
lazim diterapkan dalam sindhènan gaya Surakarta (Sartiah,
wawancara 6 Januari 2005; Soelikah, wawancara 30 Oktober
2006; Listyaning, wawancara 25 Januari 2007; Endahini,
wawancara 25 Januari 2007; Silan, wawancara 30 Oktober
2006).  Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan, ternyata
beberapa céngkok sindhènan Soelikah dalam sejumlah rekaman
gending-gending Jawa Timur Surabayan, dilakukan dengan
teknik nggandhul.  Hal ini sangat dimungkinkan karena Soelikah
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telah banyak mendapat pengaruh teknik sindhènan Jawa Tengah
terutama gaya Surakarta.
Orientasi estetik sindhènan Jawa Timur Surabayan juga
dapat diamati dari segi cakepan yang digunakan.  Dari delapan
contoh gending yang disajikan (lihat Bab III, hal. 101–123),
tampak bahwa cakepan sindhènan Jawa Timur Surabayan
cenderung menggunakan jenis parikan;  hal ini sangat
dimungkinkan karena munculnya sindhènan dalam karawitan
Jawa Timur Surabayan terobsesi dari kidungan Jula-juli yang
dibawakan oleh penari Ngréma pada pertunjukan ludruk.
Apabila dalam sindhènan Jawa Timur Surabayan terdapat
cakepan yang berbentuk wangsalan, biasanya mengadopsi dari
cakepan wangsalan sindhènan Jawa Tengah gaya Sura­karta; itu




kawi déwa déwané wulan purnama
étan kali kulon kali
kathik gak ana uwoté
étan kanti kulon ya kanti
yèn ditimbang dha aboté
Baris kedua dan ketiga merupakan cakepan berbentuk
wangsalan yang biasa digunakan dalam sindhènan Jawa Tengah
terutama gaya Surakarta, sedangkan baris keempat sampai
dengan ketujuh merupakan cakepan  berbentuk parikan .
Wangsalan yang terdapat dalam contoh kasus itu (kawi déwa
déwané wulan purnama) baru merupakan teka-teki, sedangkan
jawabannya (anjenthara limpad pasanging grahita) belum
terungkap, tetapi bahkan disambung dengan cakepan lain yang
berbentuk parikan.
Berkaitan dengan orientasi cakepan sindhènan Jawa Timur
Surabayan, Soelikah berpendapat, bahwa pesindhèn Jawa Timur
pada umumnya dalam menyajikan cakepan cenderung bersifat
improvisatoris, sehingga sering tidak memperhatikan konvensi
wangsalan ataupun parikan. Yang penting disindhèni dengan lagu
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yang benar dan sesuai dengan irama tabuhan  (Soelikah,
wawancara 30 Oktober 2006).
Sebagaimana telah disampaikan di muka, bahwa
sindhènan mem­punyai kedudukan pokok untuk menghias lagu,
memberi ide garap musikal, dan memperkuat karakter gending.
Mengingat gending-gending Jawa Timur Surabayan cenderung
bernuansa gecul dan gobyog,  maka sindhènannya pun
diharapkan dapat mendukung rasa gecul ataupun gobyog.
Sindhènan rasa gecul terungkap melalui unsur cakepan dan céngkok
sindhènan yang direspon terutama oleh céngkok kendhangan;
sedangkan rasa gobyog terungkap melalui céngkok sindhènan yang
direspon oleh beberapa ricikan garap antara lain:  gendèr barung,
gendèr penerus, gambang, bonang babok, bonang penerus, balungan,
dan siter.
Berikut ini disajikan diagram orientasi estetik sindhènan
Jawa Timur Surabayan.





















































Ricikan garap depan: 
gendèr barung, gendèr 
penerus, rebab, bonang 
babok, gambang, dan 
kendhang. 
Ricikan garap tengah: 
balungan, siter, 
kenong, dan gong. 
Ricikan garap belakang: bonang 





Gending-gending Jawa Timur Surabayan yang
melibatkan unsur sindhènan adalah sejumlah gending yang
memiliki kesejajaran bentuk dengan srepegan, ayak-ayakan,
ketawang, ladrang, ketawang gending, dan gending kethuk loro
kerep pada karawitan Jawa Tengah gaya Surakarta. Adapun
gending-gending Jawa Timur Surabayan yang tidak melibatkan
unsur sindhènan adalah sejumlah gending yang memiliki
kesejajaran bentuk dengan gending-gending bonangan pada
karawitan Jawa Tengah gaya Surakarta, yang dalam karawitan
Jawa Timur Surabayan disebut gending giro, gagahan atau
soran.
Gending-gending Jawa Timur Surabayan yang
memerlukan kehadiran sindhènan adalah gending-gending yang
berkarakter gecul dan gobyog. Dalam gending-gending yang
berkarakter inilah, sindhènan mempunyai kedudukan pokok
untuk menghias lagu, memberi ide garap musikal, dan
memperkuat karakter gending.
Sindhènan memiliki dua unsur yang saling berkait, saling
mengisi, dan saling mendukung, yakni teks dan lagu. Teks
sindhènan Jawa Timur Surabayan didominasi oleh cakepan
berbentuk parikan, yakni sebuah kalimat yang terdiri dari dua
frasa, yang pada akhir frasa pertama dan frasa kedua
mempunyai kesamaan bunyi vokal.  Cakepan dalam bentuk lain,
meliputi senggakan, isèn-isèn, dan wangsalan, merupakan teks
‘baru’ sindhènan Jawa Timur Surabayan setelah mendapat
pengaruh dari sindhènan Jawa Tengah terutama gaya Surakarta
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yang dipopulerkan Nartasabda melalui kaset-kaset komersial.
Oleh karena itu, cakepan senggakan, isèn-isèn, dan wangsalan
dalam sindhènan Jawa Timur Surabayan memiliki kesamaan
dengan teks sindhènan Jawa Tengah gaya Surakarta.
Lagu sindhènan Jawa Timur Surabayan memiliki irama
dan céngkok tersendiri yang berbeda dengan lagu sindhènan Jawa
Tengah gaya Surakarta.  Irama sindhènan menyesuaikan dengan
irama gending-gending Jawa Timur Surabayan yang hanya
memiliki empat tingkatan irama, yakni:  irama lancar (disebut
irama 1), irama tanggung (disebut irama 1/2), irama dadi (disebut
irama 1/4), dan irama wiled (disebut irama 1/8).  Tabuhan gending-
gending Jawa Timur Surabayan cenderung bersamaan dengan
ketukan irama, sehingga akhir frase sindhènannya pun
bersamaan dengan nada sèlèh (ngepas) bahkan cenderung
sebelum nada sèlèh (nungkak).
Céngkok sindhènan  Jawa Timur Surabayan selain
bervariasi, juga tidak terikat oleh tinggi-rendahnya nada
balungan gending. Wiletan sindhènan sangat bergantung pada
kemampuan tafsir pesindhèn serta kepiawaiannya dalam
mengolah teknik vokal. Tinggi rendahnya nada sèlèh sindhènan
tidak terikat oleh konvensi sèlèh nada gending. Gregel sebagai
subordinat wilet sangat jarang dijumpai dalam sindhènan Jawa
Timur Surabayan, karena karakter lagu sindhènannya cenderung
tegas. Adapun luk sebagai subordinat gregel hanya dikenal lima
jenis, yaitu:  luk lulut, luk luluh, luk nduduk, luk plèrèt, dan luk
“khas Jawa Timur Surabayan.”
Mayoritas seniman karawitan Jawa Timur Surabayan
berpendapat, bahwa ngepas dan nungkak merupakan orientasi
estetik sindhènan Jawa Timur Surabayan. Konsep ini sesuai
dengan teknik tabuhan terutama ricikan kenong dan kempul yang
bersamaan dengan ketukan irama.
Perbedaan aspek estetik antara sindhènan Jawa Timur
Surabayan dan sindhènan Jawa Tengah gaya Surakarta dapat
digambarkan dengan diagram sebagai berikut.
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Diagram 3.  Perbandingan aspek estetik sindhènan Jawa Timur



























































 Sekar macapat 
 Sekar tengahan 
 Sekar ageng 
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B. Catatan Penulis
Penulisan ini belum mencakup seluruh aspek sindhènan
Jawa Timur Surabayan. Masih ada beberapa hal berkaitan
dengan masalah sindhènan  Jawa Timur Surabayan yang belum
dibahas dalam penelitian ini yang perlu dianalisis dalam
penelitian-penelitian selanjutnya, baik dalam bentuk kajian
tekstual maupun kontekstual. Kajian tekstual sindhènan Jawa
Timuran antara lain dapat dianalisis dari segi bahasa dan/atau
sastranya. Kajian secara kontekstual antara lain kaitan sindhènan
Jawa Timur Surabayan dengan pertunjukan ludruk, wayang
kulit, dan tandhakan. Juga sindhènan Jawa Timur Surabayan
dalam konteks sosial budaya masyarakatnya.
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abdi dalem : hamba raja.
abon-abon : teks sindhènan yang berfungsi sebagai
pelengkap atau selingan teks pokok.
ambah-ambahan : wilayah nada.
anak-anakan : bagian kedua gending Jawa Timuran
(dalam karawitan Jawa Tengah disebut
inggah).
angkatan : awalan lagu/gending.
balungan : kerangka gending.
bawa : sajian vokal tunggal (biasanya pria)
untuk mengawali sebuah gending
menggantikan buka rebab,  biasanya
menggunakan sekar macapat, sekar
tengahan, atau sekar ageng.
bérag : birahi (konsep estetik karawitan Jawa).
besutan : teater rakyat Jawa Timur yang terdiri
dari beberapa karakter (Besut ludrug,
sang istri Jamiah, dan sang musuh
Juragan Celep), semuanya di­mainkan
oleh pria.
blak-blakan : terbuka.
bléro : tidak sesuai dengan nada gamelan.
bonang babok : instrumen gamelan Jawa jenis pencon
yang dalam satu rancak terdiri dari 12
pencon (di Jawa Tengah disebut bonang
barung).
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bonang barung : instrumen gamelan Jawa jenis pencon
yang dalam satu rancak terdiri dari 12
pencon (di Jawa Timur disebut bonang
babok).
bonang penerus : instrumen gamelan Jawa jenis pencon
yang dalam satu rancak terdiri dari 12
pencon,  dengan ukuran lebih kecil
daripada bonang barung.
cakepan : istilah yang digunakan untuk menyebut
teks atau syair vokal dalam karawitan
Jawa.
celempung : instrumen gamelan berdawai, yang cara
membunyikannya dengan dipetik,
berukuran lebih besar daripada siter.
céngkok sindhènan : pola dasar lagu yang telah memiliki satu
kesatuan musikal.
céngkok : (1) gaya yang berlaku pada atau berasal
dari lingkup/wilayah tertentu; (2) satuan
panjang gending yang sama dengan satu
gongan; (3) satuan pola tabuhan ricikan
yang mempunyai kesan tertentu dan
utuh.
dhadha : (1) dada; (2) istilah untuk menyebut nada
2 (ro) dalam karawitan Jawa.
èmeng : bingung (konsep estetik karawitan Jawa).
eneng : tenang (konsep estetik karawitan Jawa).
ening : khidmat (konsep estetik karawitan Jawa).
falseto : suara buatan bernada tinggi.
gagah : kesan tegas dan mantap yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
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gambang : instrumen gamelan Jawa yang terdiri
dari rangkaian bilah-bilah kayu yang
direntang di atas rancakan (rak) dengan
nada dua setengah oktaf.
gambyak : kendhang ukuran sedang dalam
karawitan Jawa Timur, tetapi yang jauh
lebih besar dibanding kendhang ciblon di
Jawa Tengah.
gandhangan : lihat kidungan.
gandrung : asmara, jatuh cinta (konsep estetik
karawitan Jawa).
garap : rangkaian beberapa aktivitas, meramu
dan mengolah unsur kesenian yang
terintegrasikan dalam sebuah sistem.  Di
dalam garap, unsur-unsur tersebut saling
berinteraksi, berkaitan, bekerja sama dan
bersama-sama, saling menunjang dan
saling menentukan hasil kerja garap,
mengacu pada tujuan penyajian suatu
komposisi gending atau jenis kesenian
yang disertainya
gatra : satu atau unit terkecil dari gending
(komposisi karawitan Jawa) yang terdiri
dari empat sabetan balungan.
gayeng : ramai, semarak (konsep estetik
karawitan Jawa).
gecul : kesan nakal, senang, gembira, canda,
humoris, jenaka, dan tangkas yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
gembyang : oktaf.
gembyangan : berasal dari kata gembyang yang berarti
oktaf. Nggembyang berarti memukul
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secara bersamaan dua nada yang
berlaras sama (nada tinggi, sedang, atau
rendah) atau berjarak satu oktaf.
gendèr barung : instrumen gamelan Jawa yang terdiri
dari rangkaian bilah-bilah perunggu
yang direntang di atas rancakan (rak)
dengan nada dua setengah oktaf.
gendèr penerus : instrumen gamelan Jawa yang terdiri
dari rangkaian bilah-bilah perunggu
yang direntang di atas rancakan (rak)
dengan nada dua setengah oktaf, dengan
ukuran lebih tinggi daripada gendèr
barung.
gérongan : vokal pria atau wanita yang
dinyanyikan secara bersamaan.
gobyog : ramai (konsep estetik karawitan Jawa).
gojèg : canda (konsep estetik karawitan Jawa).
gong ageng : instrumen gamelan Jawa jenis pencon
yang digantungkan pada sebuah
gawangan (disebut gayor) dengan
ukuran terbesar daripada instrumen jenis
pencon yang lain.
gong suwukan : instrumen gamelan Jawa jenis pencon
yang digantungkan pada sebuah
gawangan (disebut gayor) dengan
ukuran terbesar daripada instrumen jenis
pencon  yang lain tetapi lebih kecil
daripada gong ageng.
gregel : teknik penyuaraan pengembangan
dari céngkok tertentu dengan
mengadakan pengolahan terhadap satu
nada yang digetarkan dan nada itu
biasanya dua nada di atas nada lintasan
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(sebelum nada sèlèh) atau nada sèlèh
céngkok.
greget : kesan bersemangat, tegang, tergesa-gesa,
kaku, kasar, polos, marah, bernafsu,
dan/atau menakutkan yang ditimbulkan
oleh garap karawitan.
grengseng : semangat (konsep estetik karawitan
Jawa).
gulu : (1) leher; (2) istilah untuk menyebut nada
3 (lu) dalam karawitan Jawa.
guru lagu : sajak, persamaan perulangan bunyi.
guru swara : lihat guru lagu.
irama : (1) pelebaran dan penyempitan gatra; (2)
tempo atau waktu perjalanan gending.
irama  lancar : tingkatan irama di dalam satu sabetan
balungan berisi satu sabetan saron penerus.
irama dadi/dados : tingkatan irama di dalam satu sabetan
balungan  berisi empat sabetan saron
penerus.
irama gropak : sama dengan irama lancar tetapi
mempunyai tingkatan laya paling cepat.
irama rangkep : tingkatan irama di dalam satu sabetan
balungan berisi enam belas sabetan saron
penerus
irama tanggung : tingkatan irama di dalam satu sabetan
balungan berisi dua sabetan saron penerus
irama wilet : tingkatan irama di dalam satu sabetan
balungan berisi delapan sabetan saron
penerus
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isèn-isèn : lihat abon-abon.
isi : bagian kedua yang merupakan
pelengkap, pasangan, atau jodoh bagi
wadah yang sudah dipersiapkan dalam
konteks parikan.
jineman : salah satu jenis sindhènan.
kasmaran : lihat gandrung (konsep estetik karawitan
Jawa).
kempul : instrumen gamelan Jawa jenis pencon
yang di­gantungkan pada sebuah
gawangan (disebut gayor) dengan
ukuran lebih kecil daripada gong
suwukan.
kempyung : pukulan instrumen gamelan secara
bersamaan dua nada yang berjarak dua
nada (nada tinggi, sedang, atau rendah).
kenès : genit (konsep estetik karawitan Jawa).
ketawang : salah satu bentuk gending Jawa yang
dalam satu gongan terdiri dari enam belas
sabetan balungan, satu tabuhan kempul,
dua tabuhan kenong, empat tabuhan
kethuk, dan delapan tabuhan kempyang.
kethuk loro kerep : (1) Untuk jenis ketawang gending:  salah
satu bentuk gending Jawa yang dalam
satu gongan terdiri dari tiga puluh dua
sabetan balungan, empat tabuhan kethuk,
dan dua tabuhan kenong.
(2) Untuk jenis gending: salah satu
bentuk gending Jawa yang dalam satu
gongan terdiri dari enam puluh empat
sabetan balungan, delapan tabuhan kethuk,
dan empat tabuhan kenong
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kidungan : vokal tunggal pria atau wanita yang
biasanya disajikan dalam tembang Jula-
juli.
klenèngan : sajian konser karawitan.
krama inggil : tingkatan bahasa Jawa yang terhalus.
krama madya : tingkatan bahasa Jawa halus, biasanya
digunakan oleh orang tua kepada orang
muda tetapi dalam posisi menghormat.
ladrang : salah satu bentuk gending Jawa yang
dalam satu gongan terdiri dari tiga puluh
dua sabetan balungan, tiga tabuhan kempul,
empat tabuhan kenong, delapan tabuhan
kethuk,  dan enam belas tabuhan
kempyang.
lagu dolanan : salah satu jenis lagu tradisional Jawa.
laras : (1) sesuatu yang bersifat enak atau
nikmat untuk didengar dan dihayati; (2)
nada, yaitu suara yang telah ditentukan
jumlah frekuensinya; (3) tangga nada
atau scale/gamme, yaitu susunan nada-
nada yang jumlah, urutan, dan pola
interval nada-nadanya telah ditentukan.
ludruk : teater rakyat Jawa Timur, pada masa lalu
semua peran baik pria maupun wanita
dilakukan oleh pria.
luk : teknik penyuaraan yang merupakan
pengembangan dari céngkok tertentu
dengan mengadakan tambahan satu
atau dua nada di atas atau di bawah
nada lintasan céngkok dasar, ataupun
berupa nada yang berjarak satu nada
atau lebih yang merupakan satu
kesatuan.
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luk besut : teknik penyuaraan dengan pengolahan
empat nada, dengan teknik penyuaraan
dua nada di antara nada pertama dan
terakhir tidak terdengar dengan jelas.
luk ceklèk : teknik penyuaraan dengan penambahan
dua nada yang berurutan yang terdapat
pada nada sèlèh céngkok tertentu ataupun
pada nada lintasan céngkok dasar.
luk ceklèk : teknik penyuaraan pengembangan nada
yang berurutan yang terdapat pada nada
sèlèh céngkok tertentu ataupun pada nada
lintasan céngkok dasar.
luk jujugan : teknik penyuaraan dengan penambahan
satu nada di belakang nada céngkok
tertentu yang berjarak lebih dari satu
nada satu gembyang, satu kempyung, atau
melompat satu nada di atas nada sèlèh
céngkok dasar.
luk luluh : teknik penyuaraan dengan pengolahan
nada sebelum sèlèh sama dengan nada
sèlèh.
luk lulut : teknik penyuaraan dengan pengolahan
dua nada berurutan.
luk nduduk : teknik penyuaraan pengembangan nada
céngkok tertentu dengan penambahan
nada di atas atau di bawah, sehingga
menghasilkan kesatuan lagu yang
arahnya ke atas.
luk njujug : teknik penyuaraan dengan penambahan
satu nada di belakang nada céngkok
tertentu yang berjarak lebih dari satu
nada satu gembyang, satu kempyung, atau
melompat satu nada di atas nada sèlèh
céngkok dasar.
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luk plèrèt : teknik penyuaraan dengan pengolahan
tiga atau empat nada berurutan dari
tinggi ke rendah.
luk tiba : teknik penyuaraan pengembangan nada
céngkok tertentu dengan penambahan
nada di atas atau di bawah, sehingga
menghasilkan kesatuan lagu yang
arahnya ke bawah.
macapat : salah satu bentuk tembang Jawa yang
terikat oleh  jumlah baris dalam satu bait
(guru gatra), jumlah suku kata (guru
wilangan), dan persajakan akhir suku
kata (guru lagu).
manteb : mantap (konsep estetik karawitan Jawa).
marcato : bernyanyi dalam aksen yang kuat.
mbok-mbokan : bagian pertama gending Jawa Timuran
(dalam karawitan Jawa Tengah disebut
mérong).
memelas : kasihan (konsep estetik karawitan Jawa).
mrabawa : agung (konsep estetik karawitan Jawa).
mrabu : agung, berwibawa (konsep estetik
karawitan Jawa).
mumpuni : mahir; menguasai segala hal.
nalangsa : sesal (konsep estetik karawitan Jawa).
ngepas : akhir frase vokal bersamaan dengan
nada sèlèh.
nges : kesan haru, kasihan, sesal, sedih,
bingung, gundah, dingin, dan/atau sepi
yang ditimbulkan oleh garap karawitan.
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nggandhul : akhir frase vokal berada setelah nada
sèlèh.
ngglécé :  jenaka (konsep estetik karawitan Jawa).
ngoko : tingkatan bahasa Jawa yang terendah.
ngrawit : rumit.
ngréma : tari pembukaan pada pertunjukan
ludruk.
nungkak : akhir frase vokal berada sebelum nada
sèlèh.
pakeliran : istilah untuk menyebut pertunjukan
wayang kulit atau golèk.
pakurmatan : (1) penghormatan; (2) gending yang
biasa disajikan untuk menyertai suatu
upacara tertentu.
pamijèn : bersifat khusus.
panceran : teknik permainan instrumen (biasanya
demung dan saron) untuk mengisi tanda
“pin” atau “dhing” pada balungan
gending.
parikan : sebuah kalimat yang terdiri dari dua
frasa, yang pada akhir frasa pertama dan
frasa kedua mem­punyai kesamaan
bunyi vokal.
pathet : (1) rakitan suara yang merupakan
bagian dari satu-satu laras,  sebagai
daerah gerak lagu agar enak didengar,
sehingga menimbulkan kesan tertentu;
(2) sistem yang mengatur tentang fungsi
nada; (3) situasi musikal pada wilayah
rasa sèlèh tertentu.
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pathet manyura : salah satu bagian dalam pertunjukan
wayang kulit Jawa, dengan wilayah
nada y 1 2 3 5 6 ! @ # dengan nada
terkuat 2 dan 6.
pathet nem : salah satu bagian dalam pertunjukan
wayang kulit Jawa, dengan wilayah
nada t y 1 2 3 5 6 ! @ #  dengan
nada terkuat 2 dan 6.
pathet sanga : salah satu bagian dalam pertunjukan
wayang kulit Jawa, dengan wilayah
nada t y 1 2 3 5 6 ! @ dengan nada
terkuat 1 dan 5.
pathet sepuluh : salah satu bagian dalam pertunjukan
wayang kulit Jawa Timuran, dengan
wilayah nada  3 5 6 ! @ dengan nada
terkuat 2 dan 5.
pathet sérang : salah satu bagian dalam pertunjukan
wayang kulit Jawa Timuran, dengan
wilayah nada  3 5 6 ! @ #  dengan
nada terkuat 3.
pathet wolu : salah satu bagian dalam pertunjukan
wayang kulit Jawa Timuran, dengan
wilayah nada  t y 1 2 3 5 dengan
nada terkuat 5 dan 1.
pedhotan : penggalan kata (dalam tembang Jawa).
pélog : sistem urut-urutan nada yang terdiri dari
lima atau tujuh nada dalam satu
gembyang dengan pola jarak tidak sama
rata (1z c 2z c 3   4z c 5z c 6z c 7   !).
pengrawit : musisi gamelan Jawa.
penunggul : sebutan lain untuk nada 1 (ji).
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pesindhèn : vokalis wanita dalam karawitan Jawa.
pesisiran : salah satu etnis budaya Jawa yang berada
di luar budaya tradisi keraton dan
pedesaan.
ponggang : nama instrumen gamelan, juga disebut
monggang atau penembung.
prenès : romantis (konsep estetik karawitan
Jawa).
rebab : instrumen gamelan berdawai, yang cara
membunyi­kannya dengan digesek.
regu : kesan sakral, agung, berwibawa,
khidmat, tenang, dan/atau mantap yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
renyah : lantang (konsep estetik karawitan Jawa).
ricikan : istilah untuk menyebut instrumen
gamelan.
ricikan garap : instrumen gamelan yang berfungsi
untuk menciptakan nuansa musikal
tertentu.
rongèh : tidak tenang (konsep estetik karawitan
Jawa).
rudah : gundah (konsep estetik karawitan Jawa).
sampiran : bagian pertama yang merupakan wadah
dalam konteks parikan.
sapénaké : santai, sesuka hati (konsep estetik
karawitan Jawa).
sasap : lihat bléro.
seger : cair (konsep estetik karawitan Jawa).
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sèlèh : (1) akhir gatra yang ditandai tabuhan
kethuk, kenong,  atau gong;  (2) akhir
céngkok.
sem : kesan romantis, menyenangkan, birahi,
nakal, lincah, tidak tenang, genit, cair,
santai, dan/atau asmara yang
ditimbulkan oleh garap karawitan.
seneng : menyenangkan (konsep estetik
karawitan Jawa).
senggakan : vokal bersama atau tunggal dengan
menggunakan cakepan parikan  dan/
atau serangkaian kata-kata (terkadang
tanpa makna) yang berfungsi untuk
mendukung terwujudnya suasana ramai
dalam sajian suatu gending.
serat : karya sastra.
seseg : laya cepat untuk irama gending.
sigrak : tangkas (konsep estetik karawitan Jawa).
sindhènan : lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh
pesindhèn.
siter : instrumen gamelan berdawai, yang cara
membunyikannya dengan dipetik,
berukuran lebih kecil daripada
celempung.
siyem : nama lain dari gong suwukan.
sléndro : sistem urut-urutan nada yang terdiri dari
lima nada dalam satu gembyang dengan
pola jarak hampir sama rata (1z c 2z c 3z c5z c 6).
slenthem : nama instrumen gamelan jenis bilah.
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sulukan : vokal dalang untuk menyertai,
menciptakan, dan/ atau menguatkan
nuansa adegan tertentu.
sungkawa : sedih (konsep estetik karawitan Jawa).
suwuk : sajian gending berakhir.
tamban : pelan untuk irama gending.
tandhak : penari tayub.
tandhakan : nama sebuah pertunjukan hiburan bagi
pria yang selalu menghadirkan penari
wanita yang disebut jogèd dan mengajak
para penikmat untuk menari bersama.
tayub : lihat tandhakan.
teba sèlèh : batas-batas wilayah nada.
tintrim : sepi (konsep estetik karawitan Jawa).
tistis : dingin (konsep estetik karawitan Jawa)
trègèl : lincah (konsep estetik karawitan Jawa).
trenyuh : haru (konsep estetik karawitan Jawa).
uyon-uyon : lihat klenèngan.
wangsalan : suatu kalimat yang terdiri dari dua frase,
di dalamnya mengandung teka-teki,
yang jawabannya sekali­gus terdapat
pada kalimat tersebut.
wangsalan memet : jenis wangsalan yang dalam mencari
jawabannya dengan menggunakan
perbendaharaan kata sampai dua kali.
wangsalan padinan : jenis wangsalan yang tidak memerlukan
jawaban, karena dianggap orang lain
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yang diajak berbicara sudah mengetahui
jawabannya.
wangsalan rangkep : jenis wangsalan yang isi jawabannya lebih
dari satu.
wayang kulit : salah satu jenis pertunjukan wayang
Jawa, dengan figur tokoh-tokohnya
terbuat dari kulit.
wayang topéng : teater rakyat Jawa Timur yang
menirukan pertunjukan wayang orang,
semua pemainnya memakai masker atau
topeng.
wilet : (1) salah satu tingkatan irama dengan
simbol 1/8; (2) suatu teknik penyuaraan
sebagai pengembangan céngkok tertentu
dengan variasi melalui satu atau
beberapa nada
wiletan : lihat wilet.
wingit : sakral (konsep estetik karawitan Jawa).
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melanjutkan jenjang sekolah menengah atas di SMKI Surakarta,
Jurusan Karawitan. Berkat kemampuan yang dimiliki,
dipadukan dengan intergritas terhadap dunia yang digelutinya
menghantarkan Sukesi Rahayu berhasil meraih puncak
popularitas sebagai pesinden. Hingga tahun 2002 semenjak
kelulusanya dari Sekolah Tinggi Seni Indonesia Surakarta, Sukesi
Rahayu telah banyak menjadi vokalis dalang-dalang kenamaan
Indonesia, beberapa diantarannya adalah Ki Manteb
Sudarsono, Ki Purbo Asmoro, Ki Anom Suroto, Ki Enthus
Susmono, Ki Sukron Suwondo, dan Ki Cahyo Kuntadi.
Selain sebagai Sindhen, Sukesi juga aktif sebagai Vokalis
wanita mendukung banyak pementasan garapan musisi-musisi
terkenal, seperti Rahayu Supanggah dan Dedek Wahyudi
beberapa pengalaman kesenian yang pernah dilakukan antara
lain: sebagai vokalis dalam pentas teater I La Galigo (2002)
dengan composer Rahayu Supanggah, pentas berkeliling Eropa,
Prancis, Belanda, Itali dan Spanyol hingga tahun 2004. Menjadi
Sindhen pada pementasan wayang kulit dengan dalang Ki
Purbo Asmoro di Yunani pada tahun 2000. Menjadi sindhen
dalam pentas kolaborasi Karawitan di Wiena Austria pada
tahun 2009. Sebagai sindhen  dalam festival wayang
Internasional dengan dalang Ki Cahyo Kuntadi pada tahun
Sukesi Rahayu, M.Sn. lahir di Tulungagung
15 Januari 1978. Memulai karirnya sebagai
sindhen sejak usia anak-anak. Dibawah
asuhan bapaknya yang merupakan dalang
wayang kulit, Sukesi menjadi sindhen
professional yang dikenal masyarakat luas
hingga kini. Kecintaannya terhadap dunia
sindhen membuat ia memutuskan untuk
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2013. Serta masih banyak lagi pengalaman berkesenian baik di
dalam maupun luar negeri.
Selain kekaryaan yang bersifat seni pertunjukan, sukesi
juga telah melahirkan beberapa karya tulis yang telah dimuat
di jurnal kesenian, antara lain “Musikalitas Karawitan
Jawatimuran” dimuat dalam jurnal Lakon (2010), “Kedudukan
dan Konsep-Konsep Sindhenan Jawa Timur Surabayan” dimuat
dalam Jurnal Dewaruci (2015),  “Peningkatan Kreativitas Unsur-
Unsur Pedalangan di Sanggar Bima melalui Pelatihan”, dimuat
dalam Jurnal Abdi Seni (2016)
Hingga saat ini Sukesi aktif sebagai sindhen dalam
berbagai pergelaran Wayang dan Karawitan. Sekaligus sebagai
pengampu mata kuliah Karawitan Pedalangan (Tembang) di
Jurusan Pedalangan ISI Surakarta. Melalui buku ini, Sukesi
membuka pintu selebar-lebarnya untuk berbagai pertanyaan
dan pelatihan terhadap teknik-teknik sindhenan khususnya
kepada generasi muda yang ingin mempelajari lebih banyak
tentang sindhenan melalui email: Sukesipdl@gmail.com.
